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 ABSTRAK

Nama : Nem Lusiani

Programstudi  : Pengkajian netahanan Nasional

Konsetrasi : Kajian Perencanaan Strategik dan kebll akan o
Judul : - Strategi Kebijakan Pelayanan Informasi: Studi Kasus

Di Biro Hubungan Masyarakat Dan Hubungan Luar
Negeri Dari Keémentrian Hukum Dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia.

Strategi kebijakan layanan informasi di Biro Humas dan Hubtingan Luar
Negeri belum mampu memberikan pelayanan infromasi sesuai harapan piiblic,
Oleh karena iftu perlu diteliti bagaimana agar strafegi kebijakan pelayanan
informasi menjadi lebih efektif dalam mefumuskan strategi berdasarkan empat
teori George Edward IIT yaitu kornunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur
birokrasi. N

Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif- kuahtatlf yang mencoba untuk'
menjelaskan masalah yang dianalisis berdasarkan data yang dikumpulkan dari -
pengamatan dan wawancara. '

. Wawancara terlibat informan kun01 eksternal dan infernal, pembuat

kebijakan dan pelaksana (wartawan dan masyarakat). Permasalahan- dalam

penelitian- ini adalai Bagaimana pelaksanaan * strategi  kebijakan untuk
meningkatkan layanan informasi juga untuk menganalisis masalah-masalah yang -
menghambat pencrapan strategi kebijakan urituk informasi publik di Biro Humias
dan Hubungan Luar Negeri Kemenirian Hukum dan Hak Asasi Manusia, dan’
mengidentifikasi hal-hal yang dapat menghambat strategi kebijakan. . .

Teori yang digunakan dalam analisis terhadap pelaksanaan kebgakan
strategi untuk meningkatkan iayanan informasi ini dari George Edward IH.
Selanjutnya, untuk menganalisis strategi kebijakan layanan informast. ,

Hasil penelitian menjelaskan bahwa pelaksanaan strategi kebljakan
pelayanan informasi memihki dampak yang mendalam pada pelaksanasnnya.
Tapi, ada juga beberapa kelemahan dalam pelaksanaan di Biro- Humas dan
Hubungan Luar Negeri. Mengacu pada téori George Edward III, kelemahan pada
Biro Humas dann Hubungan Luar Negeri adalah aspek komunikasi, sumber daya,
dan struktur birokrasi. Hal ini dapat dltmgkatkan dengan koordinasi yang Jelas
dan komunikasi; dan konsisten dengan pelaksanaan. Hasil penelitian juga
menunjukkan memiliki dampak yang mendalam tentang pelaksanaan layanan
informasi di Biro Humas dan Hubungan Luar Negeri, meskipun ada beberapa
kelemahan. Untuk menginplementasikan strategi kebijakan pelayanan informasi
yang lebih baik, dapat menggunakan langkah — Iangkah perumusan strategi.
menurut teori kollter.

‘Kata Kunci : Kebijakan, Strategi, Pelayanan Informasi, Biro Humas dan HLN
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ABSTRACT

Name : Neni Lusiani _
Studi Program : Stategic Planning, Strategies And Policies
Title : Policy Strategy of Information Service : Case Study

of Bureau of Public And Foreign Relations of
Ministry of Law and Human Rights of The Republic
of Indonesia.

The policy strategy of information service in Bureau of Public and Foreign
Relations has not fulfill the public expectation of information service. Therefore,
this research will explain how the information service policy strategy is to be
more effective in formulating strategy based on four dimensions theory by
Edward III1 namely communication, reésources, disposition, and bureaucracy
structure.

The approach of this research is descriptive-qualitative which tries to
describe the problems being amalyzed based on data collected from the
observations and interviews. The interviews involved key external and internal
informers, policy makers and implementers (journalists and public).

_ The problems in this research are How is the impiementation of policy
strategy for improving information service also to analyze the problems which.
constrain the imiplementation of policy strategy for public information in Bureau
of Public and Foreign Relations of the Ministry of Law and Human Rights, and to
identify the things that can restrain the policy strategy for improving the public
information. .
' The theory used in analyzmg the implementation of strategy pollcy for-
improving the information service is from Edward III. Subsequenﬂy, fo analyze
the policy strategy of information service.

The result describes that the mplementatmn of po‘lcy strategy of -
information service has deep impacts on the implementation. But, there are also
some weaknesses in the implementation at Bureau of Public and .Foreign
Relations. Referring to the theory of Edward III, the weaknesses at Bureau of
Public and Foreign Relations are the aspects of communication, resources, and
bureaicracy. structuré. It can be improved by clear coordination and
communication, and consistent with implementation. The result also shows that
have deep impact on the implementation of information service at Bureau of
Public and Foreign Relations, although there are some weaknesses. To implement
better information service policy strategy, it can apply the steps of strategy
formulation from Kollter theory. '

Keyword : Policy, Strategy, Information Service, Bureau of Public And Foreign -
Relations.

vii Universitas Indonesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..o eetrrerees et e s e aaaanaenesreans i
LEMBAR PENGESAHAN ......ooooooreeooeoocesoseresossessesseessssesseeseeees i
LEMBAR PERSETUJUAN PUBLIXKASI KARYA TULIS ILMIAH...... iii
KATA PENGANTAR.......... ttatvrerssrereeraraaraneeeresranas teesrrereaeeas R v
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS .................. eeeereenb e .V
ABSTRAK ..ottt ittt eseae e e ste s snsster e as s s b e s s e bbe s s e s s s bas s niemenn V1
ABSTRACT ...ttt ee st e earesssssas st st asssasassssssssassssassassenesens vii
L) XN 0 .0 2 3 1] QOO SO viii
DAFTAR TABEL ....ccoiiiimiiiiirieiinesnisreeesessesssssssesssnesessassssssesssss ssbbnresse X1
DAFTAR GAMBAR .......oooiitiiriinecrisniiesesessissoissssssssssssssssans s ssbansssnsee xii
DAFTAR LAMPIRAN ___..cc.ooooooooooeo et ossees e ssesssneesesneese e xiii
BAB I PENDAHULUAN
| 1.1 Latar belakang ........ccocoecvvvisinecnennraana, . et 1
1.2 Pertanyaan Penelitian ........coeeviveveneiieene s ciessiecriessassisnnsener ons 12
1.3 Tujuan Penelifian.......c.ccoovviececvnevccrrsiereveneene ereree ., 40
14 Manfast Penelitian. ..........swersrrrrrrrner ... e 13
1.5 Sistimatika Penulisan..........oceevrereverennes R . S 13
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
W, A N p” ... 15
2.1.1 Pengertian kebijakan ............ . ... 15
2.1.2 Implementasi kebijakan ... . 17
2.1.3 Evaluasi kebijakan ... SN 23
2.1.4 Pengertian SIategl.......cccvevveverrceerres e rarcrreerreseeeseeeenses 25
2.1.5 Proses Penyusunan Strategi ............... R 26
2.2 Pelayanan Publik ..o e 39
2.2.1 Pengertian Pelayanan .......cooocvievcioerecmrcccccicceee e .39
2.2.2 Bentuk Pelayanan .........cccovreeicrrrininnineensreiserenseenessrees 40
viii ' Universitas indonesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




2.2.3 Pelayanan yang berkualitas .........ccccvsceinnns eenenearenennns 4]

224 Pclay_anan Seperuh Hati................ ................. e 43
2.2.5 Harapan dan Presepsi Konsumen ......cc.cocvivmrvinvirnreenne | 44 -
2.2.6 Hambatan — Hambatan Pelayanan ..........ccoccvcvnvicveanenn. 45
227 5 (lima) Fakor dalam Pelayanas .........oo.oooroooo.. 46
pJCT 111 (15 175 GO 46
2.3.1 Kebutuhan Informasi .....c.cccoeciveieeeireemeevneeeveseeeseneeeeens 48
2.3.2 Faktor-fakfor yang Mempengaruhi Kebutuhan
TOfOIINAST oeecieeeeieeane e s e e e reeraenaens 49
2.3.3 Kebijakan INfOmmasi........oooeecueeeeiecvevsreicseeiesseesenenas e 50
2.4 Kehumasan ( Public Relations) ..........ccccocvevenirinieeiiiesiesnniinnns e 52

BAB I METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian ........cc.ccooieeeecmssiriimenmnnisasasiossmenaiesannancanses 54
3.2 Tempat dan Obyek Penelitian..........cc..cceeeeereriiivessessenssssessesnerasens 54
3.3 Tehnik Pengumpulan Data ... i i, 55
3.3.1 Pengambilan Data PrImer ..........ccccceervivrveieeisisnsnensnnnnnns 55
3.3.2 Pengambilan Data sekunder.......ccc.couunee. .- RO P 55
3.3.3 Pengambilan data Pustaka........ . . ererernrieennns 56

334 Tehnik Analisis Data ...........occren . 56

BAR IV GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1 Gambaran Umum Biro Humas dan S RN, g 61
4.2 Stuktur Organisasi Biro Humas dan HLN .............. .. . 61
4.3 Visi dan Misi Biro Humas dan HIN : ....cooouceveunences y. = e 63
4.4 Pola Pembinaaﬁ dan Pengendalian Administrasi ................. e 63
4.5 Rencana Strategis Kementerian Hukum dan HAM untuk Biro
Humas dan HEN ......cocociniinniiiinnene reerensenes et 67
ix Universitas indonesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Péscasarjana ul, 2010




BABV ANALISIS | |
5.1 Implementasi Kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas dan

HLAN ..coovvreceeseressressesiessssesesssesssiessiesesssssesssnsene S
5.2 Bagaimana Strategi Kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas :
dan HLN Kementerian Hukum dan Haim ......cooeeveeeriiveiecccinenennn. 97.

5.3 Untuk merumuskan strategi kebijakan Biro Humas dan HLN
berdasarkan hasil observasi dan wawancara  dan dapat

melakukan langka — langka berdasarkan teori Kollter yaitu......... 98 -

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 KESHIPUIAN .vvvveveer e oo ieessssssosesss s sbes st s bltens s s 102
GRS o] G W SR RS 102
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN
X Universitas Indonésia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




DAFTAR TABEL

Data Program kebijakan pelayanan Informasi...........cocvevvvemnnene. 4

Tebel 1.1
Tabel. 1.2 Data Pusat Informasi dan Komunikasi Tahun 2008 den 2010
o Biro Humas dan HLN Kementerian Hukum dan HAM ............. .6
* Tabel 1.3 Program kerja 100 hari dan rencana strategis Biro Humas dan
HLN Tahun 2008 §/d 2010 .....cccmveeeeecereiecrereeereeeeiesr e s e
Tabel 1.4 Data Pegawai Biro Humas Dan HLN Tahun 2010 Pegawai Biro |
Humas dan HLN berjumlah : 48 Orang R +eresnisssvrasisenennien 9
Tebel 1.5 Data Layanan Internet Dan Media ........... .. S B ceeeerene s 1 '1.'
Tabel 5.1 Kebijétkan Komunikasi ........ ... e 77
Tabel 5.2 Kebijakan Sumber Daya Manusia ( Pegawai Biro Humas _
T 21010 T U O st By . 85
Tabel 5.3 Kebijakan Afiggaran Biro Humas dan HLN.......ccccoveeiiencericiinenens © 87
Tabel 5.4 Kebijakan Sarana dan Prasarana Biro Humas dan HLN............. . 89
Tabel 5.5 Kebijakan Disposisi Biro Humas dan HLN .......... 90
Tabel 5.6 Kebijakan Struktur Birokrasi Biro Humas dan HIN .......cccceeenee. 91
xi " Universitas Indonesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




DAFTAR GAMBAR

Gambar2.1  Hubungan Antar Variabel Implementasi Kebijakan ........c...cooccvverce 22

" Gambar 2.2

Model Segitiga perumusan kebijakan.........ccovvvovmrmmercsnrns 23

Xii Universitas Indonesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Wawancara dengan Kepala Pusat Informasi Kementerian
Komunikasi dan Informasi

Hasil wawancara dengan Kepala Biro Hum_as dan HLN

Hasi! wawancara dengan Kasubag. Biro Humas dan HLN

Hasil wawancara dengan Staf Biro Humas dan HLN

Hasil wawancara dengan Wartawan dan Masyarakat

Xiii : Universitas Indoriesia

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang _ o

Derasnya arus globalisasi menuntut organisasi untuk melaklﬂ{an _
perubahan, organizations responsiveness (Organisasi yang mau mendengarkan)
sangat penting dalam mencermati perubahan lingkungan yang semakin
kompleks. Pengelolaan organisasi yang efektif dan efisien menjadi suatu
keharusan, sebagai prasyarat untuk membangun organization competiveness
(organaisasi yang bersaing). Joseph E. Stigliz, dalam bukunya Globalization.
and its Discontent 1999, bahwa mobilitas manusia dan arus informasi akan
mempengaruhi perilaku masyarakat. o

Organisasi pelayanan publik dituntut untuk lebih responsive dalam
mengikuti percepatan dan efektivitas layanan informasi dalam orgérlisasi di
era global. Pranata informasi dalam sebuah organisasi akan membnat sebuah
pelayanan menjadi lebih efeiitif, Sejalan dengan naiknya peran paitisipatif
masyarakat (public participation), maka accesibilitas informasi sebuah
lembaga sangat penting. Undang - undéng _k‘eterb‘ukﬁn publik (UU—KIP).
No.14 tahun 2008 mengamanatkan bahwa: masyarakat berhak méng¢fahui
setiap perubahan dan perkembangan seputar pelaks_anaa:ri pembangunan dan
kebijakan organisasi publik yang dibiayai oleh APBN. Sistem iﬁfonnasi
dalam organisasi publik menjadi semakin strategis,-kérena sepatutnya sistemn
informasi akan berimplikasi luas dalam kehidupan ekonomi, politik, sosial
dan budaya masyarakat.

Menurut Muhammad Wartaka (2005),'Organisasi publik adalah
organisasi yang- didirikan dengan tujuan memberikan pelayana.ﬁ kepada
masyarakat. Hal ini nienyebabk:an keberhas_ilan organisasi publik diukur
melalui efektivitas dan efesiensi dalam m'embe'_ﬁkan pelayanan kepada
masyarakat. Pengukuran kinerja pada organisasi publik dapat meningkatkan
pertanggung jawaban dan memperbaiki proses pehgambilan keputusan

(Policy). Dengan demikian, focus utama organisasi pemerintah bukan pada

! Sumber: wartaka Http ://www.ssm.com. Mulyadi tanggal 12 febuari 2005

1 ~ Universitas Indonesia
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_pencapaian tujuan finansial namnn pada mjuan yang berfokus pada
" pelanggan. Dalam hal ini adalah masyarakat dan pemerintah pusat.

Biro Hubungan Masyarakat dan Hubungan Luar Negeri Sekretariét'
Jenderal Kementerian Hukum dan HAM, sebagai organisasi pemerintah
yang melayani publik, memiliki tujuan utama (majority goal) untuk
memberikan pelayanan informasi kepada masyarakat (public) mengenai
tugas dan fungsi Kementerian Hukum dan HAM. Menurut Faisal Akib
(2009) Sistem pelayanan informasi sebuah organisasi setidaknya memiliki
faktor kualitas informasi: pertama fimeliness ketepatan waktu dalam
pemberian informasi, kedua accurative, bahwa informasi harus akurat tidak
mengandung kesalahan, ketiga target outcome ketepatan sasaran informasi

‘pada yang memerlukannya, keempat relevancy informasi harus relevan
dengan kebutuhan pengunanya, kelima good accesibilities, dimana publik
memiliki kemudahan dan keleluasaan dalam mengakses sumber informasi
keenam completenees massive informasi harus lengk.ép sesuai dengan
kebutuhen agar merailiki kualitas baik.”

Biro Humas dan HLN melakukan pola pelayanan informasi terpadu
| dengan menyertai tindakan, lisan, dan tulisan berupa informasi kebijakan
dan kegiatan melalni media, sosialisasi, dan kosultasi untuk pengguna
informasi. Menurut Moenir, (2002:190) pelayanan informasi terbagi
menjadi tiga bentuk katagori yaitu pelayanan bentuk lisan, pelayanan
melalui tulisan, dan pelayanan dengan perbuatan. ’

Kegiatan pelayanan informasi selalu melibatkan pengguna dan .
pencari informasi. Pencari irformasi berusaha mendapatkan sumber
informasi untuk mendapatkan jawaban atas informasi yang dibutuhkan.
Penyedia informasi mengelola dan menyediakan informasi sebagai upaya
untuk memenuhi kebutuhan i1_1formasi. Untuk memenuhi ke‘butuhail pencari
informasi diperlukan ketersediaan data base lengkap dan strategi kebijakan
pelayanan yang dapat memberikan kualitas layanan yang efektif tefhadap

pengguna layanan.

2 Sumber artikel Faisal akib tanggal 25 Juli 2009, http://teknik-informatika.com/informasi-dan-
organisasi/ '
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Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor : M. 09-.
PR.07.10 Tahun 2007 Tentang Orta (Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Hukum dan HAM RI) Biro Hubungan Masyarakat dan Hubungan Luar
Nergeri (Humas dan HLN) Sekretariat Jenderal Kementrian Hukum dan
HAM RI mempunyai tugas, melaksanakan pembinaan dan pelaksanaan

hubungan kerjasama luar negeﬁ, pemberian informasi dan komunikasi
kepada masyarakat mengenai kebijakan dan kegiatan-kegiatannya. Dan
mempunyai fungsi sebagai Pelaksana Hubungan deﬁga.n Kelembagaan
Pemerintah, Lembaga Tinggi dan Organisasi Kemasyarakatan, Pembinaan
" dan Pelaksanaan Hubungan Kerjasama Luar Negeri, serta Pemberian
Informasi dan Komunikasi kepada Kementerian Hukum dan HAM dibidang
Peraturan Perundang — Undangan, Administrasi Hukum Umum, Hak
Kekayanaan Intelektual, Hak Asasi Manusia, Pemasyarakatan. Pembinaan
Hukum dan Keimigrasian.

| Undang ~ Undang Ne 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
informasi publik dalam pasal 7 ayat (3) bahwa Badan publik dalam
melaksanakan kewajiban membangun dan mengembangkan sistem -
pelayanan informasi dan dokumentasi dan mengelola Informasi Publik
secara baik dan efesien sehingga dapat diakses dengan mudah. Selanjutnya
dijelaskan dalam pasal 13 ayat (1) bahwa setiap Badan Publik
mengwujudkan pelayanan cepat, tepat dan sederhana. Dari penjelasan ini
bahwa pemerintah telah membcﬂkan dasar aturan dalam pelaksanaan
pelayanan informasi dan melimpahkan wewenang yang menjadi kewajiban
Birc Hwunas dan HLN sebagai Badan Publik. Maka pelaksanaan pelayanan
informasi menjadi suatn hal yang mutlak untuk untuk dilaksanakan.

Biro Humas dan HLN dalam melaksanakan pelayanan informasi

telah membuat kebijakan dan kegiatan dengan melalui program — program

yang diaplikasikan dalam bentuk pelayanan informasi untuk pengguna |
informasi (masyarkat). Berikut data program kebijakan Biro Humas dan
HLN yang bersumber dari Biro Perencanaan Kementerian Hukum dan HAM
Rencana Kegiatan Kementerian Lembaga/ RKKL Tahun 2008 s/d 2010 >

* Sumber : Biro Perencanaan K ementerian Hukum dan HAM
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Tebel 1.1

Data Program kebijakan pelayanan Informasi

No Data kegi:;tan dan Kebijakan Biro Humas dan HLN Keterangan
Tahun 2008
BIRO HUMAS tahun 2008
1 | Pertemuan Anggota Bakohumas, 3 bulan, 3 pkt, 100 OK
2 | Monitoring Kegiatan Informasi Kehumasan 9 bulan, 2 pkt, 100 OK
3 | Sosialisasi & Monitoring Kgt Hubungan LN 601, 2 pk, 18 OK, 90 OH
4 ! Keordinasi Penyusunan Renstra Kehumasan 6 Bi, 3 pkt
5 | Pengembangan Jejaring Kehumasar 6bl, 2 pkt, 14 OK, 70 OH
6 | Diskusi Media Pembangunan Hukum 6 bulan, 7 paket, 36 OK
7 | Legal Expo Institusi Pelaku Pembangunan Hukuri 6 bulan, 7 paket
8 | Training of Trainer Pengembangan Produk Multi Media § 3 .Bulan, 6 Paket
9 | Bimtek Kehumasan Bagi Tenaga Humas 3 Bln, 4 pkt, 237 OK
BIRO HUMAS tahun 2009
Peny_elenggaraan Hiumas dan Protokel
i Sosialisasi & Monitoring Kgt Hubungan LN 6 bl, 1 pkt
7 | Monitoring Kegiatan Informasi Kebumasan S bulan, 1 pkt
3 Monitoring Jejaring Kehumasan 6 Bulan, 1 pkt
4 Pertemuan Anggota Bakohumas 3 bln, 1 pkt
5 | Legai Expo Institusi Pembangunan Hukum dan HAM 6 bujan, 1 paket-
6 Bimbingan Teknis Kehumasan 3 Bln, 1 pki
7 Rapat Koordinasi Renstra Kehumasan 6 b]h, 1 pkt
-8 Press Tour Kebumasan 1 kgt
9 Rapat Koordinasi Hubungan Luar Negeri 6 bin, 1 i)kt
10 | Pengelolaan Websi;ce 6 bin
11 | Press Conference 3blmn -
12 | Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Unit Eselon 1 Dep. 1 keg
Hukum dan HAM
13 | Workshop Jurnalis 3 bin
14 | Penerbitan News Letter 3bn
15 | Diskusi Media 3 bin, 3 pkt
16 | Monitoring dan Evaluasi 3bln
17 | Peningkatan Kualitas Hubungan Internal Humas Dep.
Hukum dan HAM
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BIRO HUMAS 2010 , , ,
PROGRAM PENINGEKATAN KINERJA DAN LEMBAGA PENEGAK HUK UM LAINNYA
1 | Monitoring Informasi K ehumasan 6 Bulan
2 | Monitoring Jejaring Kehumasan 6 Bulan
3 | Pertemuan Anggota Bakohumas 3 Bulan
4 | Legal Expo Institusi Pembangunan Hukum dan HAM 30B
5 | Bimbingan Teknis Kehumasan 1 Kegiatan
6 Press Tour Kehumasan 1 Kegiatan
7 Press Conference ' _ 9 Bulan
Implementasi Keterbukaan Informasi Publik Dep. 3 Bulan
$ | Hukum dan HAM |
9 Workshoﬁ Jumalis ' — 3 Bulan
10 | Diskusi Media , 3 Buian
11 | Monitoring dan Analisis Berita Media 1 Xepiatan
12 | Reficksi Akhir Tahun 1Kegiatan
13 | Rapat Koordinasi HLN 1 Kegiatan,
14 | Penerbitan Majalah/Turnal . (12 Bulati)
PROGRAM PEMNGM TAN PELAYANAN DAN BANTUAN HUKUM.
1 | Pembuatan Leflet 3.680 lembar
2 Peugerﬁbangan Sistem Informasi Manajemen — 1 Tahun
3 Penyelenggaraan Humas, Protokol dan Pembentaan 1 Téhun
4| Pameran/visualisasi/Publikasi dan Promos1 1 Tahun |

Dari Tabel diatas dapat digamba’rkah bahwa kebijékan program
kegiatan yang telah dialokasikan untuk pelayanan informasi belum
memproritaskan program kegiatan dengan menggunakan langkah — iangkéh
stategis pada setiap tahunnya. Ini dapat dicermati dari kegiatan pelayanan
informasi yang diporgramkan dalam setiap tahunnya selalu mengalami
perubahan dan  belum tefbenhﬂmya pengkiasifikasian - program yang
diprioritas sebagal program yang utamakan sehingga dapat berpengaruh
besar pada kelangsungan pada porses pelayanan informasi.

Kebijakan pelayanan informasi Biro Humas dan HLN melalui
program kegiatan yang di input dari media monitoring dan rekafitulasi
mengenai pencapaian berita untuk Kementerian Hukum dan HAM pada
tahun 2008 s/d 2010, proporsi pemberitaan pada setiap unif — unit kerja
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Kementerian Hukum dan HAM mendapatkan porsi yang berbeda tergantung
pada permasalahan masing — masing unit dari penilaian yaﬁg diberikan
masyarakat(public). Misalnya di unit Pemasyarakatan isu negative atau isu
positif, data proporsi kategori berita Kementerian Hukum dan HAM pada

masing — masing unit kerja.

‘Tabel. 1.2
Data Pemberitaan Informasi Tahun 2008 dan 2910 : ¢

Sumber informasi Kementerian Hukum dan HAM

PROPORS!| KATEGORI BERITA

Ditjen Pemasyarakatan
Ditjen Administrasi
Hukum Umum 248
Depkumham 159
Ditjen Imigrasi 159
Menkumham 64
Ditjen PP 47
Ditjen HKI 46
Diten HAM ' 7
BPHN ‘ 5

996

Ditjen Pemasyarakatan 261
Ditjen Administrasi
Hukutm Umum 248
Depkumtham 159
Ditjen Imigrasi 159
Menkumham 64
Ditjen PP 47
Ditjen HKI 46
Ditjen HAM 7
BPHN 5
996

4 Sumber : Data PIX. ; Pusat Informasi dan Komunikasi Biro Humas dan HLN Kementerian
Hukum dan HAM . -
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. Perkembangati 'te_knolégi_ dan kotiunikasi yang semakm pesat telah
‘mendorong Biro Himas dan HLN secara proakti'f' dan 'beri{esinambungan
meningkatkan kebijakan pelayanan informasi ,ke.p_a_da 'pu;BHk égaf dapat
mengwujudkan citra yang positif melalui jalinan hubungan masyarakat dan
tubungan Iuar negeri yang harmonis. Untuk mendapatkan informasi yang
cepat, tepat, akurat bagi pengguna informasi- dan dapat remberikan
_i)elayaﬁan infoﬁnasi‘ yang optimal Biro Hutiias dan HLN melaksanakan
| ﬁrogrém dan kegiatan, dari hal ini pelunya anggaran fnefupakan hal prioritas

| penting untuk operasional proses pelaksanaan pelayanan informasi. Berikut
data Iaporan terkait anggaran yang terdata dalam PfO'gram- 160 hari dan |
Rencana Stratégis 5 (lima) Tahun kedepan Bito Humas dan HLN
Kementerian Hukum dan HAM.

| Tabel 1.3 VA
Prograni kerja 100 hari dan rencana strategis Bir()'Hun‘ias dan HLN
Tahun 2008 s/d 201¢°

Anggaran tahun 2010 untuk pelaksanaan tahun 2011

* Sumber : Data Biro Humas dan HLN Program Kerja 100 hari
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Dari data laporan Biro Humas dan HLN terlihat bahwa dari tahun ke
tahun anggaran operasional untuk pelayanan informasi belum stabil,
schingga dapat berpengaruh besar pada proses pelaksanaan pelayaﬁé.n
informasi.

Biro Humas dan ELN dalam setiap kegiatannya mempunyai
program-program yang mengupayakan pemberian pelayanan informasi
dalam bentuk berita-berita dengan melalui situs Keme_l_ltfarian Hukum dan
HAM. Dalam hal ini pengguna informasi memberikan kesan tersediri pada
kemasan berita, tampilan berita, bobot berita yang dapat menarik perhatian.
Pengemasan berita menarik dan dapat layak diterima pengguna informasi
tidak terlepas dari peran Sumber Daya Manuéia (Huﬁan Resource) yaﬁg

mempunyai keterampilan dan kemampuan dalam memberikan pelayanan
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informasi yang terbaik sehingga dapat bersaing dengan berita dari media
lain. Terkait dengan Sumber Daya Manusia berikut data kuantitas dan
kualitas pendidikan pegawai Biro Humas dan HLN
Tabel 1.4
Data Pegawai Biro Humas Dan HLN Tahun 2010
Pegawai Biro Humas dan HLN berjumlah : 48 Orang

No Jabatan J umlﬁh

1 | Kepala Biro Humas dan HLN & i
2 | Kepala Bagian 2.
3 | Kasubbag 9
4 | Staf 36
Tingkat Pendidikan _
1 [s2 | i3
2 | 52 Komputer 1
3 [SMA 6
4 | S1 Umum 18
5 | D3 Kbmputer , komunikasi 5
S1 Komunikasi , Kdmputer, Perpust 5
Mengikuti Diklat
1 | Jumalistik -
2 | Tenis kehumasan (pelaksanaan seluruh 30
Humas Unit}

Dari data tesebut digambarkan bahwa kurangnya pegawé.i yang
mempunyai produktifitas yang dapat berkonfribusi dalam memberikan
pelayanan informasi dikarenakan Sumber Daya Manusia spesialisasi untuk
pelayanan informasi masih kurang di Biro Humas dan HLN.

Peningkatan pelayanan terus menerus dilakukan Biro Humas dan
HIN untuk membentuk image vang positif, akan tetapi pada kenyataanya
dari data berita yang masuk melalui perangkat — perangkat media yang ada
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di Biro Humas dan HLN, masih ditemukan berita — berita negative Seperti

yang dikemukakan dalam Rakyat Merdeka (30 Desember 2009) bahwa :
“Mengenai informasi seleksi penerimaan CPNS dalam faktanya Biro
Humas dan HLN belum optimal menyebarluaskan informasi dengan baik
sehingga masih ada masyarakat yang belum mengetahui tentang kebijakan
proses selesksi CPNS dan masih banyak peserta seleksi yang belum tahu
informasi tersebut.”.
Dari data tesebut diatas masih banyak masyarakat yang belurn mengetahui
dengan jelas informasi kebijakan pemerintzh di bidang hukum dan hak
asasi manusia yang merupakan bagian tugas dari Biro Humas dan VHI,N.
Biro Humas dan HLN dalam mengupayakan program pelayanan informasi
memerlukan fasilitas sarana dan prasarana menjadi suatu hal yang sangat
penting pada proses pelaksanaan Vke1ja yang telah direncanakan dapat
berjalan sesuai dengan tujuan, kuranganya sarana dan prasarana dapat
pengaruh. sangat besar pada kelancaran pelaksanaan program kerja yang
sehingga dalam pembentukan image masyarakat (public). Menurut
Kasubbag Hubungan Organisasi dan Kemasyarakatan terkait sarana dan

prasarana Biro Humas dan HLN berikut:

~No | Nama Barang J unﬂah §
1 Pesawat Telepone 3
2 PC Unit 4
3 Lap Top 2
4 Tape Recorder 3
5 Printer 5
6 Facsimile 1
7 Camera digital 1
8 Lensa kamera — 2

Dari data tesebut dapat digambarkan bahwa masih kurangnya sarana
dan prasarana yang dapat memfasiltitasi pada proses kelancaran pelayanan

informasi.
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Keberadaan Humas dan HLN sebagai sumber inforinasi Kementerian’

Hukum dan HAM memiliki peran penting dalam melayani kebutuhan publik
dalam koleksi data yang lerigkap, pelayanan yang ramah, dan kejelasan
informasi, untuk menjalakan perannya sebagai ﬁelayan publik
seharusnyalah dapat memberikan pelayanan kualitas pelayanan bagi
pengguna informasi, akan tetapi dari jumlah data pengunjung yang datang

untuk mendapatkan informasi masth terjadi penurunan jumlah kunjungan,

Hal Ini dapat digambarakan dari kunjungan perpustakan yang tercatat di |

Biroc Humas dan HLN dari tahun 2009 s/d 2010 jumlah pengunjung yang

- datang berjumlah 26 orang saja. data tersebut menggambarkan kurangnya
minat pengunjung yang datang untuk mendapatkan informasi.

Biro Humas dan HLN menyedikan layanan internet melalui website

www.hukumham. nfo. Program tersebut memberikan akses layanan

informasi dan layanan saran bagi masyarakat. Berikut data email, sms dan

berita hits yang masuk dari tahun 2007 s /d 2009:°
Tebel 1.5
Data Layanan Internet Dan Media Biro Humas dan HLN

‘No | Jenis layanan - 2007 2008 2009
1 | Email Tidak ada data 283 62
2 | Sms broadcast ~ | Tidak ada data 193 128
3 | Berita hits 267.147 3.098813 | 2.976.118

Dari data data email, sms dan berita hits Pusat Informasi Komunikasi
Biro Humas dan HLN mengambarkan bahwa layanan informasi mengenai
kebijakan dan kegiatan mendapat atensi dari masyarakat informasi yang

masuk ke situs Biro Humas dan HLN. Jumlah survey tanggapan yang

masuk berupa kritik dan saran melalui situs: email, sms, dan berita - berita -

hit, pada setiap tahunnya dievaluasi mengalami penurunan jumlah peminat

pengguna informasi. Pengguna informasi pada dasarnya mengiginkan -

kebutuhannya terpenuhi, untuk itu sudah menjadi tugas Biro Humas dan
HLN dapat memberikan pelayanan informasi yang berkualitas. Agar

S Sumber : Pusat Informasi Biro Hursas dan HLN Kementerian Hukum dan HAM
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menghasilkan ukuran kualitas layasan informasi Menurut Raymond mcleod
Jr (19‘95':115) yaitu' dapat diaﬁdalkan, tanggap mem'enuhi, berpengetahuan,
dan berpenampilan ahli. |
Dari uraian permasalahan tersebut diatas tenfang‘ ~-pelayanan
informasi Biro Humas dan HLN dapat disimpulkan masalah - masalah yang
terjadi adalah :
1. Masih banyaknya masyarakat yang belum miengetahui kebijakan — -
kebijakan pemerintah dibidang hokum dan Hak Asasi Manusia
2. Masih Kurangnya temaga yang mempunyai keterampilan dan
kemampuan dalam pelayanan informasi terutama dalam mermbuat
berita yang dapat menarik perhatian publik sehmgga dapat bersaing
dengan berita dari media lainya
3. Kurangnya sarana dan prasarana di Biro Humas dan I-ILN
4. Kurangnya anggaran operasional yang  dialokasikan - untuk
penyelenggaraan keglatan secara optirmal. o
Dari masalah-masalah yang telah diuraiakan tesebut dlatas maka
- pentinganya membandingkan (benchmarking) Implementasi 'Kebljakan
_.pelayanan Biro Humas dan HLN berdasarkan teori Edward III = dan
- menaganalisis Strategi Kebijakan Pelayanén Informasi Biro Humas dan
HLN.

1.2 Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana Iﬁiplemenmsi Kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas
dan HLN berdasarkan 4 (empat) aspek dari teori George Baward I11 ?
2. Bagaimana perumusan Sﬁategi Kebijakan Pela.yanan Informasi Biro
Humas dan HLN ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan implementasi kebijakan pelayapan informasi yang ada di
Biro Humas dan HLN 4 (empat) aspek dari teori Edward 11
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memberikan saran strategi kebijakan pelayanan Informasi Biro Humas
dan HLN.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:

1.5

1. Secara akademis dapat memberikan gambaran tentang penerapan teori -

implemertasi kebijakan di bidang pelayanan informasi .

2. Dapat memberikan kontribusi pengetahuan yang bermanfaat bagi para

pembaca yang hendak melakukan penelitian lanjutan di bidang strategi

kebijakan pelayanan informasi.

Sistimatika Penulisan

Tesis ini terdiri dari 6 (enam) bab dan masing-masing bab terdiri dari

beberapa sub bab yang penjelasannya adalah sebagai berikut:

BAB1

BAB 11

‘BAB IIX

: PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar bagi seluruh penelitian ilmiah
yang berisi tentang latar belakang dilakukannya penelitian,

pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

dan sistimatika penulisan penulisan.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan diuraikan kajian teori mengenai
Implementasi Kebijakan  Strategi, Pelayanan Publik, dan

Informasi.

: METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian ini menggunkan metode pendekatan
kualitatif bersifat deskriptif. Untuk mendapatkan data dengan
cara wawancara mendalam dan observasi sesuai dengan tujuan
penelitian agar mendapatkan kesimpulan dari ~obyek yang

ditelifi yaitu strategi kebijakan pelayan informasi.
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BAB VI
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: GAMBARAN UMUM LOKAS! PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan tentang Visi dan Misi Biro Humas
dan HLN Sekretariat Jenderal Kementerian Hukum dan HAM
dan tugas pokok, fungsi dan mekanisme kerjanya.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan analisis data dari proses pengumpulan hasil
wawancara, observasi, dan data lain yang mendukung
penelitian strategi kebijakan pelayanan informasi Biro Humas
dan HIN Kementrian Hukum dan HAM | serta
menganalisisnya untuk mendapatkan kesimpulan hasil dari

penelitian.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dan saran merupakan bab penutup dari penelitian
ini berisi kesimpulan hasil penelitian saran sebagai

rekomendasi.
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BAB II |
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebijakan
211 Pengertian kebijakan | -

Biro Humas dan HLN dalam organisasil Kementerian Hukum
dan HAM mempunyai fungsi dan tugas membertikan pelayaiian |
dengan menyebalnaskan informasi berupa Kebijakan dan progam —
progam kegiatan. Agaf pada pelaksanaan dapat ber_]a,ian deiigan baik,
maka. suatu strategi kebijakan menjadi hal yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan sebuah organisasi. Untuk me&apatk'én hasil
dari 'peﬁcl.itia‘n strategi kebijakan pelaya.ﬁ'a‘n terlebih ﬂa‘hui‘u’ diperlukan -

' pemahmnanén pada konsep teori — _— yang akan dlgunakan, untuk .

I’nengantisifasi' dari  kesalahan p.enerapan .:_te'ori dan pan
dibutuhkan pengetahuan yang lebih mendasar dari pengertian

kebijakan. Banyak bermacam ragarri' peﬁgeﬁian' * kebijakari

. sebagaimana pendapat Lasswell dan Kapzla:n (dalarn 1slamy2001 15), T

bzhwa kebijakan sebagai A projected program of goals, values and
pra_ctice& (suatu program pencapaian ttijuan%.nil'ai—ﬁilai dan pr_aktek -
prakiek yang terarah), | L
Setiap arti kebijakan pada prinsipﬁya"'mefhpﬁny_ai unsur-ufisur
yang sama yaiti memberikan arah seperti hahi'yd thenuruf Anderson
(dalam, Winarno, 2002 :16) kebijakan adalah sebuah tindakan yang
mempunyal maksud yang ditetapkan oleh aktor atau sejumiah akfo‘r ‘
dalam meﬁga‘tasi suatu masalah atau persoalanr,-r'sedangkan'"p_liblik -
berarti banyak (umum), sementara Ealau dan Prewitt (1973), dalam -
buku analisis kebijakan publik memberikan pengertian, Kebijakan
publik adalah sebuah ketetapan yang berlaku yang dlcmkan oleh
perilaku yang konsisten dan berulang, baik dari yang membuatnya
maupun yang mentaatinya (yang terkena kebijakan itu). Dalam séﬁap
penyusunan program sudah seharusnya mengatur setiap tindakan yang

terarah sesuai dengan tujuannya seperti hal nya yang didefiniskan
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“Titmuss (1974) mengenai kebij'akan sebagai 'I:Jrins'ip — prinsip yang
mengatur tindakan yéng diarabkan kepada tujuén—mjua'n tertentu. Lain
halnya yang dikemukakan Young dan Quinn, (2002: 5-6) mengenai
, kebljakan ialah : _

a. deakan pemermtah yang berwenang Kebl_]akan publik adalah
tindakan yang dibuat dan diimplementasikan oleh badan
pemerintah yang memiliki kewenangan hukum, poiitik dan
finansial untuk melakukannya.

h. Sebuah reaksi terhadap kebutuhan dan masalah dunia nyata
kebijakan pubhk berupaya merespon masalah atau kebutuhan
kongktit yang berkembang dimasyarakat. _

c. .Seper'angkat tindakan yang berorientasi pada tujuan. Kebijakan
publik biasanya bukanlah sebuah keputusan umgggal melamkan, '
terdiri dari beberapa p111han tindakan ataii strategi yang d1buat :
uniuk mencapai tujuan tertentu demi kepentmgan orang banyak.

d. Sebuah keputusan unfuk melakukan atau tindak melakukan
sesuatu. Kebijakan publik pada umumnya merupakan tindakan
kolekiif untuk memecahakan masalah sosial. Namun, kebijakan

publik bisa juga dirumuskan berdasarkan .keyak:inan bahwa .

. masalah sosial akan dapat dipecahkan oleh kefa;ngka kebijakan |
yang sudah ada dan karenanya tidak memerlukan tindakan
tertentu. : _

e. Sebuah jﬁstiﬁkasi yang dibuat oleh seorang atau beberapa orang
aktor. Kebijakan publik berisi sebuah pernyataan atau. justifikasi
terhadap langkah — langkah® atau -rencana‘ﬁndakan yang telah
dirumuskan, bukan sebuah maksud atau janji yang belum
dirumuskan. Keputusan yang telah diiumus_kail dalam kebijakan
publik bisa dibuat oleh sebuah badan pemerintah, maupun oleh
beberapa perwakilan lembaga pemerintah,

~ Sementara itu Dye (1975, dalam Winamo, 2002 : 15)
memberikan batasan kebijakan publik sebagai apapun yang dipilih
oleh pemerintah untuk dilakukan dan tidak dilakukan.
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: Dala;n- tingksdtan perl.a'\ksa.n‘één Op'ei"a'sibnal',. 'S'eﬁap_péxﬁﬁuétan' -
kebijakan seririg kali ada yang ~beranggapan dalam membuat sebuh
kebijakan akan mencapai sebuah tujuan yang dihatapkan. Padahal
mentrut Smith (dalamWahab:1997:100) dalam  implementasi
kebijakan publik yang merupakan sandungan terbierat dan serius bagi

 efektivitas terdapat pada pelaksanaan kebijakan.

2.1.2 . Implementasi kebijakan
~ Dalam setiap pelaksanaan kebijak_an’ p“rogfaiﬂ — program.
kegiatan yang telah direncanakar, ixﬂ;‘ieléméﬁta'si etupakan. hal
yang paling diharapkan keberhasilanya. Untuk lebih memahamir'
schush kebijakan yang baik dalam impelementasinya maka
diperlukanya pengetahuan dalam  proses i)erufnuSan" 'pembuétan-
kebijakan. Menurut Raymond A. Bauer, (1968, dalam buky Wiliiam
Dunn) menyatakan Perumusan kebijakan adalah prc‘se's sb‘siél
dimana proses intolektnal melekat di dalamnya tidak berarti bahwa
efektivitas relative dati proses intelektual tldak dapat dltmgkatkan, _
‘atau bahwa efektivitas relative dari proses mtelektual tidak dapat' '
‘.d1t1ngkatkan, atay bahwa proses sosial dapat “ dlperbml{lf’-, lain®
halnya Harold D Lassewell (1971:1) memberikan pengertian
‘analisis kebijakan adalah akivitas menciptakan pengetahuin tentang.
“proses pembuatan kebijakan. Pembuatan kebijakan it t’er’gantungﬂ _
pada akses stok pengetahuan yang tersedia, berhpa-komuﬁikasi dan
penggunaan analisis. Gilbert dan Specht ( 1986 } memberikan 3 tiga
modei kebijakan. o
a. Dorongan perencanaan, eksploitasi / péneﬁﬁan, péﬂ&éﬁiﬁsi tugas
— tugas perencanaan, perurnusan kebijakan, perumusan program,
Evaluasi. |
b. Pengidentifikasian masalah, perumusan kebijakan, legitimasi
kebijakan,implementasi kebijakan, efraluasi kebijakan.
c Perencanaan kebijakan, pengembangan dan implementasi

- program, evaluasi.
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“Tiga tahap rumuisan Kesunpulan model Gﬂbert dan Specht _
1. Tahap Indenhﬁkam masalah dan kebutuhan mehgumpulkan-
data mengenai pennasalahan yang dialami masyarakat,
meng1dent1ﬁkas1 kebutuhan—kebutuhan masyarakat yang

- belum terpenuhl unmet needs _ :

a) Analisis masalah dan kebutuhan Mengolan, memﬂah dan
memilih data mengenm masaldh kebutuhan- masyarakat :
yang selanjutnya dianalisis dan d’ifransformésikan'kédalam
laporan yang terorganisasi. Tafoimasi yang pérlu diketahui
antara lain: apa penyebab tasalab - dan apa kebutuhan -

; masyarakat 9. Dampak apa yang munglqn tlmbul apabﬂa:' _
masalah tidale dipecalican dan kebutuhan tidak terpenuhi ?
.' Siapa dan kelompok mana yang terkena masalah’? .

b) Pengimfonnasmn Reticata Kebljakan i Berdas'arkaﬁ_ h

| " laporan has11 analisis dlsusunlah rencana kebijakan.
Rencana ini kemudian dlsampa:;kan kepada berbagai
subsisterm masyarakat yang terkait dengan isu — isu .
- kebijakan sosial untuL memeper'oleh masukan .dan
tariggapan. Rencana 1111 dapat pula dlagukan kepada
Iembaga - lembaga perwakllan rakyat untuk d1bahas dan.
disetujui. N

) Perumusan Tujuan Kébijakén . Setelah mendapatkan_' |
bebagai saran dari masyarakat dﬂakukanlah berbagai
diskusi dan peritbahasan untuk memperoleh alternative —
altemative kebijekan. Beberapa alternarif kemudian
dianalisis kembali dan dipe‘rtajamr menjadi tujuan — tujuan
kebijakan _

d) Pemilihan Model Kebljakan pemlhhan model kebljai(an"
dilakukan terutama untuk menentukan pendekatan,
metoda dan strategi yang paling efektif dan efesien
mendapai tujuan — tujuan kebijakan. Pemilihan model ini

juga dimaksudkan untuk memperolch basis ilmiah dan
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prinsip — prinsip kebijakan - yang Iogls 31stemat1s dan
. dapat di pertanggung]awabka.n
¢) Peneuntuan Indikator sosial : Agar puncapa;lan tujuan dan-
pemilihan model kebijakan dapat terukur secara objektif,
maka dirsmuskan  indikator-indikator sosial yang.
berfungsi sebagi acuan, ukuran atani standar bagi rencana
tindak dan hasil ~hasil yang akan dicapai. |
f) Membanguan Dukungan dan Legitimasi Publik : Tugas
pada tahap ini adalah menginfom_rasikan kembali rancana
kebijakan yang telah = disempurnakan. -Selanjutnya
melibakan berbagai pihiak yang relévan dengan kebijaken-

dengan kebijakan, melakukan lobi, neg01sa31 dan koalisi _

dengan berbagi kelompok—kelompok masya:rakat agar
tercapai konsensues dan kesepakatan meéngenai kebljakan g
~ sosial yang akan dlterapkan

Dati ungkapan pendapat — pendapat mengenai peruimusan

" kebijakan dapat ditarik kesimpulan bahwa kebijakan merupakan bl

yang sangat penting dalam menentukan keberﬁa'silan tujuan. Tidak

kalah pentingnya implementasi kebijakan seperti yang diungkapkan

Silalahi (1993:20) bahwa : Tmplemiéntasi kebijakan mérupakan tahap

© yang sangat esensial dati suatu kebijakan atau program. ini berarti

.bahwa suatu  kebijakan, Walaupun ditumuskan dengan balk tetapl

tidak diimplementasikan maka kebljakan tersebut hanya akan

menjadi slogan politik biasa. Seperti halnya p"cnjelasan mendalam-

Gilbert dan Specht Tahap 2 (kedua)_méngenai iﬂmlementaéi yaitu;

a) Perumusan kebijakan : Rencana kebijakan yang sudah discpakati
bersama diruruskan kedalam sirategi dan p111han tindakan
beserta pedoman peratman pelaksanaanya.

b) Perancangan dan Implementdsi program : Kegiatan utama pada |
tahap ini adalah mengoperasionalkan kebijakan kedalam usulan —
usulan program { program proposal } atau proyek — proyek untuk

dilaksanakan atau diterapkan kepada sasaran program.
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o Melihat Tmplemenitasi kebijakan dari teropong kesuksesan
implementasinya menurut Edward I (1980:9-10), ketika ia
mencatat: - AR
What are primary obs,acle to' successful policy lmplemntatmn
to answer these question, four critical factor or variables in
tmplementmg public : communication, resources, disposition or
attitudes, and bureaucratic structure. Because the for fdctofs are
opemtihg simultaneously and interacting with each other to aid or
hinder policy implementation, such an approach-WOﬁld be self —
defeating. To undersrtand we must simplify, and to szmplrﬁ) we
must bersak down explanatioans of zmplementatzon ito prmczpal'
components. Nevertheless, we .need to remember that the.
.impl'eniéntation io every policy is a dyna'n_'zic process, w‘h‘iéﬁ-
involves the interactioan of many variables. |
Variabel penentu kebljakan pubhk demlklan Edward I]I
adalah komunikasi; sumber daya, disposisi  atan perilaku, -dan -

* struktir birokrasi. Keempat variabel itu beketja secard srimultan dan

~ berkaitan satu sama lain guna mencapai tu]uan ﬂn‘plementdm o

keb1_]akan Melalui beker_panya keempat Val‘label 1m pem S

tentang implementasi kebijakan dapat dlperoleh secara Inas mela1u1- B

pembumian pen;elasan kedalam komponen - komponen yang o

prinsip. Seraya damgat bahwa implementasi kebqakan itw sendm'._

merupakan proses yang dinamis vang meliputi saling berhubungan

bermacami- macam variabel.

Bdward T (1980:10-12) menyatakan 4 (empat) vanabel .

yang saLng berpengaruh dalam implementasi kebijakan yartu :

1. Communication. that first feéuirement for - affective policy '
implemntatioan is that thosé who are to implement a decisioan
must khow what they aré supposed to do.

2. Resources, implementation order may be acczgrdtely, clear, amf _' '

may consisten, but if implementations lack the resources
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necessary to f’a*ij out polzcles zmplementatzon zs lzkelv to be

. meﬁ‘ectzve

Dispositons, zf zmpleméntatzoan are well - dzsposed toward a.

pan‘zcular pohcy they .are more llkely to carry it out as the

‘original decision makers mtended Bur when zmplemertatzon'

attitudes or perspectzves di ﬁ"er Jfrom the dzczszon makers tke"

processof implementing a pohcy becomes infinitely more .

' complicated.

Bereaucratic structure, policy implementators n‘ia’y' know what to

do and have sufficient lesire and resources to do it, but they may

still be hampered in fmplefﬂentatidn-__ by the stuctures 'of the

organizations in which they serve. Two porninent characteristics.

" of bureaucracies are standard operating porducedrues V(SOPS)I

and fragmentatioan:

Bdward TII mengarahkan pemahama'ﬁ teﬁtang.- va‘r'iabél ifnplex‘héntasi '

* kebijakan dan hubungan antara vanabel varjabel di maksud dengan'

menetapkan peran masing — masmg vanabel

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010

Komunikasi dibutuhkan oleh setlap pelaksana kubljaka,n untuk -
mengetahui apa yang harus mereka lakiikan. '

Suinber daya men;amm dukungan efekhﬁtas 1mplementasl SR

kebljakan |
Disposisi menjawab konmstenm tu]uan antara apd yang_
ditetapkan mengambilan _kebl]akan dan pglaksana kebijakan. |
Struktar birokrasi menjelaskan susunan tugas dari para
pelaksanan kebijakim, memecahkan dalam rincian tugas serta

menetapkan prosedur strandar operasi.
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Edward III meluhskan hubungan a.nta:ra vanabel - Vanabel'f: o
KomumkaSl, qumber daya, D1sposm atau penlaku dan Struktur bll'OkI'aSI '
sebaga:lmana terhhat pada gambar benkut

Gambar 2.1 _ ‘
Hubungan Antar Vanabel Implementa51 Kebl] akan

Cormmunication

Resources’
K3

Dispositions

Bureaucaratic / e
stucture AR e

Sumber : Bdward ITl; 1980 p.148

e ~-~p| Implementations |

Selanjuinya Menurut Gindle (dalam Rasyid, 2‘002-'29‘6) fentang
- implementasi kebuakan diindentifikasi ada 2 (dua) .hal yang sangat '
menentukan keberhasﬂan dan implementasi, yaltu _ _ ‘
L Isi kebljakan (Context of 1mplementatzon) Isi kebljakan yang antara
lain meliputi :
Kepentingan yang tetpengaruh oleh kebijakan.

R

Jenis manfaat yang akan dihasilkan
Derzjat yang diinginkan
Kedudukan membuat kebijakan

oo

e. Siap pelaksa.naan program _ _
£ Sumber daya yang dikerahkan atau yang dilibatlkan
- 2. Implementasi kebl_] akan mehput1
a. Kekuasaan, kepentmgan dan strategi aktor yang terhbat
b. Karakteristik lembaga dan penguasa
¢. Kepatuhan dan daya tanggap.
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2.1.3 EvaluaSJ Kebijakan _ _ _ _
_ Dalam pembuatan kebl_]akan tahap peru.musan 1mplementa51 o
merupakan hal — Hal yang sangat pentmg, akaii tetapi bila dan hasﬂ

perumusan, Implementas1 tidak dleva]uas1 dengan pemlalan maka tldak_ ) |

ada informasi secara urum mengenai keberhasilan suaty kebljakan '
Menurut Gilbert dan Specht selanjutnya dalam pembahasan tahap 3
(tiga); Evaluasi dilakukan baik terhadap . proses maupun “hasil
implementasi _kebijakan. Penilaian _torhadap proses kebijakan
dlfokuskan pada tahapan perurmnsan kebl_] akan terutama untuk mellhat
keterpaduan antara tahapan, serta seJauh mana program dan pelayanan .
sosial mengikuti garis kebljakan yang telah dltetapkan. Penilaian
tethadap hasil dilakukan untuk melihat pengaruh atau dsmpak
'kebuakan sejauh mana kebljakan mampu mengurangi atan mengata31 |
rmasalah. Berdasarkan evaluasi ini, dlrumuskanlah keleblhan dan -
kekurangan kebgal_can yang akan dijadikan masukan < bagi
penyempurnaan kebijakan berikutnya atau bé'r‘umuSan- kebijakan baru.
Dibawah ini model perumiusan kebijakan dapat digatbarkan sbb:
Gambar 2.2 ‘

Model Segltlga perumusan kebljakan

Indentiﬁa‘si

75 -

Evaluasi =~ € Implemenlas1

Bvaluasi kebijakan publik mempunyzi scjumlah karakteristik

yang membedakan dari metode — metode analisis kebijakan Iainnya" o

menurut Dunn (1998:680) Karakteristik — karakteristik yang dimiliki
dalam evalunasi kebijakan publik yaitu :

7 Sumber : buku Analisis kebijakan Publik , Edi Subarto, Phd ( 2005: 78)
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. Pokus nilai. Evaluasi dipusatkan pada penilaian menyarigkut -

keperluat atau nilai dari suatu kebijakan dan program. Evaluasi

' _terutama merupakan ‘usaha untuk menentukan manfaat ataun -

kegunaan sosial kebljakan atan program dan ‘bukan sekedar :

- usaha untuk mengumpulkan mformaSI mengena:i hasil ak51_

kebx_]akan yang terantisipasi dan tidak terant_ismasl_.- : Karenair‘

" ketetapan tujuan dan saran kebijakan dapat selalu dip'éi-tanyakan

evaluasi mencakup posedur untuk mengev: aluas1 tu_]uan — tujuan
dan sasaran itu sendiri. '
Interpedensi fakta nilai. tuntutan evaluasi tergantung balk fakta
maupun silai. Untuk menyatakan bahwa kebij akan atau prograrm |

" fertentu telah mencapai tingkat kinexja yang tertin_ggi (atau_ ,
terendah) diperlakukan tidak hanya bahiwa hasil - hasil kébij‘akz";n o

berharga bagi sejumlah individu, kelompok atau seluruh
masvarakat. Untuk menyatakan demikian, harus diduklj‘ng oleh
bukti bahwa hasil —hasil kebijakan secara actual merupakan

konsekuensi dan aksi — aksi yang dﬂaku]fan u:ntuk memécahkan S

masalahi tertentu. Oleh karena itw, pernantauari merupakan:‘

] prasyarat bagl evaluam ‘ _
: 'Onentasn masa k1m dan masa lampau. Tuntutan eValuaS1 berbeda 3 -
 derigan funtutan — tuntutan advokatif, d1arahkan ‘pada hasil _"'

sekarang dan masa lalu, ketunbang hasﬂ dan di masa depan..
 Bvaluasi besifat retrospektif den setelah aksi — aksi dllakukan (ex' o

post). Rekomendasi juga mencakup premis - preims m_lal, o
bersifat pospektif yang dibuat sebelum aksi — aksi dilakukan (ex -~
ante ).

Dualitas nilai. Nilai — nilai yang mendasan tunmtan evaluasi

- mempunyai kualitis ganda, karena mereka d1pandang ;,ebagal'

tujuan dan sekaligus cara. Evaluasi sama dengan rekomendasi
sejauh berkenaan dengan nilai yang ada dapat dianggap sebagai
intrinsik  (diperlukan bagi dirinya) atau ekstrinsik (diperlukan

karena hal itn mempengaruhi pencapain — peficapain tujﬁa.n ‘
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fain). Nilai ~ nilai sering ditata didalam suafu hiaraki yang

mereﬂekSLkan kepentingan relative dan saling ketergantmlgan o

~ antar tu_]uan dan sasaran.

2.1.4 Péﬁgéﬁian Str'atégfi
Untuk merencanakan suatu kebuakan dan keglatan dalam -

setlap crganisasi membutuhkan strateg1 (cara atau taktik) untuk_ _
_mencapa1 sebuah keberhasilan. Menurut (Grand 1996 : 25) strateg1 3

memiliki empat unsur utama yattu ¢ | o

a. Strategi térsebut ditujukan untuk mencapai tujuan yang jelas dan

dalam jangka waktu yang panjang, . A

b. Strategi didasarkan pﬁ‘da’ pémaha:rﬂan_ yang méndélam,méﬁgenai“ '
lingkungan ekstenal, . ' | _

c. Strategi didasarkan pada 'pémﬁhaman yang mendalam fmengeniai

kemampuan internal organisasi maup‘im_in'dividu

d. Strategi dilaksanakan dengan resolusi kordinasi, serta pemanfaatan

yang efekiif terhadap kemampuan dan komitmen dan semua" '

* anggota organisasi.

' Selanjuinya Pemyataan Hunger dan W‘heelen (2001 7) sh'atcgl 1alah

“a.comperehensive master plan Statmg how the corpomtzon wzll :
.achzeve its mission and objective. Iz‘_maxzmtze compelitive advantage.
and minimize. Penegasan Hunger dan Wheelen ('20-()1':6)‘ didalam
strategi terkandung misi perusahaan, tyjuan ~ tujuan khusus yang akan . |
dicapai, pengembdngan strate_sgi dan penataan panduan 'kebijak'a‘n_ B
Fred r. david, (20605:16) menegasakan'(strétegic manajerﬁen concept
and cases, salemba empaf) strategy adaiah alat untuk mencapai fujian
jangka panjang. Selanjutnya Fred r david, (2005.:17) menyatakan |
bahwa strategi adalah tingkat atas dan sumber daya perusahaan dalam
jmﬁlah yang besar. Selain ifu, strategi mempengaruhi kemakmur@. _

perusahaan dalam jangka panjang, khususnya lima tahun, dan
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berorientasi ke masa depan, dan strategi emiliki konsekuenisi yang

' mu]t_iﬁmg'si' dant 'r’rj_luitidirneﬁSi serta perlu meiripei'ﬁatikah factor — .

215

' factor eksternal dan irternal yang'dihadépi perusahaa:n

Proses Pe’:_lyusu.nan S"trategi. 7 |

Strategi dirurmuskan sebagai suatu pertimbangan dan penulman
yang analistis dan kénéé’psiénal mengeﬁai’ hal —hal yang pentitig dan
prioritas (biasanya dalam jangka panjang namun b_isa juga dalam

waktu yang mendesak) yang dijadikan acuan untuk menetapkan

' langkah —langkah dan cara —cara (taktik) yang akan dilakukan untuk

terlaksananya kegiatan, Strategi bisnis untik menjadi perusahaan yang

domiinan adalah dengan cara menang bersaing (Sawamio,1996:272)

jadi dicapai dengan cara pertumbuhan internal. Karena bekerja dengan

efesien, misalnya 'o'rganisasi - mampu strategi bersaing untuk -

, mendapatkan kualitas pelayanan yang ideal.

Menurut Kenna, (1990 125) berpendapat ha.hWa penyusunan

suatu strategi mieraih posisi adalah proses yang terdiri atas tiga tahap

-yaitu: '.Memahami perusahaan se‘ndiﬁ merhahéndi ]mgkungan dan '

. akhirnya menetapkan strategi meram POSisi. Dencan membanglm

strategi. Proses penyusunan strateg1 Humas public relatzons Ahmad S.
Adnan putra (1990} dalam makalah “ PR Strategy.(Rqsady Ruslan -

2007), yang berkaitan dengan fungsi — fungsi 'PR-/ Humas secara

- integral melekat pada manajemen suatu perusahaan ,’lembaga yattu

1. Mengidentifikasi permasalahan yang mu.ncul.

2. Identifikasi unit — unit sasarannya.

3. Mengevaluasi mengenai pola dan kadar sikap tindak unit s:éba'gai

_ sasarannya.
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. MengidentifiKasi tentang struktur kekuasaaan pada umt sasaran a N
. Pemilihan op:,1 atau unsur takukal strateg} public felatlons :
.: Meng‘1dent1ﬁkas1 dan evaluasi terhadap perub'ahantl;ebgaksanaan_
~ atau peraturan pemetintah dan lain sebagatriya. o _ .
Menjabarkan Strategi public rellations-, 'd‘at_l ‘taktik atan’ cara .‘
menerapkan progam 'Yang telah dlrencanakan, dﬂaksanakan, |
mengkomunikasikan, dan penilaian / evaluasi hasil kerja. |
Selanjutnya Kollter (1994: 65-67) proses peruimisan
keputusan strategi dihasitkan melalui suatu proses manajenieﬁ '
disebut proses Perencanaan Strategik yang meliputi :
a. Misi bisnis, yaitu setialﬁ_ unit usaha di 'lﬁerusaha.an. korporasi
perlu mendefiniskan misinya secara terperinci.

b. Anahms lingkungan ekteérnal, yaitu analisis purusaha,an pada

faktor lmgkungan mekro (demografi, ekonorm poatlk/hukum' -

dan  sosial budaya) “dan 11ngkungan industri - Yang dapat S

mempengaruhi usaha.
c. Analisis lingkungan internal, yaitu a:tiali'sis perusahaan secari. -
“periodik terhadap kekuatan dan kelemahan perusahaan dan
- bidang pemasaran, keuangan Dl‘OdllkSl dan orgamsam
d. Merumuskan sasaran, setelah unit usaha_mendgﬁmskah_ misi-
dan menganalisis lingkungan eksternal dan iﬁfemah'lya; thaka: ;
. tindakdn selanjuthya adalah merlimﬂsk_aﬁ tujuan dan Sasaran -
untuk periodik perencanaan. |
e. 'Penétapaﬁ suétegi, yaim sasaran menunjijkan arah tuluan yang .
akan dicapai oleh suatu bisnis, sedangkan strategi rrienjabarkan '
cara untuk mencapai sasaran iiu. |
f. Penetapan prograin, setelah unit usaha _meﬁgémbangi{an

strate'gi pokok untuk mencapai sasarannya, kemudian harus
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&ikembangkan program.—. progtam ik melaksanakan stfa‘;tégi‘ . -
—snatégi tersebut. | | 7 ' o |
g. Implementas1 yaitu pelaksanaan strateg1 - strategi yang lelahr
dlkembangkan dengan jelas dan program program yang telah' |
dipikir dengan baik.

h. Umpan balik dan pengendahan, ya1tu suatu cara bag1 unit -

bisnis Llltllk melacak hasil yang telah dwapal dengan-

men]alankan strategi _tersebut dan pemantauan perkembangan'

batu lingkungan.

Untuk menganalisis strategi kébijakan pélayénan'ihfomasi di
 Biro Humas dan HLN diperlukan memahami aspek — aspek dalam
Organisasi yaitu : . - . |
1. Struktur

 Hal ter‘peﬁt‘iﬁg" tentang strukturorgaxusas1 éda‘laﬁ‘_ me’irhahéimi

| penger’uan yang terkandung dldalamnya qtrukrur Menurut A

~ Cahayani (2003: 49) struktug adalah pola hubu.nga:a antara

beragam komponen dan bagian orgamsas; Selan_]umya pengertian L

‘struktur organisasi menurut Robbin dan _Cdulter (2002: 256)

mhénjelaskan bahwa. :

“.. The formal framework by "w'hz'éh joé tasks are éiéﬁ;ideri,_
grouped, and coordinated. When htangers dévdéﬁ c;?'-ékdﬁge an
organizatioan’s  structure, they are | egaged. in orgdnizaticmal '
design a process that involves decisions about six-key eléﬂients.‘

" work specialization and decentralizatioar, and formalizatioan.
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Robbms dan Coulter d1atas menyatakan ada 6 (enam) unsure
dalam struktur organisasi yaitu : :
‘4. Spesialisasi pekerjaan
b. Depmeinentalisasi
. Rentang kendali
d. Sentalisasi
e. Sentralisasi dan desentralisasi
f. Formalisasi ' R
a. Untuk lebih memahamai definisi spesmhsam pekeqaan'
Menurut Robbins dan Coulter (2002 256) bahwa 4
“ The degree to which tasks in an orgamzatzons are devzded
into sparate jobs; also know as devzszaan. of labor”
Hal senada dijelaskan mengenai Sepesialisasi pekerjoan
berbubungan dengan diferensiasi. Purwanto dkk (2000:34) |
d1ferensxas1 terdiri dari 3 (tlga) jenis yaltu (1) dlfercnsmm
vertika, yakm cara organisasi mendesain hirarki kewenagannya
dan menmptakan hubungan pelaporan unfuk menghubungkan
' peranan organisasi dan sub — sub ummya, (2} d1ferens1a31
horizontal, yaitu cara organisasi mengelompokan tugas tugas.‘
kedalam peranan — peranan dan peranan,_.ke .dala__m - sub unit |
(fimgsi atan divisi); (3) difercbsiasi spasial merujuk pada
tmgkat se;auh mana lokasi kantor pabnk dan personaha -
sebuah orgambam tersebar secara geograﬁs Untuk lebih |
memahami deferensiasi Purwanto dkk (2000: 34) menjelaskan
definisi  defereusiasi adalah: p*ro'ses'. meﬂétapkan. dan
meng‘dntl‘ol peinbagian kerja atau tingkat spesiaﬁsasi :daﬁlai.‘c_i
~ organisasi. | o o -
b Depatementahsem adalah, “ The baszs by wkzch _]Ob are
© grouped togéther “. : . _
(Robbms dan Coulter,2002:257) menjel'askan 6 (enam) jenis —

jenis departemetalisasi yaitu :
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-1 R Depar@mentahsasx fungsmnal yakm pengelo'npokan'

" peketjaan berdasarkan fungsi masmg masmg pekeljaan, b

| Ny ' -'deparunentahsam porduk yakm mengelompokan pekeqaan o

o berdasarkan produk yang dihasilkan dalam proses produk51
orgamsa51 yang bersangkutan c) departementahsam georgraﬁs _

a 'yakm mengelompokan . pekeqaan berdasarakan wilayah
: gcograﬁb, d) departementahsa& proses yakm mengelompakan

_pekerjaan berdasarkan  arus produksl. _dan_ Pei_angga.n, &

- departementalisasi pelanggah yaifu' pengelompo'kah pekerjaan -
berdasarkan kebiasaan pelanggan; f) eross = fuéﬁénal. teams
yakni- mengelompokan pekerjaan 'befddsarkan-. mdlmdu -
individu yang ahli berbagai spesialisasi yang bekerja bersama —

. Sdma. | —— ;

c_._ Rantai komando merupakan :

. The continous line og auhormy that mtend ﬁom upper -

ofganizafzonal levels to the lowest levels and gclarzﬁes who

y reports to whon. It helps emp:loyees ansﬁer_éue.sftions such as.

- “who do I go to if 1 have a praﬁzem?_” ¢r'w_hom_ am I
| | responsible ?” y % ﬁ. | _

'.(Robbms dan Coulter 2002 260) 3 (tiza) unsur dldalam |
rentang komando : 1} Wewenang (authorztv) yang merujuk '

‘pada hak intetn dalam posisi manjenal yang . mejelaskan apa"

~ yang harus dﬂcelj;akan dan apa yang: hasﬂ dlharapkan dari L

. peketja  yang dilakukan "na:.mg — masmg md1V1du - 2)-
" Tanggung jawab (responszbzlziy) merupakan ob11g331 atau

kewajiban atau hmapan pimpinan akan terlaksana_HYa tugas S

- fertentu para bawahan, 3) Kesatuan komando (unity of k
" command) yang menunjuk pada prinsip - prinsip inanjemen
yang mengharuskan tiap — tiap brﬁng harus melapor kepada

. - banya satu pimpinan yang telah ditunjuk. .
d. Rentang kendali adalah gumlah pekerja yang dapat dlkelolah

_ secara efektif dan efesien oleh seseorang manajer (Robbins dan
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- Coulter, 2002: 260), Renta.ng kendall beperan peqtmg dalam '
struktiir organisasi formal sebab menenuﬁ(an jumlah tmgkatan |
dan j ]ajaran pimpinan mabajemer: dalam organamsab1 tesebut-. _

e. Sentralisasi dan desenfraﬁsasi_ adalah® “ the .'dé;'gﬁkée' t which

decision making is co'nc_ehtfdte‘d at’ a sing(e._ print in the

| organization “ (Robbins dan Coultelj,2002':2.62)'. Sebalifknnya., '

désenialisasi adalah “ The degree ‘to which lower-level

€ "I"

employess provide input or actually make déé'i'sib.ns Tetapi,
baik  sentralisasi maupun desentrahsaSI tldak mutiak
dllaksanakan murni, sebab tergantlmg pada SIl‘LIdSl dan kondisi
 lingkungan. | - IR
f. Formalisasi merupakan “ the degree to which jobs wiiﬁin the
| organizatioan are staﬁdardz‘zed and the exfent 1-‘0"'. wkicﬁ
_ employee behavior is gulded by rule and procedures ” (Robbms
dan Coulter,2002:263) oleh sebab itu, ]lka tmgkat formahsam_
- tinggi, maka para pengawal hanya memiliki peluang diskresi
- kecil, dalam melaksandkan tugas pekexjaannya Sebahknya jika-
~ tingkat formalisasi rendah, maka para pegawal memmiliki -
ipeluang diskresi yang besar dalam - memma]kan tugas |
» peket}aanya Rancangan struktur orgamsas1 mennhk:l art1 '
'pentmg dinyatakan oleh Daft. L (2007: 384-385), yakm
“Desain struktural umumnys diawali dengan bagan orgamsa51
Hal ini menggambarkan tanggung jawab. manajer tmgkat

kewenangan .Dan konsolidasi fasilitas, departemen dan

divisi. Struktur Jugd menggambarkan pennasalahan seperti -

sentralisasi vs desentralisasi, desain tugas jabatan dan te]mologl_ ﬁ

N produksi organisasi... Dl banyak kasus, menglmplementasﬂ{an
strategi baru membutuhkan perubzhan di struktur organisasi,
seperti penambahan atau pengubahan. - - posisi,

- mengorganisasikan tim — tim, mendesain kembali posisi, atay

menambah tanggung jawab manajer dan kewenatigannya”.
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Hubungan struktur dan st‘rate‘g_i,-ﬁicnurut -Chandllze'r'" dalam -
Harrison (2007:384-385) bahwa L an'o'rganizmibn 's structive
should be designed to support the mtended strategy to the ﬁrm

Keberhasﬂan orgammm ditutijang oleh sttuktur. orgamsas1 yang
ideal bagi tiap — fiap orgamsas1 dapat berbeda — beda sebab-
tergantung pada berbagai factor mtemal dan ekternal orgamsasi

vang bersangkutan, terutama yang menyangkut lmgkungan dan

budaya masing — masing orgamsam Purwanto dkk (2000 620) |
- menj jatakan bahwa struktur yang tepat untuk orgamsam ya:ng'
inovatif adalah yang memiliki ﬂeksnblhtas tinggi yaitu bercmkan
kompleksuas rendah, formalisasi rendah dan sefitralisasi rendah

Untuk pembahasan strategi kebljakan pelayanan mforma51 :
~ diperlukan mendekiesi tipe sttuktur padd Biro Huimas dan HLN,
Menurut Johanes dalam purwanto dkk(ZOOOB_l i);ﬁ:léhyatakan tipe
struktm‘ terbagi 2 (dua) yaitu : ' ' .' .
a) Struktur mekalm terdiri dan : Speelahsam 111d1v1du (pegawal'

‘bekerja secara terplsah dan spesmhsam dalam salah satu:_._ -

pekerjasan  yang dldeSkll‘lpS:kan) Mekamsmc mtergntas e

sederhana (H]l‘al'k] kewenangan sebagal mekamsme mtegrasx}._:
yang utama), Sentralisasi (kewenangan dan pengendahan ada -

- pada manajemen pubhc sebagian besar komumka31 vertical), '

Standarisasi (koordmam tugas dﬂakukan defigan -membuat . i

peraturan dan pros#-dur ketja yang standar Proses keljii dapat

diramalkan), Status (pegawai akan melindungi wilayah

kewenangan dan tanggung jawab dari orang lain).

b) Struktur Orgams terdm dari: Spes1ahsam beraama (Pegawa _'

bekerja bersama — sama dan mepg&oor(haasman keglatannya .

untuk menemukan suatu cara terbatk dalam menyelesaikan
pekerjaan, Mekanisme intergrasi kompeks (mekanisme -
intergrasi ufama adalah gugus tugas dan tim), Desentralisasi

(kewenangan pengendalian didelegasikan komunikasi lateral).,- |
Mutul Adjustment (coordinator tugas dilakukan melalui kontak -
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. langsung proses 'kerja relative sulit diramalkaﬁ, Status (pegawai

akan saling berbagai pengalaman, kéwenan'g‘an dan tanggung
~ jawab akan bertukar setiap saat.

Selanjutnya tlpe tipe struktur orgmsas1 menurut Ma:ry J Hatch (1997 170)

'_ T1pe Komplekmtas Formahsa31 _ Scntrahsas1
Organik | Rendah | Rendah | Rendah
Mokarisik | Tigg | Tmg@ | T
Birokiaik | Tinggi | Tinggi -ngg1

1. Strategi (Strategy)
‘Menurut Robbins dan Coulter, (2002:206) strategl d1bag1 menjadi
3 (‘aga) tingkatan yakuii: '

a)

Strategi tingkat perusahaan (corporate — lav_el strategy) yalcm

penigarahan perjdlanan organisasi dan remberikan peran

kepada masmg — masing unit orgamsas1 dalam rangka

mencapal  tujuan orgamsa31 Strateg1 tmgkat perusahaan ,

 ményangkut strategi besar bérup_a :a) stabilitas besar (grand-

_ _-stfaregy — stability) menur"ut-Rob'bih‘ dan =Coulter'(3'2"00_'2:2'(")7)'_ . .

Strategi kebijakan... Nem Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010

adalah : “a Corporate — level ‘S'trdtég-jé'_ ch&fdc’teﬁé’éd .by' an
absence of significant change”. b) Pertumbuham (grand

strategy) merupakan: “ a corporate ~ Zével strategy that seeks - -

to increase the level of the orgonizational’s

performance. “(2002:208). Perumbuhan dilakukan dengan

 batiyak cara antara lain dengan :

(1) Ekspansi  langsung sebagai upaya ekternal untuk

peningkatan penjualan perusahaan,. kapasitas produksi ateu -
angkatan kerja, (2) Integrasi dalam upaya untuk menghasilken
kendali terhadap masukan (inputs) dan keluaran (oufput) serta -

kombinasi keduanya, (3) integrasi dilakikkdn pertumbuhan

organisasi dengan cara berkombinasi dengan organisasi-lain

yang memiliki bidang usaha yang sama schingga terjadi
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kombinasi operasibnal deﬂgan persaingnya, (4j diversifikasi -
dengan bidang yang terkalt (relared dzverszf carzon) serta
‘bldang yang t1dak terkait (related dlverszf cation) dilakukan
dengan merger bersama orgamsam lain yang bidang usahanya _
lain tetapi memiliki berkaitan.
b) Strategi tingkat bistis (business level strategi) dikemukakan
olch Porter dalam Harrison (2003:150) terdiri -dari : (1)
kepemimpinan biaya rendah (low-cost * leadership) - yang .
diharapkan _qienghasilkan produksi beﬁ:Biaya rendah (Jow-cost
production), (2) diferensiasi untuk menghasilkan barang dan
jaéa yang lebih baik dan berdaya saing dari pesaing lainnya, (3)
nilai - terbaik (best valze) untuk mercapai hasil jasa san'gat
diharapkan bernilai tinggi, (4) focus mielalui pimpinan yakni
menlirlimaikan untuk menghééi]kan barang dan jasa biaya
terendah kepada pelanggan, 5 focus _mélalui‘ diferensiasi |

uniuk menghasilkén barang dan jasa yang dihargai Jebih baik

' diat'a's" barang dan jasa yang diﬁrodiiksi pesaing lain, (6) focus Lo

melalul nilai terbaik fkus 1‘181&1111 b1aya yang rendah serta hasil
- yang d1ha:rapakan bermilai t1ngg1 sehmgga menarik pelagga.n '
pada segmen pelanggan tertentu. '

' ¢) Strategi tingkat fungsional (functzonal level strategy) secara

‘rinei memurut Harrison (2003:284-285) tmgkat fungsmnal leblh -
| memngkatkan pada masnl,cg,—]f:nasmU organisasi antara lain : H
Strategi pemasarai, -yang terdiri dari Vpene,tapan target .

pelanggan, memposisikan produk, strategi harga, risct pasar -

dan 1ainya,(2) Strategi operas'i yang terdiri dari pérencanaan' B

- kapasitas, lokasi fasilitas,pilihan teknologi dan pelatan lainnya, |
(3) S'trategi sisteﬁl inforinasi meliputi penelustan bisnis,
pemulihan musibah dan lainnya(4) Strategi penelitian dan
pengembangan, inEncakup penelitian focus bisnis penelitian
orientasi, penciptaan pegetahuan dan lainnya, (5) Strategi

sumber daya manusia meliputi karakteristik kerja, upah dan
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gaji, rekrutmen, pelatlha:n dan sebagainya, (6) Strategl

meriunjuk pada (pilihan) sumber modal laporan keuangan .
penganggaran miodal dan lainnya. Leblh lan_]ut puwanto dkk :
(2000: 64) menjelaskan bahwa |
“ Keahlian utama dalam sector pubhk adalah pelayanan |
Keahlian utama pegawal yang melayam pubhc perlu terus___-
menerus  ditingkatkan karena  tunfutan komsumen akan
pelayanan yang lebih murah (cheapé;_')s lebih ‘cepat( faster),
lebih baik (better), dan lebih baru (newer) semakin meningkat®. -
2. Sistem (System) | ' _-
Robbins dan Coulter (2002:12) Mendefinisikan sistem
s’éb‘agai 1 A set of interrelated and interdependent parts arrangrd in
a manvier that produces a unified whole.” Demikian pula purwanto '
dkk (2000: 221) mendefinisikan sistem sebaga1 snata keseluruhan'
yatig yang komplek, yang merunakan perpaduan bag1an-bag1an'-'
yang membentuk kesatnan yang komple&, se-hmgga sistern selalu
' mengandung komponen sub sistem saling dan :ke_‘tgrgaﬁnﬁingan;
' _kéSel'uruhan dan sinergi. Hal ini berarti, sis’teﬁi _menyaﬁgkut sistém
| S’ﬁatu organisasi didaiaﬁm‘y& memiliki prosedur yang saliﬁg’; .
berkaitan menghasilkan suatu ke_l'ua"ran‘_ melalui proses produksi
dalam organisasi Purwanto dkk (2000:221), mengemukakan, jika -

 organisasi dipandang sebuah sistem maka sub sistemnya adalah

vroduksi, sub sistem keuangsn, sub sistem kepegawaian, sub

- sistem pelayanan, sub sistem pemasaran dan lain Iainyé.dalam hal
ini organisasi pelayan publik mempunyai sistem pelayanan -public' 3
tefutama sistem administrasi pelanggan, .pelayaﬂ pelahggan,
0p'erasi6na1 dan manajemen pemasaran. '

3. Gaya Manajemen (Style)

Untuk menghasilkan kerja yang maksimal maka dlperlukan
gaya kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik lingkungan

kerja dan pekeljaan-.Mehurut Lewin dan kawan-kawannya di
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Umverszty of Jowa ( dalam robbins dan Coulter 2002 460) ada 3 (: o

tiga) gaya kepemlmpman yaltu

“The autoratlc style descrzbed a leadera Who t){pzcalll tended to. - |

ceritralize autkorzty dictate work methods, make umlateral B

decisions, dnd lzmzt erployee partzczpatzon The democratic syle-.g'

- described a leader who. tended to involves employees in dec:szon o N

making, delegated authorzzy enc oura:ge partzczpatlomn deczdmg e

work methods and goals, and use feedback as an opportumty for
coachirg employess. Finall, the laissez faire style leader g'eﬁemlly
gave the group complete freedom to make decisions and complete

the workin whatever way it saw fit"”

Selanjutanya menurat Corey dalam Djatrmko (2004 6- 7) .

ada empat fungsi pendekatan kepemiripinan antara lain: '

“Seba'gau perintis  (pathfinding), penyela.rds - (Aligning), L '

pémberdaya'an' (empoﬁveﬁng), dan panutan (Modeling). Fungsi - |
_ perintis méngungkap ba;gaimana upaya Sang C‘?O memahami dan

memenubJ kcbutuhan utama para stakeholdernya mts1 da:n m1a1

: n11a1 yang dlanumya, serta yang berkaﬂan ‘VlSl dan strategl, yakm o -'

kemana perusahaan akan dibawa dan bagamlana cata. agar sampa1 g B

ke sana. Fungsi penyelaras berkaltan dengan baga1mana upaya' o

CEO menyelaraskan keseluruhan s1stem dalam orgamsas1

| perusahaan agar mampu bekejasama dan sallng smerg1$ Fungsr._i '

pumberdaya berhubungan dengan upaya  CEO ik

menumbuhkan lingkungan agar setiap orang dalam 01'ganisasi

perusahaan mampu mela.zcukan yang Lerbaxk dan selalu commzted{'- -

- fungst panutan mengungz(ap bagmmana agar s‘*orang CEO dapat- o |

menjadi panutan bagi para karya‘vannya

4. Keterampilan (Skill)

Ketermpilan yang diartikan Robbms and Coulter (2002 319) dapat |
dﬂcelompokan menjadi 3 (t1ga) Kkategori, antara lain “ Technical,

Interpersonar, and problem solving.” Keterampilan — Keterampﬂan
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 tersebut dmtarakan oleh Robbins Coulter (1..002 33 1) sebaga:t' 5

betikut : | _ |
a) Keter_ampila;n terknis mencangkup  keterampilan = dasar _'
membaca, menulis dan menghitung (matematika) —sésuai

spesifikasi kompetensi pekerjaan.

b) Keterampilan antara pribadi mencangkup kete'ramp’ilan L

berinteraksi secara efektif dengan rekan kerja dan ata'sanya;: :
¢) Ketermapilan pemecahan masalah mencangkup keterarhi)ilan. '
logika, dasar alasan dan keterampilan meruruskan masalah,
mengumpulkan penyebab masala_h dan membangin -ailtém“at_iv:e
pemecahah masalah secara kreatif dan memilih solusi masalah.
Selanjutnya menurut Robbins Cdulfer ('2002:320)‘ metode pelatihan
dan pendidikan dalam organisasi terditi dari perlatihan kerja
langgsung pada operasional bidang kelja_.nya. {on the job 'training) |
_ddn pelatitian Kerja diluar 'operasionai bidang pekerjaan yang ditiju
(of the job tmmmg) Contoh latihan pekerjaan langgsung pada ."

_-.Operasmnal ‘bidang peker_]aanya antara: lain : rotasi. kerj a (]ob_ R

rotation) dan tugas belajar (understudy -as.s*zgnment)_.._ i_ermaauk _
 diantatanya magang (apprenticeship). Contoh. pelatihan kerja
langgsung operasional bidang peketjaan yang dituju, 'di'anfa:'ranya' 5

belajar dikelas, tayangan demonstrasi, keterampﬂan kelja teknis :

o .melam media film dan video, pelatlhan sunuldm

. Staf ( staff ) _

Menurut Hassek (dalam Robbins dan Coulter, 2002; 447y -
menyatakan bahwa staf dalam organisasi merupakan sumber daya | _
" manusia yang memiliki keterampilan dan kompetensi sehigga
mempunyai fungsi spesialisasi tertentu dalam organisasinya.
'Dalam Penatakelolahan staf tidak lépas dari maﬁajemeﬁ sumber
daya manusia. Hungger dan Wheelen (2001:145) penatakelohan |
staf adalah Staf “.... Focuses on the selection anda utilization of
employee”. Selanjutnya untuk rp'emberdayaan' staf dilakukan

melalui pemberian motivasi, motivasi diartikan oleh Robbins
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Coulter (2002:424) sebagai:’...the willingness to exert high levels
_ of effort to reach organijational goals, cbnditionéd by the efforts
ability to satisfy some individual need.”Oleh sebab itu,

motivasi memegang pera'ﬁan penting untuk menfggefakan

para anggoté, organisasi lebih optimal atau tiﬂgkatan kinerja lebih
‘yang lebih tinggi, schingga dapat mencapai misi dan visi
organisasi. Penekanan motivasi menurut Douglas McGi'egor, '
menjelaskan motivasi dengan asumsi hakekatnya manusia, dikenal
sebagai Teori X dan Teori Y. (Robbins dan Coulter, 2002: 426-
427) menjeiaskan tentang pandangan yang negative tentang
pekerja, Teori X mengangap para pekerja mempunya ambisi kecil,
tidak menyukai pekeljanya, tidak berfanggung jawab dan ingin
menghidari -tangg'ung jawab serta membutuhkan p'en‘gﬁwasé;ti yang .
ketat schingga melakukan pekéljaanya secara efektif. Teor Y
mempunyai pandangan yang positif tentang ﬁekelja.- Yakm
mengangap para pekerja dapat mengarahkan ditinya sendiri. Dapat

disimpulkan Untuk Teori X gaya kepemiﬁlpin@ ototiter dan i

untuk Teori Y gaya kepemitipinan yang demokratis .
a. Nilai — Nilai bersama yang disepakati (Shared Valug)

Nilai-nilai bersama merefleksikan nitai-nilai dasar yang -

diyakini dan dilaksanakan oleh semua pihak yang memilili -

‘kesepakatan bersama. Oleh Robbins dan Coulter (2002:177), . -~

menyatakan bahwa:

“4n organizational values reflect what it stand for and what it -

belicves  in...the shared organizationdl -values  form

B organizations culture and inﬂuence the way the organiéaﬁon -
operatﬂs and how employees behave N - |

N1131—n11a1 bérsama yang d11nternahsa51kan dan

disosialisasikan dalam organisasi merujuk pada misi orgamsam,'

misi organisasi merupakan penjabaran dari visi organisasi yang

bérsangkutan. Nilai-nilai bersama yang disebatkan dalam
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orgahisasi mempuityai fungsi yang s1gmﬁkan, tefutama imtu’k'_

“mencapai tujuan organisasi secara selaras dan seimbang..

2 2 Pelayanan Pubhk
2.2.1 Pengertlan Pelayanan

Untuk mengkaji lebih dalam dlperlukan pengetahuan suputar

pelayanann menurut Lovelock (1997: 6) memberikan arti jasa /-

pelayanan pelanggan sebagai berikut : Pelayanan- -térh'ada‘p‘ pelanggan

dapat dilakukan dengan bantuan teknologi dan media komunikasi.
" Oleh karena itw, agar penyedia jasa selalu dalam posisi tinggul dan
,mendapat. kepercayaan penuh, maka pelayanan pelanggan haris
Ber.sifat, pfoaktif, up to date, efektif dan efésien serta dapat memuaskan
pelanggan. - | ' |
Selanjutnya kolter dalam samparan Lukma:n (Jakarta STIA :
'LAN Prees, 2000), pelayanan adalah - Setlap keg1atan yang. '.
mepguntungkan dalam suatu kumpulan atau ‘ceqatuan dan menaWarkan

kepuasan meslapun hasﬂnya tldak tenkat pada suatu produk secara .

fisik. Selanjutrya Samparan berpendapat pelavanan adalah suatu
' keglatan atau urutan kegiatan yang teijadi dalam interaksi 1angsu11g
antata seséorang dengan orang. lait atau mesm secara ﬁs1k dan' -
menyediakan pelayanan kepuasan pelanggan _

~ Sementara dalam Kamus Besar Bahasa mdonesm dgelaskan
pelayandn adalah sebagai hal, cara, atau hasil kaFIJaEm melayani,
Sedangkan melayani adalah menyuguhkan {orang) déngan makan danr |
- minuman; menyediakan keperluan orang; mengivakan, micnerima

menggunakan. Sementara ity, istilah publik berasal dari Bahasa nggris

.pubhc yang berarti umum, masyarakat , negara. Bahasa Indonesia baku. o

menjadi  publik yang berarti umum. ,orang banyak raiai. .(J.S.
Baddudu, Sutan Muhammad Zain, 2001:781-782). ' _
(Inu kencana syafiie, dkk : 17) mendefiniskan publik adalah -

sejumlah manusia yang memiliki kebersamaan berpikir, perasaan

harapan, sikap dan tindakan yarig benar dan baik berdasarkan nilai-
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nilai horma yang merasa memiliki, oleh kar—'eﬂa‘-im“paayanm publik
diartikan sebagal setiap keglatan yang dilakukan oleh pemermtah'_ -
- ;erhadap s¢jumlah thanusia yang ‘nemeﬂlk setlap keglatn yang
menguntungkan dalam suatu kumpula.n atau kebatuan menaWarkan )
kepuasan meskipun hasilnya tidak tenkat pada suatu produk secara-’_
fisik. o _ o
(’Kunﬁavaani 1 4), Pelayanaﬁ p‘ub’ii’k t'li"ar'tik'ah; 'ﬁemﬁerian_ "
layanan (mela’yani) keperluan orang a’taﬁ masyarakat yang memipunyai .
ke‘pentingan pada organisasi itu sesuai dengan aturan pckok.'cllzm tata |
cara yang telah ditetapkan. | | _ , ' _
7 Keputusan MENPAN No. 63/KEP/M PAN/7/2003 publik
adélah segala sesuatu keglatan pelayanan yang dilaksanakan oleh |

penyelenggara pelayanan publik sebagai upaya pemenuhan kebutuhan -~ -

penerima pelayanan maupun pelaksanaan ketentuan - peraturan
perundang — undangan. . ¥
Dengan demikian, pclayanan puth adalah pemenuhan

'_ kemgman dan kebutuhan masyatakat oleh pynyelenggara negara.

‘Negara dzdmkan oleh publik (masyarakat) tentu saja dengan tu_]uan o

| agar dapat meningkatkdn kesej ahiteraan masyarakat.

2.2.2 'Bentuk Pelayanan
Pelayanan menutut Momer terdiri dari 3 (tl ga) bentuk kategori
yaitu Pelayanan Tisa, pelayanan melalni tulisan, dan pelayanan .'
dengan perbuatan. | =
| ‘\/Ienurut monier (2002: 191) Pelayanan  dengan hsa.n akan
-berhasﬂ sesuai dengan harapan, apablla pelaku pelayanan dapat -
=_mer:r:tenuhl beberapa persyara*an yaitun : | -

Memahami benar masalab-masalah yang term:asuk dalam tugasnya

8 sumber buku : Dr Lijian Poltak Sinambela,M.M,M.Pd.,dkk, (2008) Reformasi Pelayanan Publik
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a. Mampu memberikan penjelasan de‘xiga‘n 'lancaf,» singiéat“"tetapi,‘_ SR

cukup jelas sehingga memuaskan pengguna . yang ingin
-memperoleh kejelasan mengenai sesuatu. ' o
b. Bertingkah laku sopan dan ramah — tamah |
c. Meski kondisi pelayanan dalam keadaan sepi tidék hg056r01 dan -
bencanda dengan teman. Karena menimbulkan kesan.tidakr disiplin
dan melalaikan tugas. ,
d. Tidak melayani orang — orang yang ingin sekedar ﬁgcbfol' dengan

cara sopatl.

Menurt Barata '(2003 47) inti pelayanan dengan lisan ni

adalah teletak pada karyawan pelayanan. Karyawan pelayanan harus
melayani dengan love and care, antusias dan selalu menyampaikan

three magic word yaitu ucapan selam, maaf dan terima kasih.

Pada dasarnya menurut Monier (2002 : 192) perlayanan dalam

bentuk tulisan terdiri atas dua golongan yaitu: _
-1. Pelayanan dalam bentuk petunjuk, informasi dan yang Sejéﬁié B
ditujukan pada orang — orang yang berkcsetujaan Agar mudah;.i-' -.
dalam berurusan dengan instansi atau lembaga, _ o
2. 'Pelaya:nan dalam bentuk reaksi tertulis atas pernidho’nan; -lziyoran'-,i
keluhan. Pemberian / penyerahan, pembetitahuan dan lain
sébagainya. R
| Namun, dari kédua bentuk - pelayanan hsan dan tuhsan tltlk ‘
berat pelayanan terletak pada perbuatan pelayan yang dxtunggu olen |
pelanggan. Tujuan utama pelanggan adalah mendapatkan pelaya.nan_
dalam bentuk perbuatan atan hasil perbuatan, bukan sekedar penjelasan
dan kesanggupan secara lisan. Faktor keGEpatah, dan kualitas _yaﬁg R
memadai dalam pelayanan menjadi dambaan " Setiép pél_anggan |
(Monier, 2002:193).

2.2.3 Pelayanan yang berkualitas .
Macaulay and Cook (1997:12-13) mengatakan pelayanan -

merupakan citra perusahaan. Pelayanan yang berkualitas dan

memmuaskan terdiri figa kompoﬁen yaitu
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‘Kualitas produk dan pelayanan yaﬁngA dihasilkan

b, Cara karyawan dalam memberikan pelayanan

- C.

Hubungan pribédi yang terbentuk melalui pelayan‘an tersebut.
Selanjutnya Macaulay and Cook (1997: 14) menambahkan bahwa _

- menciptakan citra yang posmf berarti: Membantu pelanggan

melihat keistimewaan pro'duk_ perusahdan melalui cara yang

terbaik, Melakukan apa saja yang mungkin untuk menaripilkan

.~ citra positif dari perusahaan dan pelayanan anda, Meﬁgemb'angkan

hubungan yang nmampu membuat pelanggan merasa diistimewakan

dan dihargai sebagi seorang pribadi, Memahami bahwa inti dari

' pelayanan yang baik adalah belajar untuk berkomunikasi secara

baik dengan setiap anggota masyarakat. |
Lijan Poltak Sinambelan, dkk. (2008 : 13), tu]uan pelayanan -

publik pada dasarnya untuk memuaskan masyarakat. Untuk mecapai

. kepuasan itu dituntut pelayanan pnma yang tercermm dari ;

1

Transpatansi, yakni pelayanan yang bersifat terbuka mudah dan

A daﬁat diakses oleh semua pihak -yang membutuhkan dan-'-

. disediakan secara memadai serta mudah dnnengen

Akuntabllitas yakm pelayanan yang dapat d1pertanggung'-'

: ]awabka:n sesuai dengan ketentuan pera’curan perundang— .

undangan

.. Kondisional, yakni pelayanan yang sesual dengan kond181 “dan,

kemampuan pemberian dan penerima pelayanan dengan fetaﬂ_:'" '
berpegang pada prinsif efesien dan efekuﬁtas .
 Partisipatif, yaitu pelayanan yang dapat mendorong peran serta'
masyarakat dalam penyelenggraan pelayanan pubhk dengan
_ | memperhankan asplras1, kebutuhan, dan narapan masyarakat
Kesamaan hak, yaitu pelayanan yang tldak melakukan‘ '
d13kr1m1n331 dilihat dari aspek apa pun khususnya suku, ras,

agama golongan, status social, dan lain- lain;
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6. Keselmbangan hak dan kewajlban yaiti pelayanan yang'
mempertlmbangkan aspek keadﬂan anta_ra pemben dan penerima l-
pelayanan pubhk..

Menurat ~ Gaspersz ~ Samparan Lukman (2000:9-11) '_
mengvmukakdn bahwa pada dasarfiya kualitas mengacu kepada.
pengertian pokok _ o
1. Kualitas terdiri atas keistimewaan produk, baik keistimewaan

ateaktif yang memenuhi | o |

2, Keinginan pelanggan dan memberikan kepuasan atas penggunaan
produk | ' _ 7

3, Kualitas terdiri atas segala sesuatu yang"bebas dari ketakutan

atau kerusakan

2.2.4 Pelayanas Sepenuh Hati
Patton, dalam Boediono (1 999: 49) Menyatakan Pelayanan
sepenuli  hati dilakukan berdasarkan pada pertimbangan —

pertimbangan logis (pikiran) dan sentimentalitas (peraéaan) ‘Untuk itu, © -

dalam pelayanan sepenuh hati, menurut patton (1998 235), dalam-‘

Boédiorio (1999 50) diperlukan _ AN |

a. Memahami perasaan - perasaan dm sendm tentang siapa
sebenamya pelayanan itu dan apa yang bisa d1sumbangkan pada

e kehidupan professional dan pribadi. - -

b. Memahami kekuatan batin, seperti : kepercayaan difi, harga diri -
dan pematangan emosicnal. | _

c. Mempelajari sellmg point emosmnal produksi pefusahaan untuk
menambah kredibilitas dan daya tarik pada presentasi peiayanan. .

d. Menitikberatkan pada kebutuhan dan perasaan konsumen terhadap
prodiuk dan duta —duta perusahaan, serta membangun hubungan .
dan sikap saling menghargai dan konsumen.

€. Menyesualkan diri dari produk, karena produk 1tu merupakan
ungkapan diri sendiri. - -

f. Menemukan Kkesenangan dan kegembiraan karena berperan

seb‘agai duta —duta perusahaan, produksi dan pelayanan.. -
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2.2, 5 Larapan dan PreSeps1 Kotsumen

Menurut Harovitz (2000:8), haranan konsumen dapat terbentuk |

oleh empat factor yaitu :

- d.

d.

Kebutthan : Setiap konsumen yang mermhkl kebutuhan selalu
berharap agar kebumhannya dapat d1penuh1 oleh produsen sebaga1
penyedia baréng dan jasa. ‘Oleh karena itu produsen harus
mengetahui kebutuhan konsumieén s.ehjngga _dapat . memberikan
pelayanan yang terbaik sesuai de‘ngaﬁ harapan konsumen. .

Media massa : adalah sarana promosi yang chgunakan untux{

menarik perhatian konsumen dengan memberikan janji — janji

kepada konsumen. Janji ~ janji tersebut akan memmbu]kan '
harapan bagl konsumen.

Pengalaman masa lalu : jika seseorang pernah menikmati
lp’elz.tyanan.. yang memuaskan di suatu tempat, maké'bila lain kali
menggunakan pelayanan yang sama lagi maka kons'men akan

mienigharapkan pelayanan yang sama seperti yang pernah -

~ dialaminya.

Mulut ke Mulut (word of mouz‘h) _ _
Bila seseorang konsumen yang tidak puas pada pelaya.nan-

yang diberikan. Konsumen akan menceritakan pengalaman |
burnknya kepada teman atau relasinya sehingga orang lain tidak : R

menggunakan lagi pelayanan télfsebut. Sebaliknya jika Konsumen

merasa puas dengan suatu pelayanan, maka akan mencéritakan

- pengalaman tersebut kepada teman atau relasinya sehingga.

menggunakan pelayanan tersebut dan bér‘harap 'ﬁméndapat

. pengalaman yang menyenangkan juga. Harovitz (2000 : 4)

menegaskan presepsi pelanggan itu sendiri adalah anggapan yang
muncul setelah melakukan pengamatan di ]jngkUngan.sckitér atau
melihat situasi yang terjadi untuk mendapatkan mformas1 tentang

- sesuafin. Presepsi masing-masing individu tethadap suatu situasi

yang sama bisa berbeda-beda. Hal ini disebabkan karena setiap
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orang menetima, mengoganisasi, 'dan. m‘eﬁétjemaﬁkani mformaSI '

déngan cara masing-masing. Adédpun factor—faé'tof yang

mempengaruhi persepsi menurut Harovitz (2000:7), .ada 3 (tiga)
factor yakni: |

a. Faktor Psikologis ini membuat perubahan dalam peseps1 '
konsumen Perubahan yang dimaksudkan fermasuk memori,
pengetahuan, kepercayaan. Nilai-nilai vang = dianggap
komsumen setiju dan berguna. o

b. Faktor fisik ini mengubah persepsi konsumen nielalui apa yang -
konsumen lihat dan rasakan. Faktor fisik dapat mempérkﬁat |
atau malah menghancurkan perse‘psi,' .kOnsllm'i‘cn térh_adap
kuatitas peldyanan yang diberikan oleh p‘efﬁsahﬁén _

c. Image yang terbentuk adalah image konsumen terhadap
perusahaan atau produk. Ketika terjadi’ persamgan anta.ra dua
merek produk yang sama, konsumen bisa melihat perbedaan
melalui image dari perusahaan atau mereknya. Oleh Karena itu,
perusahaan harus mampu menciptakan image yang kuat dan
berbeda memerlukan kreativitas dan kerja kéra‘s 'Im"ag‘e yan'g
sudah termpta harus didukung oleh segala sesuatu yang
dilakukan dan dikatakan oleh perusahaan.

2.2.6 Hambatan Hambatan Pelayanan

Pelayanan yang diberikan harus dapat memuaskan pelanggan, _

Selanjutnya menurut Dadang Julianita(ED), (2005:19-20) berbagai

hambatan dalam mengembangkan system manajemen kualitas, antara

lain;

1.
2.

(5]

Ketidak komitmenan dari manajemen; ,

Ketidak ada pengetahuan dan kekurangiya p'ahamah ‘ten’tang
manajemen kualitas bagi aparatur yang bertugas melayani;
Ketidak tepatan perencanaan manajemen kualitas yang dijadikan

"pedoman dalam pelayanan pélanggan;
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4.. Pendidikan dan pelatihan yang berkelanjutan belum dioptimalkar; = 5

ketidalunaxhpuan membangun learning organization, lea'rhing by |
the individuals dalam organisasi; |

5. Ketidak sesuaian antara struktur organisasi dengan Kkebutuhan
‘Ketidak cukupan sumber daya dan dana; | -

6. Ketidaktepatan system penghargaan dan balas jasa bagi karyawan; -
Ketidakcepatan mengadopsi prinsif manajemen kualitas kedalam -
organisasi. '

7. Ketidaktepatan dalam memberikan perhatlan pada pelanggan baik
internal maupun eksternal;

8. Ketidaktepatan dalam pemberdayaan dan ketja sama.

2.2.7 5 (lima) Fakor dalam Pelayanan
' Fitzsimmons dan budiman berpendapat, (Rusli, 2004); 5 (lima)
faktor indikator pelayanan publik, yaitu :

Reliability : Yang ditandai pemberian pelayanan yang tepat
dan benar; 7
Tangibles : Yang ditandai dengan penyediaan yang

memadai sumber daya manusia dan sumber

daya lainnya;
: Respaﬁsiveness : Yang ditandai dengan kemgman melayani
konsumen dengan cepat, _
Assurance ! yang ditandai tingkat perbatian terhadap e*lka' '. |

dan moral dalam memberikan pelayanan, dan
Empati . yang ditandai tingkat kemauan untuk
| mengetahui keinginan dan  kebutuhan

konsumen.

2.3 Informasi
Menurut Gordon B. Davis (1974:32), informasi adalah data yang telah
diolah menjadi suatu bentuk yang penting bagi si penerima dan mempunyai
nilai yang nyata yang dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan yang
sekarang atau keputusan-keputusan yang akan datang. Sglanjutny‘a, Bu;fch dan
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Strater (1962 : 21), menyétakan: informasi adalah ﬁe‘rigUinpulan.. atau
pengolahan data untuk memberikan pengetahuan atau'keter'a.ngan. Menurut
Kusmartorio ( dalam buku Rosady Ruslan, 2007: 125), definisi data dan
informasi ialah “ Data adalah factor kadar yangberdiri sendiri — sendiri, kata-
kata, angka-angka, gambar, symbol jika dikumpulkan serta diolah akan
' méngh_asi]kaﬂ suatu pengertian yang disebut informa'si, Yang_ dimanfaatkan
penerimanya guna'; menambaﬁ pengetahuan, pengertian dan intclegensinya
“Jadi, secara umum informasi adalah data vang sudah diolah menjadi suatu
bentuk lain vang | lebih berguna yaitu pengetahuan atau keterangan yang
ditujukan bagi p‘enerima dalam pengambilan keputu.san, baik masa sekarang
atau yang akan datang. '
George R. Terry, Ph. D. (1962:21) men]elaskan, berguna atau tidaknya |
informasi tergantung pada beberapa aspek, yaitu:
- 1. Tujuan si penerima '
Apabila informasi ita tujuannya untuk memberikan bantuan maka
informasi itu harus membantu si penerima dalam usahanya untuk
mendapatkannya.
2. Ketelitian penyampalan dan pengolahan data
Penyampaian dan mengolah data, inti dan pentlngnya info harus
dipertahankan.
3. Waktu
Iﬁformasi yang disajikan harus sesuai dengan perkembangan inforiasi itu
sendiri. |
4. Ruang dan tempat
Informasi yang didapat harus tersedia dalam rzangan atau tempat yang
tepat agar penggunaannya lebih terarah bagi si p'emak‘ai. )
5. Bentuk _
Dalam hubuhgannya bentuk informasi harus disadari oleh penggunaannya
secara efektif, hubungan-hubungan yang diperlukan, kecenderungan-
kecenderungan dan bidang-bidang yang memerlukan perhatian nianajemen

serta menekankan informasi tersebut ke situasi-situasi yang ada hubungannya.
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. 6. Semantik |
Agar informasi efektif informasi harus ada hubuiigannya antara kata-kata

dan arti yang cukup jelas dan menghindari kemunigkinan salah taféir.

Jelaslah bahwa agar informasi itu menjadi berguna- harus disampaikan :

kepada orang yang tepat, padé waktu yang tepat, dan dalam bentuk yang
tepat pula. ' '

2.3.1 Kebutuhan Informasi ,

Manusia adalah makhluk yang koinpleks. Manisia memlhkl
banyak kebutuhan untuk melangsungkan kehidupannya. Mulai dari
kebutuhan ragawi sampai kebutuhan yang bersifat rohani.

Setiap orang 'membutuhkah informasi sebagai bagian dari
tuntutan kehidﬁpannya, penunjang kegiatannya, dan pemenuhan
kebutuhannya. Rasa ingin tahu ses¢orang timbul karena ia ingin selalu -

berusaha menambah pengetahuannya. Krech, Crutchfield, dan
_Balléchey (Yusup:1995) lebih jaub menjelaskan karena adanya-
kebutuhan untuk memecahkan masalah-masalah sosial, seseorang
termotivast untuk mencari peﬁgetahuan,' bagzﬁrmna caranya aga'r' dapat
memecahkan masalah tersebut. Salah satu cara adalah mencari
tambahan pengetahuan melalui membaca berbagai media bahan bacaan -
yang sebagian besar tersedia di j)erpustakaan-perpustakaan.

Fungsi informasi bisa berkembang sesuai dengan bidang

garapan yang disentuhnya. Namun, setidaknya yang _utaiha adalah =

sebagai data dan fakta yang membuktikan adanya suatu kebenaran,
sebagai penjelas hal-hal yang sebelumnya meragukan, sebagai prediksi
untuk peristiwa-peristiwa yang mungkin akan terjadi pada masa yang"
akan datang. Nyatanya, informasi itu banyzk fungsinya. Tidak terbatas
pada salah satu bidang atau aspek saja, melainkan menyeluruh, banya
bobot dan manfaatnya yang berbeda karena disesuaikan dengan
kondisi yang membutuhkannya (Yusup, 1995: 13).
| 7 Taylor (Arsland dalam Rosita, 2006: 29) menjelaskan empat
tingkat kebutuhan informasi yaitu: visceral, yaitu informasi aktual
yang dibutuhkan tetapi tidak dapat diungkapkan; conscious,
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" merupakan  kebutuhan-kebutuhan ‘yang dapat - dijelaskan  atay

2.3.2

digambarkan; formalized, pernyataan tesmi atas suatu kebﬁtuhan; dan
compromised, yétitu pertanyaan yang diajﬁkaﬁ -"pada sistern informasi.
Empat jenis kebutuhan térhadap informasi (Guha dalam

Syaffril, 2004: 18-19): B B |

1. Current need approach, yaitu pendekatan kepada kebutuhan ..
- pengguna informasi yang sifatnya mutakhir. Pengguna berinteraksi - - |
dengan sistem informasi dengan csra yang sangat uwmum untuk
meningkatkan pcngetahuannya. “Jenis pendekatan ini perlu ada
interaksi vang sifatnya konstan antara pengguﬁa dan sistem
informasi. B _

2. Everyday need approach, yaitu i)endekétan terh%tdap kebutuhan
pengguna vang sifatnya spesific dan cepat. Informasi yang
dibutuhkan pengguna merupakali informasi yang rutin dihadapi
oleh pengguna. | _

3. Exhaustic need approach, yaitu pendekatan terhadap kebutuhan
pengguna akan informasi yang mendalam, penggung informasi
mempunyai ketergantungan yang' t.i'nggi‘ pada informasi yang
dibutuhkan dan relevan, spesifik, dan lengkap. o

4. Catching-up need approach, yaitn pendekatan terhadap pengguna

" akan informasi yang ringkas, tetapi juga lengkap khususnya
mengenal Iﬁerkembangan terakhir suatu subyek yang diperfukan
dan hal-hal yang sifatnya relevan,

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebutuhan informasi

Katz, Gurevitch, dan Haas (Tan dalam Yusup, 1995: 4) juga
menemukan dalam penelitiannya bahwa orang yang tingkat
pendidikannys tinggi lcbih banyak mempunyai kebntuhan
dibandingkan dcngan orang yang berpendidikan rendah. Ini berarti
bahwa orang yang mempunyai pendidikan relatif tinggi, seperti guru,
dosen, dan peneliti, misainya, lebih banjak mempunyai kebutuhan
akan sesuatu yang bias memuaskannya, dan lebih banyak mempunyai

tujuan yang berkaitan dengan permasalahan kehidupannya daripada
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otang-orang pada umumnya, Hal ini terjadi karena pada umumnya
orang lebih senang berpikir simpleks daripada orang-orang 'yang.'
berpendidkan tinggi yang lebih banyak mengglmakan pola Berpi]dr
Krech, Crutchfield, dan Ballachey (Y usup,1995 :5) untuk menjelaskan
adanya perbedaan dalam cara orang mengalami perubahan kognisi
yang di antaranya dipengaruhi oleh sistem kognisi yang sudah
dipunyai oleh orang yang bersangkutan sebelumnya. Semua informasi
yang menerpa orang yang berpikiran multipleks akan dikelolanya,
dikaitkan dengan informasi lain yang sudah dipunyainya untuk
kemudian dicari pola kaitanﬁ'ya guna menghasilkan pengetahuan bara
atau informasi baru. |

Menurut Sulistiyo Basuki (2004: 396) kebutuhan informasi

 ditentukan oleh:

1. Kisaran informasi yang tersedia;

2. Penggunaan informasi yang akan digunakan;

3. Latar belakang, motivasi, onenta31 profesmnal dan karaktenstlk
masing-masing pemakai; '

4. Sistem sosial, ekonomi, dan politik _teinpat pelhakai berada; dan

5. Konsekuensi penggunaan informasi.

Kebijakan Informasi

Rowland (1997) menyatakan babwa setidaknya ada tiga

motivasi untuk mempelajari berbagai masalah yang berkaitan dengan
kebijakan informasi, yaitu unfuk kepentingan

1. Tlmiah dan akademik,

2. Pekerja profesional di bidang informiasi, dan

3. Politik.

Setidaknya ada tiga tingkatan hirarki kebijakan informasi:
1. Kebijakan infrastruktural, seperti misalnya kebijakan tentang pajak
atau undang-undang pekerja, kebebasan berserikat, dan kebija'kan'

pendidikan yang berlaku secara meluas di sebuah masyarakat, dan
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berpengarth langsung atau tidak laﬁgsung terhadap kebijakan
infonﬁasi. ' ' | 7 | _

2. Kebijakan informasi horisontal, yang ‘mengandung aplikasi khusus
dan langsung berpengaruh pada sektor informasi, seperti kebijakan
yang mengharuskan penyediaan peipustakaan umum, pajak
terhadap buku, atau undang-undang .'proteksi data.

3. Kebijakan informasi vertikal yang berlaku untuk sektor informasi
tertentu saja, misalnya pengaturan di kalangan komunitas pengelola |
informasi geografis.

Maxwell (2003) membuat taksonomi tentang nilai yang ingin
ditegakkan melalui kebijakan informasi sebagai berikut: °

Nilai Penekanan pada Penekanan pada
Masyarakat Individu
Kedaulatan Menjamin kesatuan sosial dengan | Menjamiin kebebasan
informasi menjamin kensensus dan standar akses individual agar
dalam komunikasi | ‘dapat mengambil
L keputusan politik.
Transformasi | Mendukung pengembangan. Menjamin kebebasan
sosial pengetahuan bersama di dalam pribadi untuk
masyarakat. ' _berkembang sesuai
kebutuhansiya.
Peningkatan Menjamin ketersebaran produksi | Menekankan
produksi informasi secara merata di pentingnya proteksi
informasi masyarakat kepemjiikan informasi
pribadi.

® http://www.geocities.con/Athens/504 1. infneed html
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Globalisasi - | Mendukung penciptaan komunikasi Setlap keTompok boleh

informasi -yang terbuka dan lancar tanpa meng gunakan TIuntuk
' ‘melihat batas-batas sosial-politik. mengembangkan
| hegemoni kultural.

2 4 Kehumasan { Public Relations)

Definisi Humas, “ pyblic Relations” menurut Rex Harlow (1978)”
adalah fungsi manajémen yang khas dan mendukung pembinaan,
pemeiiharaan, jalur bersama antar organisasi dengan publiknya, menyangkut -
aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan, dan kerjasama; melibatkan
tmanajemen ‘dalam menghadapi opini publik; mendukung menajémen dalam
mengikuti. dan memanfaatkan perubahaan secara efektif; 'ber_'tindak. sebagai

sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecendrungan: penggunaan

penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis schagai sarana utama.”

~ Selanjutnya The statement of the mexico (1978) menjelaskan definisi humas.

«“Praktik Public Relations merupakari seni dan ilma pengetahuan

sosial yang dapat digunakan untuk menganalisis kecendrungan, mempebaiki -

‘konsekuensi-konsekuensinya, menasehati para pemimpin  organisasi,dan

melaksanakan program yang terencana ‘mengenai kegiatan—-kcf:giatan yang

melayani, baik untuk kepentingan organisasi maupun kepentingan publi'kr atau

umum.” ' | _ o
Dari definisi diatas ditemukan perbedaan kesamaan dalam unsur —

unsur utamanya yaitu

1. Fungsi mavoajemen melekat yang menggunakan penelitian dan

perencanaan yang mengikuti standar — standar etis.

2. Suatu proses yang mencangkup hubungan timbal balik antara organisasi

dan publiknya.
3. Analisis dan Evaluasi melalui penelitian lapangan tethadap sikap, oplm,
dan kecendrungan sosial, serta mengkomunikasikannya kepada pihak

manjemer/ pimpinan.

Universitas Indonesia
Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




53

4, Konseling manjemen untuk dapat memastikan kebijaksanaan dan tata cara -
kegiatan dapat dipertanggung jawabkan secara sosial dala:ﬁ--lionteks demi
kepentingan bersamna bagi kedud'beléh pihak. - | 7

5. Pelaksanaan prOgimn aktivitas jrang didalamnya tedapat perencanaan,
pengkomunikasian, dan pengeValuasian - |

6. Perencanaan dengan itikad_baik', sal_inQ i:eng‘ertian, dan penerimaan ‘dari
pihak publiknya (internal dan ekstenal) sebagai hasil akhir dari aktivitas

public relations/ humas.
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BABIII
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif
deskriptif, pemilihan ini didasarkan atas pertimbangan bahwa dalam
peneliﬁan ini akan mengeksplorasi implementasi strategi kebijakan
pelayanan informasi dan strategi kebijakan pelayanan informasi di Biro
Humas dan HLN dengan pendekatan teori Edward I Pelayanan Informasi.
Penelitian ini tidak hanya menggambarakan atau menjelaskan mengenai
data yang diperoleh akan tetapi juga akan menganalisis dan
menginterprestasikan data tersebut (meriam yang dikutif oleh Creswell
(2003, p.140): |

“ Pertama; Penelitian kualitatif lebih menekankan perhatian pada
proses, bukannya hasil atau produk. Kedua; peﬁelitian tertarik pada makna.
Ketiga; penelitan kualitatif merupakan instrumen pbkok unfuk
pengumpulan dan analisa data. Keempat; peneliti kualitatif melibatkan
kerja lapangan, peneliti secara fisik berhﬁbungan dengan orahg, latar
belakang, lokasi .ata'u institusi untuk mengamati atau mencatat prilaku
dalam latar alamiahnya. Kelhﬁa; peneliti kualitatif bersifat deskriptif dalam -
arti peneliti tertarik pada proses, rr‘lalma,, dan pemahaman yang didapat
melalui kata atau gambar. Keenam; proses penelitian kualitatif bersifat

induktif, dimana peneliti membangun abstraksi, konsep, hipotesa dan teori”

3.2 Tempat dan Obyek Penelitian

Penelition dilaksanakan pada Sekretariat Jenderal Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia, Jalan H.R. Rasuna Said Kavling 6-7
Kuningan Jakarta Selatan. Obyek yang diteliti adalah Strategi kebjakan
pelayanan informasi di Biro Humas dan HLN. Dalam hal ini obyek yang
diteiiti adalah : Implementasi Kebijakan Pelayanan Informasi dan
Strategi Kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas dan HLN.
1. Menjelaskan implementasi kebijakan pelayanan informasi dari dimensi

teori Edward I11.
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2. Menganalisis strategi kebijakan pelayanan informasi dan memberikan

saran strategi kebijakan pelayanan informasi Biro Humas dan HLN.

3.3 Tehnik Pengumpulan Data

3.31

3.3.2

Pengambilan Data Primer
Merupakan data yang diambil dari sumbernya dengan melalui
wawancara dan observasi, hal ini dilakukan peneliti untuk

mendapatkan gambaran yang mendalam mengeni fenomena yang

' diteliti, yaitu Strategi Kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas

dan Hubungan Luar Negeri. Dalam wawancara akan dibagi menjadi
3 (tiga) kelompok yaitu :
1) Kelompok Pembuat Kébijakan/ Policy maker :
- Intern Humas dan HLN : Kepala Biro Humas dan HLN dan
Kepala subbagian
- Extem : Staf Ahli Depkominfo
2) Kelompok Penggm_la/ User:
~  Pers dan masyarakat
3) Kelompok Pelaksana / Implemen.tof :
- Pegawai Biro Humas dan Hubungan Luar Negeri _
Observasi menurnt Hadi (1986) tersusun dari pelbagi proses
biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Dalam proses ini peneliti
akan mengamati dan mengingat hal — hal yang berkaitan dengan

penelitian strategi pelayanan informasi.

Pengambilan Data sekunder

Merupakan data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya. Data sekunder diambil dari dokumen-dokumen seperti
laporan, karya tulis orang lain, koran, majalah, atau seseorang
mendapat informasi dari orang lain. Data sekunder ini digunakan
untuk mendukung informasi primer yang diperoleh baik dari

dokumen, maupun dari observasi langsung ke lapangan.

o o jversit onesi
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3.3.3 Pengambilan data Pustaka. _ _ -
Bersumber dari studi literatur dan dokumen-dokumen yang

berkaitan dengan Biro Humas dan HLN Sekretariat Jenderal
Kementerian Hukum dan HAM, serta data-data yang berkaitan
dengan pelayanan informasi. Studi literatur juga dilakukan melalui

studi pustaka sebagai upaya dalam memahami llzonsep-konsep

penting yang berkaitan dengan pelayanan informasi.

3.3.4 Tehnik Analisis Data
Proses pevelitian menurut Irawan (2007,p,17) beberapa hal yang
perlu diketahui tentang proses penclitian kualitatif, adalah :
*Pertama, penelitian kulitatif berproses secara induktif, Kedua,
| penelitian kualitatif mempunyai lima fase, yaitu penentuan fokus,
pengembangan kerangka teori, penentuan metodélogi, analisis
temuan, dan pengambilan kesimpulan; Ketiga, lima fase diatas
tidak selalu diskrit (jelas batas — batasanya antara satu fase
dengan fase lainnya ) tetapi cenderung bersifat *Continous” dan
sering kali tetjadi overlapping (tumpang tindih) dan pengulangan. -
— pengulangan; Keempat, kesimpulan penelitian kualitatif tidak
berbentuk suatu keputvsan untuk menerima _étau menolak
hipotesis, Kesimpulan penelitian kualitatif Vterca_pai pada saat
f)enelitian mengalami kejenvhan data dimana data yang baru
tidak lagi merubah profil temuan yang paling akhir; Kelima,
Kesimpulan  penelitian  kualitatif bersifat  kontekstual.
Generalisasi kesimpulan dilakukan tidak dengan cara meng ”
infer ” temuan dalam sampel kedalam populasi, tetapi dengan
mencari kesamaan — kesamaan,

Analisis yang dilakukan peneliti dengan mengumpulkan
data sebanyak mungkin dari wawancara dengan pihak — pihak
yang berkompeten dengan  strategi kebijakan pelayanan
informasi Biro Humas dan HLN . Berdasarkan data tersebut akan

ditarik kesimpulan dari permasalahan yang ada.
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| Langkah — Langkah Pelaksanaan Penelitian
‘1. Wawancara menggunakan alat perekam
2. Mencatat hasil wawancara - . ,
3. Memilah hasil jawaban wawancara terkait Strategi Kebijakan
Pelayanan Biro Humas dan HLN | 7 |
4. Menganalisis data — data yang data serta mengiterprestasikan
yang merujuk berdasarkan teori — teori . |

5. Membuat kesimpulan

Model Analisis Pertanyaan [

Bagaimana implementasi kebijakan pelayanan Bdward III :

L KEBIJAKAN

N

KOMUNIKASI || SUMBER DAYﬂ ~ DISPOSIST l ~ STRUKTUR

1. Variabel Utama dalam penelitian ini adalah, implementasi- kebijakan -

pelayanaﬁ informasi" yang secara teori dipengaruhi 4 faktor

implementasi kebijakan Edward IIT. Berikut 4 (empat faktor) dibawah
1. Komunikasi
2. Sumber Daya
3. Disposisi
4. Struktur birokrasi
2. Penelitian ini menjelaskan implementasi strategi kebijakan pelayanan
informasi menggunakan Teori Edward III berdasarkan preseféi

narasumber yang menjadi informan dan dianggap ahli. Pemahaman

N Universitas Indonesia
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Teori Edward tentang variabel Imﬁleme‘ntasi kebijkan dan hubungannya

antara variabel yang berpengaruh tehadap implementasi kebijakan yang

-dimasudkan untok menempatkan peran dari masing —masing Varibel :

No | Variabel 'Keterahgan Faktor Faktor Kondisi
Triplementasi Stréttégi
'kebij akan pelayanan
_ informasi
1 Komumka51 | Dibutuhkan untuk K.ejeiasah informasi
mengetahui hal — hal para personil ﬁeia.kéana
yang lakukanuntuk | dan Kejelasan perolehan |
terlaksananya ‘informasi yang = .
implenientasi dihasilkan dari wnit —
_ | unit terkait |
2 Sur.nber'Da)-r‘a N "Menjamin efektifitas Pelaksanaan suxﬁbr'erk E
Implementasi daya dalam rangka
Kebijakan | Imiplementasi kebijakan
u _ | pelayanan informasi
3 |Disposisi MenJ aga Konsistensi Impléiﬁentési strafegi_

' tujuan apa yang kebijakan pelayanan
ditetapkan pengambilan | akan melitiat kondisi
kebijakan dan dukungan , komitmen,
pelaksana kebijakan dan transparansi

4 | Struktur Menjelaskan tujuan ' -Ifnj)lenient'asi‘lst'tategi |

Birokrasi * | tugas dari para kebijakan pelayanan
pelaksana kebijakan , informiasi akan melihat
memecahkan dalam SOP (Standar
rangkaian tugas serta Operasioanal Prosedur ),
menetapkan SOP Pola— pola kelja antar
(Standar Operasional - | bagian dan kejelasan
Prosedur) Wewena'ng dan ténggtmg )

jawab pelaksana.
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aoran 100
Kordinasi antar bagian terkait hari dan
' Peraturan
Pemerintah
SK Menteri
Sumber Sumber Daya Manusia Wawancara | Data
Daya Sumber Daya Finasial .Kepégawaia.n
Sarana Dan Prasarana 7
Disposisi Respon Implementator terhadap | Wawancara
' kebijakan
Pemahaman terhadap kebijakan
Prefensi nilai yang  dimiliki
implementator.
Stuktur Tesedianya SOP Wawéncara | Peraturan
birokrast Pola — Pola hubungan dalam

organisasi

'Kejelasan aturan dalam organisasi

Pemerintah

Universitas Indonesia
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Modél Analisis Pertahyaan m:

Bagaimana Strategi Kebijakan Pelayanan Informasi ? :

Teori Strategi kolter pilips (1996)

proses perumusan keputusah strategi

Y
observasi dan wawancara

4
Hasil observasi dan
wawancara

A

Kesimpulan dari penelitian
strategi

" Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010  Universitas Indonesia




4.1

4.2

RABIV
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Gambaran Umum Biro Humas dan HLN

Berdasarkan Peraturan (2007) Tentang Orahisasi‘dan Tata Kerja |
Kementerian (ORTA) Biro Humas dan HLN Kementerian Hukum dan
HAM mempunyai tugas : Melaksanakan pemBinaan dan pelaksanaan
ﬁubungan kerjasama luar negeri serta pemberian informasi dan komunikasi
kepada masyarakat mengenai kegiatan — kegiatan dan kebijakan, dan

memiliki fungsi sebagai : Pelaksanan hubungéh denigan lembaga dan

 organisasi kemasyarakatan, Pemibinaan dan pelaksanaan hubungan

kerjasama luar negeri dan Pemberian informasi dan komunikasi kepada
masyarakat tiiengenai kegiatan — kegiatan di lingkungan Kementerian
Hukum dan HAM. ' ' ‘

Struktur Organisasi Biro Humas dan HLN

. Biro Huraas dan HLN terdiri dari :

| 1. Bagian Kelembagaan dan Organisasi Keiﬁasyarakatah; bertugas

melaksanakan hubungan déngan Lembaga Pemerintah dan Lembaga
 Tettinggi dan Tinggi Negara dan Organiasi Kemayarakatan serta

kerjasama dengan instansi lain.

2. Bagian Hubungan Luar Negeri; bertugas melaksanakan '-hubunga_n

kerjasama dengan Badan — Badan Internasional dan antar negara serta g

penyusunian program evaluasi laporan.

3. Bagian Informasi dan Komunikasi; bertugas melr:_ik'sanak_an pemberia‘:i

informasi ientang kegiatan dan kebijakan Kementerian, Peﬁgdlahan dan

Penyajian berita, penerbitan dan penyebarluasan kuasa hasil penerbitan, -

dokumentasi dan perpustakéfm seta urusan tata usaha Biro Humas dan

"HLN.

1) | Bagian Kelembagaan dan Organisasi Kemasyarakatan terdiri dari :
¢ Subbagian hubungan kelembagzan mempunyai tugas-

melakukan  hubungan  kerjasama  dengan  Lembaga
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Pemerintabdan Lembaga Tertinggi dan Tinggi Negara.- .

e Subbagian hubungan organisasi kemasyarakatan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan hubungan kerja sania
dengan organisasi kemasyarakatan, profesi serta instansi resmi
lainnya di lnar lingkungan Kementerian.

2) Bagian Hubungan Luar Negeri terdiri dari :

» Subbagian Kerjasama Badan — Badan Internasional rriem’punyéi
tugas melakukan penghimpunan dan penyiapan bahan
hubungan kerjasama Badan - badan Internasional dan
perwakilan asing yang berada di Indonesia. |

e Subbagian Kerjasama Antar Negara mempunyai tugas
melakukan penghimpunan produk hukum dan peraturan
perundang — undangan dari negara lain, tukar menukar
informasi dan pengalaman.

. Subbagian Penyusunan Program Evaluasi dan Laporan
mempunyai tugas melakukan penyiapan rencana daﬁ-pfogram
kerja serta evaluasi dan laporan. - '

3)  Bagian Informasi dan Komunikasi terdiri dari :

¢ Subbagian Pengolahaan‘ ‘dan Penyajian Berita mempunyai

tugas melakukan pencarian, pengumpﬁlan bahan informasi

yang berasal dari dalam maupun luar Kementerian Hukum dan

HAM untuk diolah, disusun dan disajikan sebagai berita dan

pene-rbitaﬁ berkala kegiatan Kementerian
¢ Subbagian Hubungan Pers dan Media Massa mempunyai tugas
melakukan penyiapan konferesi pers dan wawancara serta
bahan informasi untuk penerbitan roajalah interen dan eksteren.
e Subbagian Tata Usaha Biro mempunyai tugas nieIa]mkan
urusan tata usaha rumah tangga Biro Hubungan Masyarakat

dan Hubungan Luar Negeri.

_— , Universitas indonesia
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Visi dan Misi Biro Humas ﬂan HLN: , : _

Visi : Terwujudnya Citra Kementerian Hukum dan HAM yang
informatif  melalui jalinan Hunbungan Masyarakat dan
Hubungan Luar Negeri yang harmonis. '

Misi :

1. Meningkatkan kapasitas SDM bidang humas dalam rangka

pengembangan literasi dan profesionalisme serta aplikasi telematika;
2. Meningkatkan kapasitas layanan informasi dan pemberdayaan potensi

jejarig kehumasan Kementerian Hukum dan HAM;

3. Mengembangkan standarisari informasi dan koordinasi komunikasi

dalam mekanisme kehumasan Kementerian Hukum dan HAM;

4. Meningkatkan kerjasama dan kemitraan dengan lembaga komunikasi
dan informatika pemerintah dan insan pers;

5. Membangun komunikasi efektif dengan lembaga negara dan dan
organisasi kemasyarakatan; |

6. Meningkatkan kualitas pelayanana publik menuju teselenggaranya
kepemerintahan yang baik (good goverﬁance) -melalui ketersediaan
informasi prosedur dan pelayanan di lingkungan Kementerian Hukum
dan HAM | |

Pola Pembinaan dar Pengendalian Administrasi :

Tanggung jawab kehumasan sebagai pembentukan citra -kementerian

- sudah semestinyalah Humas dan HLN memiliki peran scbagai pembentuk

opini dengan menambahkan nilai-nilai tertentu (added value) ketika
menyampaikan informasi dari lingkungan Kementerian Hukum dan HAM
kepada masyarakat, Sehingga informasi yang negatif dapat dikemas dengan
cara posiiif, informatif dan maksimal, baik dari segi jangkauan wilayah
(Coverage Area) maupun dari segi jangkaunan masyarakat / publik .

Untuk dapat merespon berkembangnya hubungan internasional,
teknologi informasi dan komunikasi yang sangat cepat, Biro Humas dan
HEN memiliki pola pembinaan dan pengendalian (bindalmin,2003:598-

-608), dengan maksud agar setiap informasi atau keterangan yang

disampaikan penjabat dilingkungan Kementerian bersumber pada reportase
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yang ada dap atau dari data pendukung yang lengkap, terbary (up o date)

dan bertujuan agar setiap informasi atau keterangan yang disampaikan oleh
pejabat di lingkungan Kementerian Hukum dan HAM dapat menjadi
informasi atau keterangan yang dapat dipercaya dan dapat dapat dijadikan

landasan dalam pembuatan kebijakan. Penjelasan secara umum tentang tata

cara informasi, komunikasi, dan dokumentasi dilingkungan Kemeterian
Hukum dan HAM yaitu :

1. Informasi digunakan sebagai penyampaian tentang program dan kegiatan

serta memberikan jawaban pertanyaan yang diajukan oleh para wartawan

sechubungan dalam peiaksanaan tugas pokok kementerian Hukum dan
HAM diwajibakan diwajibkan :

a.

Menggunakan sumber — sumber yang dapat dipercaya, seperti bahan
laporan resmi organisasi, tulisan atu pendapat resmi yang
dikeluarkan oleh pemerintah, dan data pendukung resmi milik
organisaéi lamnys;

Memilih kegiatan yang strategis, sehingga dapat'menmgkatkan citra
organisasi;

Menggunakan saluran (channel) yang tepat dan baik, melahn mendla
cetak maupun elekironik, sehingga dapat mencapal sasaran;
Melakukan Kklarifikasi dan atau kereksi terhadap mformam yang ,
disampaikan secara keliru oleh bawahannya,

Membuat laporan tertulis atas informasi. / keterangan yaﬁg
disampaikan dengan berpedoman 5 W 1H (Who, What, When,
Where, Why, and How) sebagai bahan laporan kepada atasan atau
untuk manfaat publikasi; _

Melakukan pemantauan atas hasil dan balikan (feedback) terabadap
informasi yang telah disampaikan; _

Membuat keliping atas informasi yang diberitakan di media cetak ;
Mencermati, menghimpun dan melakukan analisa atas berita tentang
hukum dan hak asasi manusia di lingkungan tugasnya untuk
diteruskan ke Biro Humas dan HLN;

o Universitas Indonesia
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Mengembangkan produk-produk standar layanan infonnasi dalam
bentuk telematika, internet, cyber, net, visual dan audio visual serta

pameran;

2. Komunikasi dilakukan antara Kementerian Hukum dan HAM dengan
lembaga-lembaga Negara, Lembaga pemerintah, Badan-Badan

Internasional dan Organisasi Kemasyarakatan, langkah-langkah yang
dilakukan sebagai berikut :

a.

Melakukan kerjasama dan komunikasi yang harmonis dengan
BAKOHUMAS, Unit Organisasi yang menangani bidang kehumasan
Pemerintah Pusat dan Daerah serta Organisasi Kemasyarakatan
terkait; :

Melakukan koodinasi dengan unit-unit Eselon 1 dilingkungan
Departemen Hukum dan HAM dalam rangka keikut sertaan pada
Pameran Pembangunan di tingkat nasional;

Melakukan pemantanan dan analisa terhadap setiap _kegiatéﬁ
kerjasama,komunikasi dan atau pameran yang terselenggara;
Membuat Iaporan tertulis atas hasil kerj-asama, komunikasi dan atau
pameran kepada Sehetaﬁs Jenderal, Melalui Kepala Biro Humas
dan HLN. |

Menyimpan seluruh dokumen hasil kerjasama,komunikasi dan atau
pameran untuk dijadikan arsip dan dasar dalam melakukan kegiatan
sejenis di lain waktu.

‘3. Dokumentasi dimaksudkan untuk menjaga kerahasiaan dan optimalisasi
kegiatan dokumentasi, perlu diberlakukan ketentuan scbagai berikut : |

a.

Setiap pengambilan gambar / photo atas bangunan dan atau pejabat
yang-dijadikan dokumen resmi harus dilakukan secara profesional
dan hasilnya dipilib yang terbaik;

Setiap kegiatan seminar, lokakarya, konprensi pers dan
penyampainan informasi / keterampilan kepada wartawan sebaiknya
dilakukan perekaman dan dibuatkan transkripnya,sehingga apabila
ada pernyataan yang tidak sesuai atau merugikan organisasi dapat
dengan mudah untuk diperbaiki;
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Setiap pengambilan gambar untuk kepentingan pembuatan film atau

video dilingkungan unit pelaksana teknis, yang memerlukan

dukungan fasilitas dan atau kepentingan dokumentasi atau

komersialisasi , diberlakukan kententuan :

Wajib mengajukan permohonan ijin kepada Direktur jenderal
yang secara teknis membawahi UPT dengan tembusan Kepala
Biro Humas dan HLN ;

Petugas yang ditunjuk oleh Direktur Jenderal yang secara teknis
membawahi UPT berwenang dan berkewajiban untuk meneliti
siﬁopsis film atau video sebelum dikeluarkan ijin dan persetujian
Direktur Jenderal dimaksud; ‘
Ijin persetujuan tempat / lokasi untuk pembuatan film /video
hanya diberikan oleh Direktur Jenderal yang éecara teknis
membawahi UPT; | |

Kepala Kantor Wilayah bersama — sama pimpinan unit pelaksana
teknis melakukan pengawasan unti pelaksana teknis melakukan

pengawasan pembuatan film/video dengan memperhatikan:

- kententuan yang berlaku;

Membuat laporan fertulis dilengkapi dengan dokumien.
pendukungnya kepada Direktur jenderal yang secara teknis
membawahi, dengan tembusan Kepala Biro Humas dan HLN.
Setiap pemberitaan media cetak di daerah yang menyangkut -
Kantor Wilayah dan atan Unit.

Pelaksananan Teknis wajib dibuatkan klipingnya, dan dilaporkan
ke Biro Humas dan HLN disetai analisa beritanya secara berkala

atau sesuai urgensinya.

Universitas Indonesia
Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




67

4.5  Rencana Strategis Kementerian Hukum dan HAM untuk Biro Humas .

das HILN
1. Program Kegiatan Hubungan Masyarakat dan Hubungan Luar Negeri
Kcmenterian Hukum dan HAM '

a. Out come / out put : Peningkatan kuantitas lembaga pemerintah dan
organisasi kemasyarakatan, negara dan badan internasional yang
berpatisipasi - dalam pelaksanaan kebijakan Depkumham serta
peningkatan kualitas distribusi berita dan penyelesaian masalah
hukum.

b. Indikator
- Jumlah lembaga pemerintah dan organisasi kemasyarakatan yang

berpartisipasi dalam pelaksanaan kebijakan Depkumham. Target
Tahun 2010 = 50 lembaga pemerintah, Tahun 2014 = 60 lembaga
pemeriniah; 0 ormas. '

- Jumlah negara dan badan internasional yang bekerjasama
dengan Depkumbam. Tahun 2010 = 10 negara; 3 badan
internasional, Tahun 2014 =78 negara; 7 badan internasional. -

- Presentase berita terkait Depkumham yang didistribusikan atau
direspon dalam waktu kurang dan 24 jam secara benar. Tahun
2010 =90 % Tabun 2014 = 100 %. A

- Presentase penyelesaian masalah hukum Depkumham dan
presenfase pelaksanaan administrasi sekretaris méjelis pegawas
notaris pusat yang akuntabel. Tahun 2010 =90 % Tahun 2014 =
100 % 4

Program-program kebijakan Rencana strategis  Biro Humas dan HLN
untuk Tahun 2009 s/ d 2010 : '
A. Tahur 2009

1. Pres Tour .menjalin hubungan baik dengan insan pers dan
memberikan pemahaman keberhasilan kerja.

- Pelaksanaan : Menjalin’ hubungan baik dengan insan pers,

memberikan pemahaman keberhasilan kerja ,

mengunjungi UPT
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: Membangun citra positif tentang pelayanah UPT

dilingkungan Departemen Hukum dan HAM.

: Diharapkan terjalinnya komunikasi yang lebih

intens dengan insan pres sehingga dapat

memberitakan tentang program depakumham

: Para insan pets, pegawai Biro Humas dan HLN

2. Legal ekspo : memaparkan keberhasiian program dan mengundang
institusi hukum dan  HAM. Dan memberikan  informasi

pembangunan hukum.

- Keluaran

- Kemajuan

- Sasaran

: menscsialisasikan keberhasilan Departerhen

Hukum dan HAM dalam bentuk Pameran yang
melibatkan komponen lain, dibidang hukum.

: diharapkan menjadi wadah uatuk ajang promosi

tentang produk-produk hukum yang dihasilkan
oleh Departemen Hukum dan HAM.

: Para insan perss, pegawai biro humas dan hin ,

Pegawai dilingkungan Departemen Hukum dan
HAM. -

3. WorksShop Jusnalis, memberikan pemahaman rin_ci' i:entang |

Depkumham kepada pemimpin media.

~ Keluaran

-  Kemajuan :

‘- Sasaran

: Menjadi wadah pimpinan media untuk memahami
tentang tugaé dan pokok Departn:ien Hukum dan
HAM.

Diharapkan para pimpinan media masa dapat "
memberikan pemahaman tentang tugas pokok
Departemen Hukum dan HAM. -

: Para Insan pers pegawai Biro Humas dan HLN

Univérsitas Indonesia
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4. Refleksi Akhir tahun, Evaluasi program kehumiasan penyusunan

program

- Kelvaran

-  Kemajuan :

- Sasaran

Menjadi bahan evaluasi program kerja d
lingkungan Depkumham selama tahun 2009 untuk
menjadi tolak ukur tabun berikutaya. -
Refleksi akhir tahun merupakan penutupan dari
kerangka rencana kerja Departemen Hukum dan
HAM 2009 yang menjadi acuan untuk progra'm'
2010.

: Para insan pers pegawai Biro humas dan HLN dan

masyarkat luas.

5. Pidato awal tahun Menkumham : meberikan arahan kerja selama 1

tahun

- Keluaran | :

-  Kemajuan :

- Sasaran

Menjadi pij akan para penjabat untuk melaksanakan
program Kkerja diiingkungan Kementerian Hukum
dan HAM.

Sebagai pijakan untuk mermulal reficana kerja 2010
yang berpijkan pada hasil 2009 |

: Para insan pers pegawai biro humas dan hin dan

pegawai dilingkungan kementerian Hukum dan
HAM.

6. Implementasi Keterbukaan Informasi Publik : So’sia]isasi UUKIP
No 14 / 2008 Tentang K eterbukaan Informasi Publik

- Keluaran

- Xemajuan :

- Sasaran

Strategi kebijakan..

: menjadi landasan untuk segera melaksanakan UU

KIP
UU KiP diharapkan dapat segéra diwujudkan
seb;clgai implementasi dari reformasi birckrasi yaitu
Keterbukaan Publik

: Para insan pers pegawai Biro Humas dan HLN ,

pegawai kementerian hukum dan HAM, masyarakat

luas
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~ B. Tahun2010 : | IR
1. Program Pemantapan dan struktur organisasf _l-jlis-éit Tnformasi dan
Komunikasi : Melaksanakan pelaﬁhan kej)emimpinan'unﬁlk rﬁengis'i '
- jdbatan Pusat Informasi dan Komunikasi -
Keluaran : Menjadikan PIK Se:bagm wadah untuk mengembangkan '
karier di lingkungan Departemen Hukum dan HAM. '
Kemajuan : Diharapkan terbentuknya kepemittipinan Sumber Daya
Manusia PIK yang mumpuni | )
Sasaran : Seluruh Pimpinan dan Pegawai Biro Humas dan HLN
- 2. Pemantapan dan pengembangan organisasi kehumasan baik struk_tur ‘
maupun fungsi dari pusat s/d Kanwil : Melakukan '_r"e}icané' strategi -
kehumasan dan pembahasan struktur baru Biro Humias _
Keluaran : adanya persamaén stukﬁiral an_tara‘ hwmas unit utama
eselon I dan kantor wilayah o | 7 _ -
Kemajuan : Diharapkan adanya satu presepsi tentang strukrur_Humas
antara utama eselon 1 dan kantor wilayah. .
Sasaran : seluruh pelmmpm dan pegawa.l Biro Humas dan HLN
3. Capacity Building berkelan_]utan Capacﬂ:y bulldmg dan_ pelatlhan‘ |
yang berkelanjutan. : : :
Keluaran : {erciptanya SDM pengelola dllmgkungan Depku:mham IV
yang memiliki kapasitas mumpuni
Kemajuan : diharapkan Humas selalu dapat memenuhi funtutan
Kehumasan yang selalu berkembang secara djné.mis _
Sasaran : Seluruh pimpinan dan pegawai Biro Humas dan HLN
4. Internalisasi * PR” Value  dan “Sense of PR” kepada pimpinan dan
staf humas. : pelatihan dan simulasi tentang peran dan fungsi sebagai |
Vocal Point arus informasi Depkumham. | ..
Keluaran : terhuwudnya Budaya dan iklim yang kondusif baik
internal maupun eksternal schingga program kerjé dapat tecapai

secara optimal
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Ketnajuan : dibasilkan ptibadi Humas yang mampu menampilkan nilai

- dan semangat melayani informasi bagi masyarakat secara cepat, tepat

-dan akurat.

Sasatan : Seluruh pimpinan dan pegawai Biro Humas dan HLN.
Rencana Stategis Tahun 2011 s/d Tehun 2012.

‘1. Peningkatan struktur eselon organisasi Humas, baik di unit utama

eselon I maupun di kantor wilayah : Reorganisasi dan eselonisasi

humas, studi banding organisasi / SOP humas Audiensi ke

‘Menpan.

Kelaaran

Kemajuan :

Sasaran

Mernjadikan Humas ‘sebagai wadah untuk
mengembangkan karier di lingkungan Departemen

“Hukum dan HAM

Diharapkan terbeﬁtuhya Kepemimpinan  dari
Suhber DayaManusia Humas yang ftnipuni.

Seluruh pimpinan dan Pegawai Biro Humas dan
HLN. |

Membangun dukungan internal, dana, sasaran dan prasarana politik

: pelatihan media internal dan penulisan melengkapi sarana kerja /

peralatan, membiasakan gaya ketja on line

Keluaran

Kemajuan

~ Sasaran

: Membangun scbuah lembaga hurhas yang ma'tnpu‘ _

menjawab tantangan zaman yang terus berkembang, |

+ dibarapkan 5 tahun kedepan Biro Humias dan HLN

" sudah memiliki peralatan yaﬁg mampn menjawab

tantangan zaman yang terus berkembang

. Seluruh pimpinan dan pegawai Biro Humas dan

HLN

Peningkatan jumlah dan kualitas SDM Humas : Pelatihan Motivasi

dan layanan prima, memberikan araban tentang fungsi Humas

sebagai pelayan masyarakat uniuk mendapatkan informasi.

Keluaran : Menjadikan Biro Humas dan HLN yang mampu

memberikan  pelayanan yang utama .kep'ad'a
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~ masyarakat 'S'eh'i_ngga masyarakat meﬁjadi paham

Kemajuan :

Sasaran

. Penambahan

manajemeén

tentang hukum.

Diharapkan terciptanya satu pemahainan be:samai

tentarig pelayanan prima

: Seluruh pimpinan dan pegawairBiro Humas dan HLN. _
SDM yang berkemampuan PR  Stategic dan PR

= memunculkan sense of PR pimpinan, pelatihan aspek

visi, motivasi dan strategi, studi banding fungsi humas BUMN,

sistem pengembangan karicr Humas

. Capacity Building dan Pelanhan yang berkelan]utan Pena]aman

pelatihan kehumasan, study banding / kunjungan ke media,

membiasakan proaktlf dan terbuka kepada media massa

Keluaran

Keméjuan .

Sasaran

: Menjadikan Humas dan HLN sebagal lembaga yang

mempunyai kapasitas dan mtelektual _yang sesuai .

dengan tugas pokok dan fingsi
Diharapkan Biro Humas dan HIN mempunyai

karyawan yang tahu akan tugas yang didukung oleh-

teknoiogl canggih -

: Seluruh plmpman dan pegawal BII'O Humas dan HLN '

serta insar pers.

Rencana Strategis Tahun 2013 - 2014 _
1. Menjadikan Biro Humas dan HLN sebagat » Learning Center ”

kehuasan : Workshop dan pembinaan baik formal maupun

informal tentang nilai-nilai kebumasar.

Keluaran

Kemajuan : Terwujudnya produk-produk kehumasan ya.ng.-_

Sasaran

Terciptanya pengelola Humas yang mempunyai

kapasitas baik ditingkat pusat maupun kantor

wilavah

memenuhi standar kompetensi yang digariskan
dalam SOP Kehumasan.

Selurvh pimpinan dan pegawai Biro Humas dan
HLN

Universitas Indonesia
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2. Progtam Lehumasan berbasis manajemen data dan informasi

serta media relation : silatuhrami dengan pimpinan media

massa, pelatihan dan workshop jurnalis

Keluaran

Keniajuan :

Sasaran

: Terciptanya arus informasi yang miidah diakses

serta tersedia secara orline, terjalinnya sinergi
yang harmonis antara pimpinan Departem'en dan
media massa | |

Terwujudnya citra Departemen yang pos‘iﬁf
melalui informasi yang akurat dan berimbang

¢ Seluruh pimpinan dan pegawai Birc Humas dan

HLN, masyarakat luas.

3. Humas dikembangkan menjadi pusat Edukasi Publik menuju

Bangsa Taat Hukum” : Serasehan dan Simposium tentang
Hukum dan HAM.

Keluaran

: Terciptanya peran dan fungsi . humas dalam

. menciptakan masyarakat yang taat hukum

Kemajuan :

“Sasaran

Terwujudnya masyarakat yangr taat hukum dan
menguatnya peran masyarakat dala_m mengawal
produk hukum.

: Seluruh pimpinan dan pegawai Biro Humas dan

HLN, masyarkat luas.

Rencana'Stategis Tahun 2010 :

» Pemantapan Manajemen dan Stuktur Organisasi Pusat
Informasi dan Komunikasi (PIK}.
» Pemantapan dan Pengembangan Organisasi kehumasan

baik stuktur maupun fungsi dari pusat sampai ke kanwil

dan pernyiapan SOP.

= Pengembangan manajemen organisasi secara dinamis untuk

mengantisipasi diberlakukan UU Kebebasan memperoleh
informasi Publik tahun 2010.
= (Capacity Building berkelanjutan.
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= Internalisasi ” PR Value » dan > Sence of PR ” kepada' ) o |

plmpman dan staf Humas.

Rencana Stategls Tahun 2011 - 2011 _ o

. Pemngkatan Struktur eselon organisasi Humas, balk d1 Umt
Utama Eselon I maupun dikantor wilayah. _

= Membanguan dukungan internal; dana, sarana prasarana
dan politik. | | |

" Pemngkatan Jumlah dan kuaiitas SDM humas

= Penambahan SDM yang bekemampuan PR Stategic dan PR
Management.

»  Capacity Building dan Pelatihan yang berkelanjutan.

‘Rencana Stategis Tahun 2013 ~ 2014 ; S

= Biro Humas dan PIK dl_]adlkall “Learning. Center
‘Kehumasan untuk pemngakatan kompénterisi dan kapas1tas
Husas d111ngkunga:n Depkumham.

@ Program kehumasan berbasis manajenet Data & 1nforma51
serta Media Relations

Upaya —upaya yang tellahl dilakikat :

1. Diadakan pertemuan secara periodik dengan humas —humas :

unit utama Bselon I, guna menyamakan persamaan persepsi.

Tentang tugas-tugas kehumasan sehiﬁgga_ arns dapat
berjalan lancar.

2. Bimbingan teknis kehumasan. yang berkesinambungan | ‘

3. Penambahan tenaga dibidang publisistik / komunikasi,
tenaga, pﬁstakawan, teknologi informasi dan tenaga
penterjemah. ' '

4. Pelatihan input data melalui website www. depkumham. |
go.id dan www. Hukumham. Info. 7 | | |

5. Memaksimalkan  informasi  melalui email
aspirasi@bukumham.info '

A o Universitas Indonesia
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6. Pertemuan secara periodik dengan Humas antar Departemen
melalui Bakohumas, _

7. Menjalin hubungan kerja dengan anggota legislatif,
khususnya kominsi 111

8. Menjalin kerjasama dengan organisasi kémasyarakat.

Sistem Informasi Publik Biro Humas dan HLN |

1. Ruang informasi pada situs www.Depkuritham.go.id atau
www.hukumham.info  Melalui kedua situs tesebut,
masyarakat bisa mengakses informast sekaligﬁé
menyampaikan partisipasi seputar hukum dan HAM. -

2. Biro Humas dan HLN juga mengelola dan menerbitkan
"Majalah Hukum dan HAM yang terbit dua bulan sekali.

3. Majalsh Hukum dan HAM juga ditampilkan secata on line,
dengan alamat hitp: //miajalah.depkumham.go.id.

4. Melalui email aspirasi@hukumham.info.

5. Melalui SMS.

2. Dasar Hukim

a.

Peraturan Menteri No : M.09-PR.07.10 Tahun 2007 Tentang ORTA.
(Crganisasi Tata Kerja Departemen Hukum dan HAM RI)

Pola Pembinaan dan Pengendalian Admministrasi | Departemen
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Tahun 2003

Rencana Stategis Departemen Hukum dan HAM Tahun 2010 dan
Rencana Strategis Biro Humas dan HLN
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ANALISIS

5.1 Implementasi 'Kebijakan 'Pelaydnan Infofnias’i’ Bire Humas Dan HLN |
berdasarkan teori Edward 11 . S

Di dalam teori Ge_orgé Bdward 11 ada ¢mpat faktor yang
mempengaruhi implementasi- kebijakan, yaita: Komunikasi, Sumber ﬁaya; '
Disposisi dan Struktur Birokrasi, Menurut Subarsono (dalam bukunya
Analisis Kebijakan Publik, 2005:90)_ bahwa implemeritasi kebijakan
organisasi dipengaruhi empat variabel yaitu: 1) Komunikasi Keberhasilan

suatu kebijakan agar implementor mengetahui apa yang hatus dilakukan, apa

yaig menjadi sasaran hariis di transmisikan kepada kelompok sas'aran.:
sehingga akan mengurangi distorsi. Apabilé fujﬂah dan sasdran tidak jelas _
maka akan terjadi resisitensi dari kélb_i:lip’ol_( sasaran’ 2) Sumber daya : |
walaupun isi Kebijekan Sudah dikomunikasikan secara jelas dan konsisten,
tetapi apabila implementor kekuraﬁg sumber daya untuk melaksanakén,
implementasi  tidak akan berjalan efektif. Sumber daya tersebut dapat
berWﬁjud sumber daya manusia, yakni kompetensi inlplémenfoi' dan sumber )
* daya financial. Sumber daya adalah faktor penting untuk implementasi.
kebijakan agar berjalan dengan efektif, 3) Disposisi adalah watak dan
karakteristik yang dimiliki oleh implemertor, 'éei')erti komittien, kejﬁjuran,
‘sifat demokratis. Apabila implementor mempunyai disposisi yang baik, maka
akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yaﬁg diinginkan .
oleh pembuat kebijakan, 4) Struktur Birokrasi yang "t.)ertugas
mengimplementasikean kebijakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
implementasi kebijakan. Salah satu dari aspek struktur yang penting dari
sefiap organisasi adalah adanya prosedﬁr operasi yang menj adi standar. ,l
Pada kondisi dimensi tersebut akan digunakan untuk dicermati dan
memperjeias permasalahan- serta memecabakan Implementasi kebijakan

pelayanan informasi Biro Humas dan HLN:

! Sumberhtip://eprints undip.ac.id/13311/1/D2A604045 RISKT PUTRI AMALIA pdf
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1. Komunikasi atau koordinasi berperan untuk mempelancar pelaksanaan

suatu kebijakan dalam oganisasi, Menurut Tosi Hendry dalam SB Hari

lubis dan Martani (1975: 1-2) sasaran (goal) orgamisasi adaiah suatu

keadaan atau kondisi yang ingin dicapai oleh suatu organsisasi, di dalam

mewujudkan tujuan organisasi, hal terpenting yang pérlu diperhatikan

Biro Humas dan HLN dari kejelasan aspek komunikasi yaitu kejelasan

informasi mengenai sasaran dan tujuan pelaksaha,a.n. srtategi kebijakan

pelayanan informasi

(komunikasi dan kejelasan koordinasi antara

pimpinan, bagian, subbagian, staf dan kejelasan koordinasi dengan unit-
unit terkait dalam lingkup pelayanan informasi Biro Humas dan HLN.

Menurut Wiryanto (2005) Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan

penerimaan berbagai pesan organisasi didalam kelompok formal maupun

informal dari suatu organisasi. Kejelasan informasi

dsini, akan

'menguraikan penjelasan komunikasi dari pembuat kebijakan dari

pelaksana kebijakan mengenai implementasi stategi kebijékan pelay'anan
informasi Biro Hurnas dan HLN. Berikut Kebijakan Biro Humas dan HLN
terkait komunikasi di Biro Humas dan HLN ' : ‘

Tentang Orta (Organisasi Tata Kerja)

Tabel 5.1
Kebijakan Komunikasi Biro Humas dan HILLN
o |Kebjakao T [Pelaksanaan Komunikasi
1 _.Peraturan Menteri Tahun 2007 'Komunik‘asi. & dalam Organiéasi

Informasi dilaksanakan berdasarkan :
Tugas Biro Humas dan HLN untuk |
© dan

pelaksanaan hubungan kerja sama luar |

melaksanakan pembinaan

negeri serta pemberian informasi dan

komunikasi kepada magyarakat
mengenai  kegiatan -~ kegiatan di
lingkungan Departemen.

Instruksi Menteri
M.09.UM.06.09 Tahun 2005

Nomor

a. Melakukan Koordinasi dengan
Sekretaris Jenderal Eq Biro Humas
dan hubungan Luar Negeri dalam
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raﬁgka pelaksanaan ke_giataﬁ
Kehumasan dan Hubungan Luar
Negeri dalam rangka pelaksanaan
kegiatan kehumasan dan hubunigan
luar negeri.

b. Menyampaikan laporan tertulis
pelaksanaan kegiatan dibidang
kehumasan dan hubungan luar
negeri kepada Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia melaini kepala |
Biro Humas dan Hubungan Luar
Negeri.

Memberdayakan Biro Hubungan
Masyarakat dan Hubungan Luar

" Negeri
c. Départemen Hukum dan Hak
Asasi Manusia, dalam

pemberitaan kepada masyarakat
Melaksanakan mekanisme tata
laksana pelaksanaan kegitan di
bidang kehumasan dan hubungan
- luar negeri yang diatur dalam
peraturan Menteri Hukum da
HAM.

Bindalmin __ (Pola
Administrasi Tahun 2003)

Pembinaaai

a Melakukan  Kemjasama  dan
komuniksi  yang | harmonis
dengan BAKOHUMAS, unit
organisasi yang menangani
bidang Kehumasan Pemerintah
pusat dan Pemerintah
dacrah serta organiéasi'

Kemasyarakatan yang terkait ;
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b. Melakukan koordinasi dengan |
unit — unit BEselon 1 di
lingkungan Departeren
Kehakiman dan HAM dalam
rangka keikut sertaan pada
pameran  pembangunan  di
tingkat nasional;

¢. Melakukan pemantauan dan
analisas terhadap setiap kegiatan
kerjasama,komunikasi dan atau
pemeran yang teselenggaran;

d. Membuat laporan tertulis atas
hasil kerjasama, komurnikasi dan |
atau pemeran kepada Sekretaris
jenderal melalui kepala Biro
Hubungan Luar Negéri ;

e. Menyimpan seluruh dokumen
hasil kerjasama, komunikasi dan
atau. pameran unfuk - dijadikan
arsip dan  dasar .dalam |
melakukan kegiatan sejenis di
lain waktu. | |

Pelaksanaan  Strategi kebijakan pelayanan informasi Biro Humas dan
'HLN akan dapat berjalan sesuai dengan yang direncanakan jika didukung
komunikasi proaktif antara pembuat kebijakan (policy’ maker) dan
pelaksana kebijakan pelayanan informasi. Dari hasil observasi dan
wawancara dengan pembuat kebijakan mengenai pelaksanaan kebijakan

pelayanan informasi di Biro Humas dan HLN, menjelaskan bahwa :

. o , Universitas Indonesia
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" kondisi komunikasi dilakukan secara hirarki antara pimpinan dengan staf
melalvi arahan komunikasi Jangsung dalam hal tugas pokok. Dan dasar
komumikasi antara pimpinan dan staf imelekat pada tugas dan fungsi didalam
organisasi yang berdasarkan peraturan Menteri Hukum dan HAM tentang Orta
(organisasi tata kerja) Kementerian Hukum dan HAM. Furigsi humas ifu
sebagai satuan kerja yang berada dalam orgamsas: metigpakan suate sistem .
jadi organisasi it mempunyai tujuan . untuk mencapai tijuan ada fungsi —
fungsi yang berada didalam stiuktur orgahisasi yang harus dilakukan oleh humas
proses mencapai tujuan  publik berasal dari sebuah capaian dengan
berfungsinya arus informasi dan komumka51 akan tertapl belum maksmalanya .
pelaksanaannya

Dari pernyataan diatas dapat digambarkan bahwa komunikasi antara
Pembuat kebijakan dengan pata persdnil yang terkait dengan pelaksanaan
strategi kebijakan pelayanan informasi sudah ada pengaturan di dalam
Orta (organisasi tata kerja), begitu puia hal yang diketahui pelaksana
komunikasi terkait pelaksanaan .kebijakan pelayanan informasi dalam
organisasi dari hasil observasi dan wawancara diperoleh iﬁfbmasi bahwa : |

“Kejelasan ‘in'fonnas_i sudah ada akan tetapi beIum-ada kejelasan yanghspeksiﬁk. .

'~ secara global dan dijelaskan didalam Orta (orangasasi tate ketja),Instruksi

Menteri, dan hasil rakor Remnstra (rencana Stategi) Biro Huras dan HLN « 2 '
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diperbieh informasi bahwa
pada kondisi saat ini, penyampaian tugas pokok sudah ada dasar aturan
yang mengatur, akan tetapi meskipun sﬁdah ada aturan un’tﬂk‘ p’élaksaﬂéan

masih ada hal pemyataan yang diungkapkan bahwa belum spemﬁ]mya’

~ aturan — aturan yang ada sehingga masih diternukan hambatan - hambatan

vang dialami pelaksana strategi kebyjakan terkait komunikasi. Dari hasil
observasi dan wawancara dengan pelaksaria strategl kebljakan pelayanan_

informasi diperoleh informasi berikut :

"dasar prilaku, pergaulan, dan fugas itu atas dasar komunikasi yang baik belum
miaksimal pada pelaksanaanya. Informasi untuk staf yang ada padda bagian atan

. sub tertentu belum didistribusikan secara merata, jadi staf yang ada dalam svatu
bagian kurang memahami terhadap kegiatan yang akan dilaksanakan ™

% Sumber : hasil wawancara dengan Kepala Biro Humas dan HLN { sebagai pembuat kebijakan )
* Sumber : hasil wawancara dengan Kasubbag kerjasama badan — badan internasional ( Sebagai

pengguna)
4 Sumber : hasil wawancara dengan staf (sebagai pelaksana }
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Hal ini juga dlpertegas dari hasﬂ observasi dan Wawancara f/ang_.
dlperoleh dari pelaksana pclayanan mformasz terkalt komumkas1 dalam-
berkoordinasi antara bag1an dan subbagmn berikut informasi yang
dipetoleh : '

“keterlibatan pegawai dihunias dalam proses produksi, distribusi, dan informasi.
‘dalamn tim kegiaian belum dilakukan melibatkan: semusa - pegawai misalnya :
monitoring dan sosialisasi HLN kegiatan - kegiatan PIK (Pusat Informasi dan
Komunikasi) keterlibatan staf (pegawai) dalam koordinasi dilakukan belum
secara tetsituktur. pada hakikatya koordinasi sebharusnya sebebum, sesudah, dan
setelah. misainya: informasi kewarganegaraan maka sebelum dilakukan semua . -
pegawai yang ada dihumas paham matérinya, jenis nya, penyampaikannya,
mediatiya,durasinya jangka waktu lamanya, dan sasaranya. Daldm pelaksanaan
evaiuasi behim dilaksanakan, Koordinasi yang terjadi roasih bersifut insidentil.”
Jika pelaksanaan rapat kalau ada peristiwa, jika ada permintaan baru dicari
datanya pelaksanaan secara sistimatika belum terlaksana. Sedangkan kordinasi-
tupoksinya sudah melekat di dalam orta ( organisasi tata kerja) dari pimpinan -

sampai staf. hambatan — hambatan yang terjadl belum dllakukan secara

konsisten .

Tugas Biro Humas dan- HL’\T di dalam Kementenan Hukum dan

HAM memberikan pelayanan inforniasi berupa peramran kebljakan dan

- kegiatan dari 11 unit (eselon 1) yakni : Perundang — Undangan,

Administrasi Hukum ~ Umum, Hak Kekayanaan Intelektual,

Pemaewa‘r’ak&tén, Badan Pembinazn Hukum Nasional, Hak Asas1 Manusia,

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Inspektorat, Badan

Penelitian HAM, Sekretariat Jenderal dan Imigrasi yang ada dilingkung’an
Kementerian Hukum dan HAM (Peraturan Menteri 2007)

Kondlﬂ saat ini terkait tentang Jenis — jenis pelayanan mformas1

' Bu'o Humas dan HLN kepada masyarakat berdasa:rkan hasil obsevasi dan

wawatcara dengan pengguna informasi bahwa :

1. Informasi bersifat reguler berupa keb1_;akan ke‘mgakan pimpman dan
bersifat insidentil dari temuan:

2. Informasi rutinitas kinerja: pembuatan paspor, mendaftarkan badan hukum,
mendaftarkan hak cipta dan lain — lain yang ierkait dengan Kementerian
Hukum dan HAM .

3. . Dan Informasi lain — lain yang disebarinaskan kepada masyarakat luas. ©

‘Dalam hal ini, Masalah koordinasi dengan unit — unit terkait di
kementerian Hukum dan HAM tidak kalah penting untuk pelaksanaan
- strategi pelayanan informasi, Jika koordjnaéi tidak berjalan dengan baik,

>Sumber dari hasil wawancara dengan staf ( pelaksana kebijakan )
® Sumber dari hasil wawancara dengan wartawan { pengguna pelayanan informasi )
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maka secara otomatis komunikasi terhambat sehingga haéil iniformési‘ yang
diperoleh tidak maksimal. Hal ini dapat menimbulkan efek negatif pada
suatu penciniraan organisasi. Dari hasil observasi dan wawancara dengan
pembuat kebijakan diperoleh informasi bahwa : |

“ Biro Humas dan HLN menjalin hubungan komunikasi yang baik dibawah
sekretaris jenderal ~Kementerian Hukum dan HAM dengan harapan arus
informasi dapat berjalan baik dan lancar akan tetapi pada kenyataanya belunt
lancar pada pelaksanaannya. Dengan terjalinya hubungan baik antara humas
utama eselon 1 maka selurub informasi akan riiidah diperoleh ketika
masyarakat membutubkan informasi berkaitan informasi HKI ,Pemasyarakatan
,AHU, dengan bidang yang lainnya,””

Koordinasi yang dilakukan terkait pelaksanaan strategi kebijakan

pelayanan informasi sudah dilakukan. Pernyataan juga dipertajam dari

hasil observasi dan wawancara dengan staf sebagai pelaksana kegiatan
- pelayanan informasi bahwa:

“ Jalinan informasi dengan unit sudah dilakukan dengan banyak hal mulai dari
personal, sampai melalui berbagai kegiatan. Misalnya setiap kegiatan yang ada
di Biro Humas dan HLN dipastikan humas — humas unit diundang, di PIK (Pusat
Informasi dan Komunikasi) belum adanya pengguatan fungsi yang jelas dan
rinci kehumasan kurangnya konsistensi (Biro Humas dan HLN). schingga
belum dapat terwujud untuk memberikan tujuan arah yang jelas. . ®

Komunikasi merupakan proses dua arah dalam tukar menukar
informasi, berita usul atau gagasan diantara dua orang atan lebih (Sujoto, -
2003:13). Komunikasi dapat diakatakan efektif apabila pesan yang
diberikan dapat dimengerti secara penuh oleh penen'manyé dan sipenerima
memberikan reaksi atau tanggapan seperti yang diharapkan si pemberi
pesan. Selanjutnya Sutojo, (2003:31) mengatakan kegiatan komunikasi
mempunyai beberapa tujuan, antara lain : 1) memberi tabu si penerima
tentang sesuatu hal; 2) mempengaruhi sikap si penerima; 3) memberi
dukungan psikologis kepada si penerima ; 4) mempengaruhi prilaku si
penerima, dan lain- lain. Dari uraian — uraian terkait koraunikasi, davat
disimpulkan dari hasih observasi dan wawancara masih lemahnya
komunikasi antar pimpinan dan staf serta stakeholder terkait,pelaksanaan

‘kebijakan pelayanan informasi belum tersampaikan secara merata,

7 Sumber dari hasil wawancara dengan Kepala Bagian Hubungan Luar Organisasi (pembuat
kebijakan )
# Sumber hasil wawancara dengan kasubbag pengolahaan dan penyajian berita
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| dukungan komunikasi konsisten, belum ada alur informasi yang jelas dan
spesifik, “untuk penéﬁina informasi dalam bentuk aturan,sehingga masih
ada pegawai / unit yang tidak mengetahui informasi, hal ini berdampak
melemahnya koordinasi interen dan ekstern, ini disebabkan kurangnya -
konsistensi dalam berkomunikasi secara inténs, dalam komunikasi belum
memberikan kejelasan arah mjuaﬁ organisasi secara rinci terstruktur,
kurangnya konsistensi pelaksanaan strategi kebijakan. Padahal salah satu
tugas utama Biro Humas dan HLN ményebarluaskan informasi yang
bersumber dari unit — unit di-lingkungan Kementerian Hulkom dan HAM.

. Sumber Daya
Berkaitan dengan Sumber Daya, terdapat 3 (tiga) sumber yang |

‘dikategorikan penting untuk pelaksanaan strategi kebijakan pelayanan .

informasi di Bito Humas dan HLN. vaitu Sumber Daya Manus1a, Sumber
Daya Keuangan Sumber Daya Sarana dan. Prasarana. Ketlga hal tersebut -
| merupakan hal yang sangat penfing agar telaksana Strategi Kebijakan
Pelayanan Informasi Biro Humas dan HLN. Sumber daxa..mempunyai-
' 'pe_ranan vang saﬁgat besar untuk terlaksariiiya 'Strategi' kebijakan pelayanan
informiasi, Kondisi sumber daya Biro Humas pada saat ini dapat dijelaskan
sebagai berikut : ' |
a: Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Maqusia mempuﬁyai' pétaﬁan- penting dalam
mengusahakan pelaksanaan Stratégi ké_b‘ij akan pelayanan informasi di
dalam organisasi Biro Humas dan HLN. Faktor aktif yang bertugas
mengelola dan memberdayakan faktor — faktor lain yang terkait dalam
usaha terlaksananya suatu rencana kegiatan dalam hal ini adalah
" Sumber Daya Manusia. Pelaksanaan Strategi Kebijakan Informasi
yang di dukung oleh anggaran yang mencukupi belum tentu dapat
terlaksana jika tidak didukung dengan Sun'lber Daya Manusia yang

memadai.
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- Menurut Michael Armstrong (2003: 38) dldalam orgdmsam ada
3 (nga) komponf-n penting berkaitan dengan SDM :

Pertama. Strukeur organisasi adalah pola hubungan antara

beragam komponen dan bagian organisasi (Ati Cahyani, 2009).

Didalam pola hubungan itu dapat terlihat posisi para anggota

organisasi dan jalur wewenang yang ada. Apabila seseorang
‘memiliki wewenaug, maka orang itu pasti melmhkl tangglmg
jawab atas wewenang yang dimilikinya. Deﬂgan mengetahul
struktur maka strategi SDM yang dibuat dap‘at lebik efekitif,
karena dapat dikertahui tanggung jawab dan wewenangnya
Kedua peran melaksanakan tugas pekexjaan yang berﬁmg31
memperjelas peranan seseorang dalam pekeqaan

Ketiga J'alu'r pelaporan dalam struktur ofgarisasi. Délam
pembuatan dan pelaksaﬁaan strategi harus j'elaé tergambar
siapa melaporkan kepada siapa tentang rencana tindak dalain

pembuatan strategi.

Sumber daya manusia oganisasi Biro Humas dan HLN terdiri
dari Personil — personil dalam hal ini pegawai yang merupakan

Sumber Daya Manusia dalaim pelaksanaan sﬁéteg_i kebijakan -

pelayanan informasi sebagal satuan perangkat yang memiliki peranan
penting untuk melaksanakan tugas. Menurut Accll team (2003)
" mengatakan : hal yang harus diperhatikan tentarig SDM adalah tingkat
keterampilan serta kemampuan staf dan kafabilitas manajemen.
- Dengan mengetahui tingkat keterampilan dan kemampuan staf, maka
‘perusahaan dapat menentukan arah stategi SDM  dengan
 memperbanyak pendidikan dan pelatiian, menaikan gaji atau imbala,

dan peningkatan strategi — strategi lain — lain. Berikut data kebijakan

terkait dengan SDM ( Sumber Daya Manusm) d1 Biro Humas dan -

HLN Kemenfenan Hukum dan HAM.

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010 Universiias Indonesia




85

Tabel 5.2

Kebijakan Sumber Daya Ma_nusia ( Pégawai Biro Humas dan HLN )

No Kébijakan 'Ké:teranganr

[1 |Berdasarkan  Peraturan  Menteri | Biro ,Kepega\rz'vaian merﬁpunyai
Hukum dan HAM RI NO : M.09 PR. | tugas * melaksanakan
07.10  Tahun 2007 Tentang | pengelolasn “dan pembinaan
Organisasi dan  Tata  Kerja | kepegawaian di lingkungan
Departemen Hukum dan HAM RI Departemen Hukum dan HAM

| RI

2 | Surat keputusan'KepaIé Biro Humas
dan HIN VHLN mengenai
penempatan pegawai di Lingkungari
Biro Humas dan HLN

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh informasi
mengenai Sumber Daya Manusia yang ada di Biro Humas dan HLN
dengan Kasubbag kerjasama Badan — Badan Internasional (pembuat
kebijakan dan pelaksana) : _ |

“SDM di Biro Humas dan HLN sudah cukup bagus akan .tetapl attitued

dari masing — masing terkait pegawal yang merupakan hal yang sangat '
penting ialah mempunyai talent kehumasan dan skill, **

Hal senada juga diungkapkan pelaksana pelayanan informasi-
dari hasil observasi dan wawancara bahwa :

“Biro Humas dan HLN memiliki Sumber Daya Manusia yang berlatar
belakang pendidikan cukup baik yakni terdiri dari S1, S2, $3.”

Strategi kebijakan Pelayanan Informasi Biro Humas dan HLN
miliki program — program kegiatan yang membutuhkan kejelian untuk
dapat memberdayakan dan memposisikan penempatan seseorang
personil dalam bidang — bidang keahlian yang dimiliki, ketidak tépatan
dalam menempatkan Iiegawai berdasarkan keahlian pada proses

pelaksanaan pelayan informasi 'berdampak pada hambatan — hambatan

® Sumber hasil wawancara kasubbag badan — badan internasional
' Sumber hasilo wawancara dengan staff sebagai pengguna
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dalam peyelenggaraan pelayanan informasi- seperti dari hasil observasi
dan wawancara dengan pengguna informasi bahwa:
" Pelaksanaan pelayanan informiasi hanya .seputzr seg1 rutinitas.Dalam
melakukan fungsi belum sebagaimana mestinya. di karena ketidak tepat
peneinpatan orang {pegawai).Kadang — kadang penémpatan orang tidak

sesuai dengan apa yang menjadi keahlianiiya sehingga tidak interes dengan -
bidangnya” !

Selanjutnya hal ini juga diungkapkan penggima informasi terkait dengan

SDM dalam pelaksanaan pelayanan inforrasi BIIO Humas dan HLN,

berikut hasil obsevasi dan wawancara dengan penguna informasi

mempetjelas bahwa :

o« kecepatan dalam bekeﬁa kurang sesuai yang dﬁﬁm"épkan.-kecépa’tau nﬁéa]hya

3920 / km pejam . Kecepatan SDM yang ada masih mencapai 60 / km gexjam |

Hal senada juga di ungkapkan Kasubbag Pengelolaan dan Penyajian berita
bahwa : | '

“Kurangnya keikut sertaan dalam diklat — diklat telﬂns kehumasan baik
penyelenggaraan dari dalam maupun dari luar sehingga masih ada pegawai yang
belum memahaini tugas dan fungsinya”

Dari hasil wawancara dan observasi .dapat diberi ‘kesimpulan bahﬁa_
‘Sumber Daya Manusia sudah ideal dalam kategori kualifikasi pendidikan
untuk pelaksanaan kebijakan pelayanan informasi akan tetapi masih adanya

Kelemahan yang terjadi, belum adanya di Biro Humas dan HIN sturan

- yang mengéfcur dengan jelas terkait sumbér daya pada penepatan pegawai
yang disesuaikan dengan keahlianya untuk berperan dalam Biro Hurnas dan
HLN schingga teijadi hambatan pada pelaksanaan tugas, belum adanfa
aturan yang terstruktur dan jelas untuk penyelenggaraan pelatihan —
pelat1ha11 keterampilan kehumasar.

b. _Sumber Daya Keuangan _

Sutnber Daya Keuangan merupakan faktor yang mempunyai
petanan penting dalam suatu perencanaan prograﬁ kébijakén:pelayanan
informasi. Dari kondisi sumber daya keuangan saat ini, implementasi

| strategi kebijakan pelayanan informasi melalui pr(')gralﬂ - program

percepatan layanan terus menerus dilakukan inovasi p'elayanan seiring

! Sumber hasil wawancara dengan wartawan dan masyarakat ( sebagai pengguna )
2 Sumber hasil wawancara dengan pengguna pelayanan informasi
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 tututan perkembangan kebutuhan masyarakat informasi. Berikut kebijakan

terkait anggaran keuangan di dalam Biro Humas dan HLN
Tabel 5.3
Kebij akan Anggaran Biro Humas dan HLLN

No

Kebijakan

' Keterangah

Berdasarkan Peraturan Menteri
Bukum dan HAM RI Nomor:
M.09-PR.07.10 Tahun 2007
Tentang ORTA (Organisasi Tata
Kerja) Departemen Hukum dan
HAM

Biro Perencanaan mempﬁny_ai
tugas melaksanakan pembinaan,
koordniasi penyusunan rencana
dan anggaran, pengorganisasian,
ketatalaksanaan serta evaluasi
dan penyusunan laporan
Departemen berdasarkan
ketentuan peraturan perunidang —

undangan yang belaku. '_

Departemen Hukum dan HAM

Renstra (Réncana Stra{egis).

Péningkatan Kualitas lembaga

pemerintah dan organisasi

kemasyarakatan, negara dan
badan interhdsionél jrang '
berpartisipasi dalam pelaksanaan
kebijakan Departemen Hukum
dan HAM serta peningkatan
distribusi berita dan penyelesaian
masalah hukum

Surat FEdaran Biro Perencanaan

Koordinasi penyusunan

perencanaan, program dan

| anggaran

Surat Keputusan Biroc Humas
dan HLN pengajuan program

anggaran berdasarakan prioritas

Mengajukan program'énggaran |
kegiatan berdasarkan prioritas
seperti : pembagian prioritas
program anggaran per bagian - |
bagian di dalam Biro Humas dan
HLN.
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| Berdasarkan hasil observasi dan wawancara Kasubbag Kerjasama
Badan — Badan Internasional sebagai pembuat kebijakan dan pelaksana
berikut :

“ program kementerian hokum dan ham  tergantung DIPA .Untuk anggaran
sudah ditargetkan dengan pemerintah. kalan memang target program — program
itu mendukung masih banyak yang harus dikerjakan. Akan tetapi kalau ditinjau
dari anggran untuk program — program masib kurang.” **
Sebagaimana hal senada dikemukakan pelaksana implementasi kebijakan
pelayanan informasi dari hasil observasi dan wawancara diperoleh
informasi bahwa : - _
¢ pengajuan anggaran untuk pengembangan kehumasanuntuk pengangaran
sudah dikaviing dan tidak boleh lebih dari 1 milyard, hal ini dapat mengharnbat
program — program yang ada,padabal humas merupakan level eselon 2.
bandingkan eselon 2 diternpat lain dapat dipastikan sangat kecil penganparan
-padahal kalau di biro lain, atau dilevel Eselon 2 yang lain itu pasti lebih besar.

kemungkinan karena dananya kecil menjadi kurang konsistensi humas dalam
pelaksanaan tugas “"*

Dari hasil obsevasi dan wawancara dapat disimpulkan sumber daya
keuangan (anggaran) yang ada masih lemah anggaran yang dialokasikan
uniuk pelaksanaan program — program implementasi kebijakan pelayanan
-~ informasi, belum adanya standart angparan yang disesuaikan dengan bobot
program kerja. Sehingga masih ada program — progrém yang belum
terkafer yang menyebabkan kurang maksimalnya dalam -implerﬁentasi .

strategi kebijakan.

1 Snmber hasil wawancara dengan Kasubbag Kerjasama Badan — badan Internasional ( pembuat
kebijakan
" Sumber hasil wawancara dengan staf (sebagai pelaksana)
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c. Surhb‘er Daya Sarana dan Prasarana . .
Sérana dan prasana merupakan hal yang terpenting dalam pelaksanaan
strategi kebijakan pelayanan informasi, tanpa sarana tidak akan- berjalan
scgala sesuatu yang telah direncanakan dengan matang. Berikut data

kebijakan terkait Sarana dan Prasarana Biro Humas dan HLN:

Tabel 5.4
Kebijakan Sﬁrana dan Prasarana Biro Humas dan HLN
No Kebijakan Keterangan
i Berdasarkan Peraturan Menteri Hukum | Biro Perlengkapanr

dan HAM RI No: M.09-PR.07.10 | mmempunyai tugas
Tahun 2007 Tentang Orta (Organisasi | melaksanakan

Tata Kerja Biro Humas dan HLN pembinaan dan

| pelaksanaan
pengelolaan
perlengkapan di
lingkungan
Departemen Hukum
dan HAM

2 Surat edaran pengajuan saranan dan

prasaran dari Biro Perlengkapan

3 Surat Keputusan Kepala Biro Humas
dan HLN terkait pengajuan sarana dan

prasarana

Dari hasil observasi dan wawancara dengan Kepala Biro Humas dan HLN
sebagai pembuat kebijakan (Policy maker) terkait saran dan prasaran
“ Ada orang, ada informasi . orang dan organisasi dalam rangka menjalin
komunikasi ini juge butuh sarana dan prasarana dan bagaimana kita

berkomunikasi- dengan  satuan kerja kalau kemudian sarana den prasarana
kurang memadai “

Hal senada yang diungkapkan dari kasubbag Hubungan Luar Organisasi .

sebagai pembuat kébijakan dan pelaksana berikut :

¥ Sumber hasil wawancara dengan Kepala Biro Humas dan HLN ( pembuat kebijakan)
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“Yang paling dibutuhkan sarana pa]jng. tidak  kendaraan karena tmtuk

kelancaran tugas yang jangkavanya jauh, misalkan luar jakarta,.” ' '
Dari hasil wawancara dan_ observasi dapat disimpulkan bahwa sumber
daya sarana dan prasarana masih terdapat kelemahan dikarenakan masih
terbatasnya sarana dan prasarana terkait dengan implementaéi kebijakan
pelayanan informasi di Biro Humas dan HLN, belum adanyﬁ aturan yang
mengatur dengan jelas dan rinci mengenai standart sarana daia- prasana
unink pelaksanaan pelayanan informasi yang sesuai di Biro Humas dan
HLN. |

3. Disposisi
Disposisi watak dan karakteristik yang dimiliki oleh implementator seperti
komitmen, kejujuran dan sifat demokratis. Pelaksanaen akan berjalan
lancar jika didisposisikan dengan baik maka akan menjalankan kebijakan
pimpinan (pembuat kebijakan) sesuai yang diharapkan pimpinan (peinbuat
kebijakan). Sebagai pelaksana sudah seméstinya mendukung berjalannya
program — program yang telah ditencanakan. Berikut kebijakan terkait
pelaksanaan. disposisi di Biro Humas dan HL.N
Tabel 5.5 |
- Kebijakan Disposisi Biro Humas dan HLN -

No Kebijakah Kéterangan
1 Surat masuk dalam Biro Humas dan Difegn‘strasi | (dicatat
HLN dalam dokumentasi
persuratan)
2 Melalui surat masuk can Kkeluar |

berdasarkan keputusan kepala Biro
Mendelegasikan surat masuk ke bagian
— bagian

1 Sumber hasil wawancara dengan Kasubbag Kerjasama Luar Organisasi
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Dari hasil observasi dan wawancara  diperoleh mforma51 pelaksana'
pelayanan informasi benkut

® fhengenai suategl kebijakan pelayanan informasi d1 Humas Jelas kita harus -
mendukung . ¢ : '

Hal ini juga d1dulcung dari pernyataan yang diungkapkan 616‘11 peléksana _
yang lain terkait implementasi kebijakan pelayanan informasi berikut:

" terkait dengan pelaksanaan disposisi sudah jelas kadang - kandang sangat
jauhrdari keedah birokrasi max webber” 8 .

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa
disposisi terkait implementasi kebijakan pelayanan inforrnasi suddh jelas

dan ideal dalam pelaksanaanya.

4. Struktur birokrasi :
- Struktur birokrasi merupakan arah hubungan, arah komando dan arah pola

koordinasi antara unit organisasi amtara unit kelja dalam orgamsa51 o

 Striktur  birokrasi  dalam pelaksanaan “strategi pelayatian informasi
merupakan hal yang tidak kalah pentlng berikut hal — hal yang petlu
diperhatikan dalam struktur birokrasi terdapat berberapa aspek antara lain
keterkaitan dengan struktur. blrokr331,  ketersediaan SOP- (Standar
Operasional Prosedur). Benkut kebljakan terkalt struk‘ur B1ro Humas dan |

- HLN:
— Tabel 5.6
Kebijakan Struktur Blrokras1 Biro Humas dan HLN

No | Kebijakan - - Keterangan

i Rerdasarkan Peraturan Pasal 96

| Menteri Hukurn dan HAM | Biro Humas dan HLN menpunyai

| RI No: M.09-PR.07.10 tugas dan fungsi m_elaksanakan
Tahun 2007 pembinaan  dan  pelaksanaan |

hubungan kerjasama lvar negeri
serta pemberidn informasi dan

komunikasi kepada masyarakat,

1” Sumber hasil wawancara diperoleh informasi pelaksana pelayanan informasi
¥ Sumiber hasil wawancara dengan Staf ( Sebagai pelaksana )
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,m.engenai kegiatan — kegiatan di

lingkungan Departemen.
Pasal 97: Biro Humas dan HLN
mempunyai fungsi ;

a. Pelaksanaan hubungan
dengan kelembagaan
Pemerintah, Lembaga
tinggi, dan organisasi
kemasyarakatan

b. Pembinaan dan
pelaksanaan hubungan
kerjasama luar negeri dan

¢. Pemberian informasi dan
komunikasi kepada
masyarakat mengenai
kegiatan — kegiatan di
lingkungan Departemen.

Pasal : 98 Biro Humas dan HLN
terdiri atas:

a. Hubungan Kelembagaan
dan Organisasi
Kemasyarakatan;

b. Bagian Hubungan Luar
Negeri ;

c.. Bagian Informasi dan
Komunikasi dan

d. Kelompok jabatan
fungsional,

Bindalmin _ (pola

administrasi)

binaan

Stategi kehumasan dalam rangka
menciptakan citra positif organisasi
maka peran kehumasan
Departemen Kehakiman dan Hak
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‘Asasi Manusia harus dltmgkatakan
yaitu antara lain : |

- Biro Humas dan HLN agar -
secara proaktif dapat
meéncermati, |
mendokumentasi‘ dan
menganalisa betita yang

| berkaitan dengan tugas
pokok dan fungsi
Departemen Kehakiman
dan Hak‘Asasi Manusia;

- Memberikan informasi dan/
atau perijelasan kepada
masyarakat umum, fentang
kebijakan, program;
kegiatan dan keberhasilan.
tugas ﬁokok' 6fganiSa.si _
sesuai denan '
kewenangannya;

- Unit Kehumasan agar -
secara aktif dan _iilovaﬁf

* membefikan kontribusi
pemikiran képada - |
organisasi dan pimpinan
Departemen dalém

- pengambilan kebijakan;

- Meningkatkan
?engembangan Sumber
Daya Manusia di
infrastruktur pranata
Kchumasan dalam

mengikuti, menyesuaikan
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" dengan porembangan
tekriolo g1 telematika,
peningkatan eksistensi
institusi Kehumasan dan -

profesionalisme Sumber

Daya Manusia kehumasan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan pembuat kebijakan
dan pelaksana Kas‘iibbég‘ Kerjasama Badan — Badan Internasional terkait
dengan struktur organisasi Biro Humas bahwa -

“Biro humas gaaft ini pelakasanaannya rasih dualisme safah satu ada di PIK (

Pusat Informas1 Publik) dan di inkotn. Jika disatukan dalam satu bagian akian’
lebih baik “

SOP (Standar Opérasioanal Prosédur) : merupakan satu 'pérangkat
organisési yaﬁg'berperan untuk . memberikan acuan tindakaﬁ yang 'éeSuai
standar bagl para pelaksana strategl kebijakan inforiiasi, . pola - pola,:
hubungan ke1]a antar baglan dalam organisasi dan kefersedzaan aturan
yang jelas Vmengenarl Wewenang dan tanggung. Tanpa adanya acuan
standar op'erasional_prO'sédur'setiap tindakan akan beijélaii dengan tidak

beraturan dari betjalan sendiri - sendiri. Dari hasil observas1 ‘dan |
wawancara dengan Kepala Baglan Hubungan Luar Orgamsam sebaga1_

pembuat kebijakan (policy maker) terkalt dengan standar operaalonal '

prosedur strategi kebl_]akan pelayanan informasi bahwa
“pelayanan infomasi (Blm Hurhas dan HIN) dalam rangka menghadapi -
~ Undang — Undang Keterbukaan informasi No 14 Tahun 2008 belum: memiliki
standar operasional pmsedu: untek pemberian informasi; mesk:tpt.n belum
adanya ketentuan akan mudah mendapaﬂcan informasi tersebut “%

. Hal senada juga didukung dan hasil observasi dan Wawancara yang
diungkapkan dari staf sebagai pelaksana strategi pelayman informasi
_bahwa : '

1° Sumber hasil wawancara dengan pembuat kebijakan dan pelaksana Kasubbag Kerjasama Badan .

— Badan internasional

*®  Sumber hasil wawancara dengan Kepala Baglan Hubungan Luar Organisasi ( pembuat
kebijakan)
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“SOP belum ada, yang artinya SOP yang bérka:itan déﬁgaﬁ-siéﬁa-ﬁzengéijakan '

apa, melakukan apa, serta bagaimana = capaianya, dalam hal ini belum ada

dihumag. «*! ' . : : _
Pola hubungan antara bagian dalam organisasi. pola hubngan antara
‘bagian dalam organisasi harus jelas, sehigga ‘tidak menimbulkan
misskoordinasi. Masing — masing bagian harus jelas Bertangguﬁg jawab
kepada siapa dan unit apa yang yang betada dibawahnya. Dari hasil
observasi dan wawancara diperoleh infofnia:sir'dari pelaksaha Stra.treg'i‘
Kebijakan Pelayanan informasi oahwa

“Pola hubungafifiya dalam orgamsa51 Biro Hiitnas dan HLN mas1h bers1fat sat
arah yah artinya pimpinan miemberikan instruksi kemidian niemberikan arehan
vang dilakukan. yang kedua masih besifat fatrialkial artinya terpusat

keplmpman pada kondisi sekarang plmpman 1tulah warna dari humas %2
Ketersediaan aturan yang menj elaskan mengenalwewmang_ daii tanggung -
jawab dalam diBiro Humas dan HLN berdasarakan hasil obervasi dan
wawancara memperoleh informesi berikut dari pembuat kebijakan
pelayanan informasi Kasubbag Badan —_Badan_ Iriternasional.

“belum ada SOP dengan aturan = aturan «3

Selanjutanya hal serupa dwngkapkan dan hasﬂ observa51 dan wawancara
pelaksana pelayanan informasi dan HLN Staf Biro Humas dan HLN

bahwa :

4 hurnas belum ada SOP yaite untuk standar layanan untuk penguawn fungsi —
fungsi kehumasan 4 _

Berdasarkan hasil observasi dan wawaiicara terkait struktur birokrasi
dalam pelaksanaa strategi kebijakan pelayanan informasi di Biro Humas
dan HLN, maka dapat disimpulkan bahwa struktur birokrasi belum ideal
" masih ada kelemahan didalam pelaksahaan kebij akan pelayanan informasi
dilihat dari: Pelaksanaan struktur b‘irokrasi, belum adanya Ketersediaan
~ SOP, Pola- Pola hubungan belum mencerminkan kejelasan yang mendzisar
dan dapat rinci dan terstruktur, belum jelasnya 'atural'l dalam organisasi

tekait pelayanan informasi dan konsistensi dalam pelaksdnaan.

Sumber hasil wawancara dengan staf sebagai pelaksana strétegl pelaYanan'mfoﬁhasi

Sumber hasil wawancara dengan staf sebagai pelaksana strategi kebijakan
3 Sumber hasil wawancara dengan kasubbag badan- badan mternasaonal
2 Sumber hasil wawancara dengan staf pengguna)
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IMPLFMENTASI STRATEGI KEBIJAKAN PELAYANAN INFORMAST

“No

“Teori Edveard 111

™ Indikator

“Hasil Wawancara

“1deal

o

" Keterangan

. ) Kondisi sekararig ideal ) ) .
1 Komunikasi Kejelasan Komunikasi Secara X | Kojelasan informasi
informiasi Tuas(Global) belum diatur secara
Kejelasan tercantum dalam : spesifik pada peraturan
Koordinasi Orta (Organisasi - yang ada ,-
Tata Kerja), Informasi tidak
Instruksi Menteri, didistribusiksn secara
Hasil Renstra rnetaa dikarenakan
keterlibatan personil
tidsiti lemah,
Kejelasan koordinasi .
belum intens dan
berstruktur dalam
‘ . . pelaksanaanya -
'2 T Sumber Dayé . SDM = bath pegavﬁrai Biro X ' Kcieniahém pada
‘Humas dan HLN : " Penernpatan personil
SDM memenuhi yang tidak sesiai deiigan
kualifikasi keahlian,
pendidikan yang Tingkat kecepatan yang
cukup kurang disebabkan. ‘
kura'ngnya
penye}enggarahn diklat -
dikiat kekuhususan
Kehomagan
" Finantial DIPA{ Daftar Isian X Mesih lematnya
Penganggaran tidak ' Afnggaran unfuk prograri
boleh lebih dati 1 kegiatan '
( satu ) Milyard - _ _
“Sarana dan [ Seramadan X | Masih lemahnya satana
Prasarana | Prasdrana masih- dan prasaran
' kurang Untuk pelaksanaas -
pelayanan informasi
3 Disposisi Respon Mendukung X Sudan ideal
Imiplementator
Temahaman | Sudah Paham X ‘Sudah ideal
terhadap kebijakan o
4 Struktur Birokrasi | Tesedianya Belum tesedianya SOP‘—.
prosedur  optasi ‘
yang standar ]
Pola - i)bla Kelemahan pada Beturn
hubungan  dalam mencerminkan  kejelasan
- organisasi -yang tnendasar dan rinci
- secara terstruktug
Kejela;san aturan
dalam organisasi
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5.2 Bagaimaiia Strategi Kebijakan Pelayanan informasi Biro Humas dan
' HLN menggunakan teori Kollter - ,
_'Berdasarkan analisa pada bagian 5.1, maka._daf)at dijelaskan bahwa
Bio Humas dan HLN belum menerapkan strategi kebijakan menurut Edward
I, yaitu;
Berdasarakan implementasi kebijakan i)"elayal_ian informasi bahwa :

1. Komunikasi

masih lemahnya komunikasi antar pimpinan dan staf serta stakeholder .

terkait, pelaksanaan kebijakan pelayanan informasi belum tersampaikan
secara merata, belum adnya dukungan komunikasi yang konsisten,
belum ada alur informasi yang jelas dan spesifik terstruktur

dalam bentuk aturan, schingga masih ada pegawai / unit’ yéng' tidak

mengetahui informasi, hal ini berdampak melemahnya koordinasi interen _

dan ekstern. . _
Disebabakan karena kurangnya Konsistensi dalam berkomurnikasi secara
intens, dalam komunikasi belumn membcrikéﬁ' kej elasan arah dan tﬁjuan
_organisasi seca'fa rinci, kurangnya konsistensi pelaksanaan — strategi
kebijakan. Padshal salah satu tugas utama Biro Humas dan HLN
menyebarluaskan informasi yang bersumber dari unit — uwnit di
lingkungan Kementerian Hukum dan HAM. R

2. Sumber'day‘ar | - _ o

- Sumber Daya Manusia sudah ideal dalem kategori kualifikasi pendidikan

untuk pelaksanaan strategi kebijakan pelayanan informasi akan tetapi

masth adartya kelemahan yang terjadi, bélum adanya di Biro Humas dan

HIN aturan yang pengaturan dengén jelas terkait sumber déya _'pada
peniepatan pegawai yang disesuaikan dengan keahlianya untuk ‘berperan
dalam Biro Humas dan HLN sehingga terjadi h'amb'atan pada
pelaksanaan tugas, belum adanya aturan yang terstruktur dan jelas untuk

- penyelenggaraan pelatihan — pelaﬁhan keterampilan kehumasan. .
= Sumber daya kevangan (anggaran) yang ada masih belum ideal masih

ada kelemahan pada anggaran yang dialokasikan untuk pelaksanaan
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pr‘ogré:m — program ixﬁplemeﬁtasi stratég{ kebijakan pelayanan infortiast,

belum adanya standart anggaran yang d1sesua1kan dengan bobot program‘

kerja. Sehmgga masih ada program — program yang belum terkafer yang.
menyebabkan kurang maksimalnys dalam mplementam strategi
kebijakan.

- Sumbet daya sarana dan prasanan masih terdapat  kelemahan
dikarenakan rmasih terbatasnya sarana dan prasarana terkait "dengan
implementasi strategi kebijakan pelayéﬁén informasi di Biro Humas
dan HLN,'_ belum adanya aturan yang meigatur dengan jelas dan
rinci mengenai sta’.n'dart' sarana dan prasana untuk pelaks'a;naan.
pelayanan mformam Biro Humas dan HILN. J

Struktur biroktasi : _

Struktur birokrasi belum adanya Ketersediaan SOP, Pola- Pola hubungan

belum mencerminkan kejelasan yang inendasar dan dapat rinei dan

terstruktur,’ belum jelasnya aturan dalam org'ani'sasi tek:_ﬁf pelayanan

informasi.

Untuk tnérumiis'k‘an strategi keb'ij‘akan Biro Humas - -dan" HLN.

berdasarkan hasﬂ observasi dan wawancara dapat melakukan langkah

- langkah berdasarkan téori Kollier yaitu

-1.

Mendefinisikan visi dan InlSl

Biro Humas dan HLN memiliki V1s1 dan T\11151 dldalam dalam ORTA
dan RENSTRA Biro Humas dan HIN akan tetapi masih ada hambatan
— hambatan yang terjadi pada pelaksanaan, untuk penerapan strategi
kebljakan belum mendefiniskan strategi secara _]Plas dan rinci.

Untuk itu, Biro Humas pertu melakukan definisi visi 1misi ulang me]alul'
pertemuan pgjabdt dan pegawai Biro Humas yang m_enghasﬂkan arahan

~ strategi yang jelas. | o

Melakukan Analisis lingkungan eksternal, yaitu Biro Humas melakukan
analisis organisasi pada fakor — faktor lingkungan makro misalnya
perkemban'gén hukum dan ham secara nasib‘nal, permintaén publik.

terhadap informasi hukum dan ham. Biro Humas dan HLN juga perlu
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memastikan lingkungan secara makro sehingga dapat terdekteksi sedini

mungkin inpact yang akan terjadi. -
Melakukan Analisis lingkungan internal yaitu Biro Humas dan HLN
melakukan analisis secara periodik tehadap kekuatan dan kelemahan

organisasi di bidang peléyanan informasi, sehingga dapat merespon

dengan cepat yang menjadi kebutuhan peﬁg'guna informasi.

Merumuskan sasaran yaitu Biro Humas dan HLN perlu merumuskan

tujuan dan sasaran uniuk periodik perencanaan. yang jelas dan terukur

serta konsisten dalam pelaksanaan.

Melakukan penetapan strategi, yaitu Biro Humas dan HLN perlu

menetapkan sasaran yang menunjukan arah tujuan yang akan dicapai

oleh Biro Humas dan HLN. |

Melakukan penetapan program vyaitu Biro Humas dan HLN

menge‘mbangkali program — program untuk melaksanakan ‘sﬁ'a.tegi —

strategi yang telah ditetapkan padﬁ langkah lima. Dalam pelaksanaanya

yang ideal dibutuhkan konsistensi dalam menetapkan program -

program agar dapat meéngembangkan strategi — strategi yang sesuai.'

dengan tujuan organisasi dan dapat menjawab kebutuhan dari |
pengguna masyarkat informasi.

Implementasi, yaitu Biro Humas melaksanakan strategi - strategi
program yang telah ditetapkan di atas. Tetapi masih dibutuhkan .
pemantauan dan mencermati kekﬁrangan dalam pelaksanaan strategi ;
sehingga dapat terdekteksi kelemahan — kelemahan pada strategi
kebijakan vang tclah dibuat. ,
Melakukan Umpan balik dan pengendalian, yaitu Biro Humas dan HLN |
melacak hasil yang telah.dicapai dengan menjalankan srtategi tersebut

dengan pemantauan perkembangan baru lingkungan.

Universitas Indonesia
Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




_ MATRIK HASIL ANALISIS PERUMUSAN _
STRATEGI KEBIJAKAN PELAYANAN INFORMASI BERDASARKAN
' TEORI KOLLTER (1994: 65-67)

100

No Stategi kebijakan Teori kollter Kondisi Sekarang Keterangan
1 Biro Humas belum | Misi bisnis, yaitu setiap unit | Visi dan Misi Masih ada
memiliki strategi | usaha di perusahaan Sudah ada didalam hambatan —
kebijakan pelayanan { korporasi perla ORTA dan  hambatan
informasi mendefiniskan misainya RENSTA akan
secara terperinci tertapi strategi
kebijakan belum
ada secara tertulis
2 Analisis lingkungan Belum menerapkan
eksternal, yaitu analisis
perusahaan pada fakor —
faktor lingkungan makro
{demografi, ekonomi, -
politik / hukum dan sosial,
budaya) dan lingkungan
industri yang dapat
mempengaruhi usaha.
3 Analisis lingkugan internal | Belum menerapkanr
yaitu analisis secara
periodik tehadap kekuatan
dan kelemahan perusahaan
di bidang pemasaran,
keuangan, produksi dan
organisasi.
4 Merumuskan sasaran setelah | Sudah menel‘épkan.

unit usaha mendefiniskan
misi dan menganalisis
lingkungan eksternal dan
internalnya, maka tindakan
selanjutnya adalah
merumuskan tujuan dan
sasaran untuk periodik

perencanaai.

| Melalui program —

program pelayanan
informasi didalam
didalam RENSTRA
Humas dan HLN
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kormnpleks, penguata.n fungsi — furigsi pada pola — pola baglan dldalam o

stuktur dengan merpertegas dan d1desknps1kan secara jelds dan rmm,
penyusunan SOP disesuatkan dengan teknis pelaksanaan tugas,

diperlukan rancangan systemn (SOP) yang terstruktur vang dlsedlakan._ :

untuk adm1n1stras1 pelangan, pelayanan pelanggan, operasmndl dan = -

mangjemen péemasarannya, penyelenggaraan pelatihan — pelatihan

keterampilan teknis kehumasan yang melekat dan terstritktur, aturan

yang jelas didalam struktur birokrasi untuk penempatan SDM sesuai

dengan keahliaﬁ, pemberdayaan, pengawasan -dan pelaksanaan yang
konsisten, penyelarasan nila — nilat bersama agar dapat meningkatkan

etos kerja pelayanan informasi Biro Humas dan HLN yang tefstruktur.

2. Saran dapat membuat rumusan strategi kebijakan dehgan mene'rapkaﬁ
langkah — lanigkah strategi berdasarkan Kollter.

1.
2.

Mendefinisikan visi dan lmsz strategt secara ]elas dan nncn :
Melakukan Ana11s1s hl:gklmgan eksternal, agar dapat memast:lkan
lingkungan secara makro sehingga dapat terdekieksi sedini mungl\m.

. Melakukan Analisis lingktngan internal yaitu Biro Humas dan HLN

melakukan a‘nalisis secara periodik t‘eh‘ﬁdélﬁ kekuatan dan kelemélian'

Merumuskan sasaran yaifu Biro Humas ‘dan HLN - agar jelas dan
 terukur dalam pelaksandan.

Melakukan penetapan strategi, yaltu BlI'O Humas dan HLN perlu
menetapkan sasaran yang memm_‘;ukan arah tujuan yang akan dicapai
oleh Biro Humas dan HLN. _

Melakukan penetapan program yang sesuai dengan tujuan organisasi -
dan dapat menjawab kebutuhan dari penggina masyarakat informasi.
Implementasi, yaitu Biro Humas melaksanakan strategi- — strategi
program yang telah ditetapkan di atas . |
Melakiukan Umpan balik dan pcngendahan yaltu melacak hasﬂ ya:ng

telah dicapai dengan menjalankan srtategi  tersebut dengan. 7

pemantauan, pérkembangan baru lingkungan.
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN PELAYANAN INFORMASI

'BIRO HUMAS DAN HLN KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM

INDENTITAS INFORMAN ( Policy maker intern )

Nama ( Inisial)

Jenis Kelamin

Pendidikan terakhir

Jabatan

10.

Kebijakan pelayanan informasi apa saja yang ada di Biro Humas dan HLN 7

. Bagaimana pelaksanaan pelayanan informasi kebijakan pelayanan informasi

Biro Humas dan HLN menurut bapak /ibu 7 _

Apakah Pelayanan informasi Biro Humas dan HLN mempunyai SOP ?
Hambatan — Hambatan apa saja yang dalam pelaksanaan pelayanan informasi 7
Bagaimana menurut bapak / ibu terkait dengan stuktur orgam3351 Biro
Humas dan HLN apakah ideal dalam pelaksanaanya ?

Sirategi — strategi kebijakan pelayanan informasi apa saja yang ada dibiro
humas dan hin ?

Bagaimana menurut bapak / ibu 31stem yang pelayanan informasi di Biro
Humas dan HLN apakah sudah ideal dalam pelaksanaanya ?

Bagiamana menurut bapak / ibu mengenal sumber daya : manusia, anggaran ,
dan sarana dan prasarana yang ada di biro humas dan hin ?

Bagaimana menurut bapak / ibu komunikasi yang belangsung antara personil
dan unit — wnit terkait apakah sudah efekfif untuk pelaksanaan strategi
kebijakan pelayanan informasi di biro humas dan hin ?

Bagaimana menurut bapak / ibu pendelegasian tugas antra bagian dan
subbagian apakah sudah cukup ideal di biro humas dan hin ?
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN PELAYANAN INFORMASI BIRO
HUMAS DAN HLLN KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM

INDENTITAS INFORMAN ( Policy maker Extern )
Nama ( Inisial) |
Jenis Kelamin

Pendidikan terakhir

Jabatan

1. Bagaimana menurut bapak / ibu strategi kebijakan pelayanan informasi
Kehumasan seluruh Indonesia apakah sudah ideal dalam pelaksanaannya

2. Menurut bapak / ibu humas humas yang ideal itu seperti apa ?

3. Apakah kendala — kendala pelayanan informasi kehumasan‘ yang ada di
Indonesia ?
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN PELAYANAN INFORMASI

BIRO HUMAS DAN HLN KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM

INDENTITAS INFORMAN ( Implementor policy )

Nama ( Inisial}

Jenis Kelamin

Pendidikan terakhir

Jabatan

1.

2.

9.

Pelayanan — pelayanan informasi apasajakah yang diberikan anda sebagai
pelaksana kebijakan pelayanan informasi 7 7

Apa saja yang ada ketahui kebijakan pelayanan informasi di biro humas
dan hin ?

Apakah anda sudah jelas dengan disposisi yang diberikan dalam
pelaksanaan fugas berkaitan dengan implementasi strategi kebijakan
pelayanan informasi

Bagaimana menurut anda komunikasi yang terjadi di biro ‘humas dan hin
dalarh pemberian tugas apakah sudah ideal dalam pelaksanaanya ?
Bagaimana menurut anda syle pimpinan di biro humas dan hin 7

Bagaiman menurut anda pola — pola pembagian tugas di biro humas dan

“hln?

Bagaimana menurut anda apakah sistem pelayanan informasi di biro
humas dan hin sudah ideal ?

Bagaimana menurut anda apakah stuktur organisasi pelayanan informasi
biro humas dan hin apakah udah ideal dalam pelaksanaanya ?

- Bagaimana menurut anda apakah pola — pola kinerja di biro humas ?

10. Pelatihan — pelatihan apakah yang sudah anda dapat di biro humas dan hin ?
11. Menurut anda apakah yang kurang dari Sumber daya meliputi : SDM ,

Anggaran, Sarana dan prasarana ?
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PEDOMAN WAWANCARA

STRATEGI KEBIJAKAN PENINGKATAN PELAYANAN INFORMASI
BIRO HUMAS DAN HLN KEMENTERIAN HUKUM DAN HAM

INDENTITAS INFORMAN ( user )
' Nama ( Inisial)

Jeris Kelamin

Péndidikan terakhir

, | Jabatan

1. Bagaimana pendapat saudara pelayanan informasi biro humas dan hln ? .

2. Apakah kendala — kendala yang anda temui dalam pelayanan informasi di
biro humas dan hiln ?

3. Apakah berita yang ada peroleh cukup informative dari biro humas dan hln
dan dapat menjawab kebutuhan anda sebagai pengguna inforinasi ?

4. Saran — saran apa yang ada berikan untuk pelayanan informasi kedepannya ?
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Hasil wawancara dengan kepala Bagian Hubungan Luar Organlsa31 /
hubungan kelembagaan :

Oleh : Bambang Wiyono,SH,MH
Seputar Bagaimana Hubungan Pelayanan Informas1 Biro Humas dan
HLN Kementerian Hukum dan HAM RI dengan unif — unit eselon 1

Jam : 12 00 Wib

Berkaitan dengan apa namanya ? Hubungan Humas Unit Humas eselon I: kita
berusaha menjalin hubungan komunikasi yang baik antara Humas Kementerian
Hukum dan HAM  yang dibawah sekretaris jenderal dengan humas utama
eselon 1 ini dengan harapan apa ? arus informasi supaya dapat berjalan baik
dengan lancar. Dengan terjalinya hubungan baik antara humas utama eselon 1
maka seluruh informasi akan kita mudah diperoleh ketika un nt KIP berlaku jadi
ketika masyarakat membutuhkan informasi berkaitan dengan . Sebut saja apa
namanya informasi HK1 atau pemasyarakatan atau AHU atau bidang — bidang

lain, peraturan perundang - undangan misalnya undarg — undang , peraturan
| perundang — undangan misalnya kalau kita komunikasi baik hubungan baik
insyaalloh pasti jajaran humas eselon 1 pasti akan mudah mendapatkan informasi
tentang apa yang dibutuhkan oleh masyarakat gitu jadi hubungan sampai
sekarang karena kita sering selalu menyelenggarakan pertemuan koodinasi rapat
koodinasi yah alhamdulilah sudah terjalin dengan baik. Berarti Yah alhamdulilah
va kita lakukan melaiui informal secara nonformal : informal ya dengan surat
secara non formal ya dengan melakukan pendekatan melakukan dengan personil
— personil jadi pendekatanya dengan surat dengan pertemuan — pertemuan tapi
adakah rapat yang tesendiri mengenai mengenai pelayanan humas. Yak baru —
baru ini kita juga telah mengadakan pertemmuan dalam rangka menyongsong
berlakunya UU KIP , UU No 14 tahun 2000 uu informasi publik bahwa apabila
kita memberikan informasi ah dengan sengaja akan mendapatkan. sanksi pidana
atau sanki berupa denda misalnya kita tanya mengenai prosedur mengenai
bagaiman haki bagaimana seluruh penyelesaian prosedur ruu dan lain — lain maka
bila kita tidak menyediakan informasi secara setiap saat secara pertama kita akan
kena sanksi. Sanksi yang kita sebutin maka kita juga harus selalu aktif melakukan
pertemuan rapat koordinasi arus informasi akan berlanjut

Mengenai humas niama eselon 1 standar operasional prosedur ga pak ?

Untuk pelayanan infomasi kita ( biro humas dan hin ) dalam rangka menghadapi
uu Keterbukaan informasi ifu kita belum memiliki standar operasional prosedur
untuk pemberian inforrasi belum ini sedang apa namanya dibuat peraturan
menteri . tapi konsepnya sudah ada tinggal tanda tangan tapi meskipun begitu
belum adanya ketentuan itu kita yakin bahwa kita akan mudah mendapatkan
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informasi tersebut karena kita sudah mempunyai hubungan baik dengan humas
kementerian hukum dan ham dengan humas unit eselon 1.

Mau tanya nih pak ! bapak kan sebagai kepala bagian hubungan luar organisasi
informasi apa yang disampaikan kepada mayarakat luas, berkaitan dengan
namnya hubungan kelembagaan iugas kita kan menjaga hubungan baik
kemenenterian hukum dan ham dengan lembaga yang terkait diluar sana
khususnya dengan apa namanya dengan DPR, DPD dengan kementerian —
kementerian lain yang ada dinegara ini jadi kita tetap berusaha menginformasikan
berbagai hal menyangkut tugas umum kementerian hukum dan ham itu apa yang
sudah kita capai apa yang sudah kita mau kerjakan bisa melalui kelembaga itu
bisa melalui pertemuan BAKOHUMAS atau melalui pertemuan — pertemuan lain
atau dengan melakukan tukar menukar informasi '

Sebagai peghubung dengan anggota dewan ada tidak pertemuan khusus dengan
kemeterian lembaga lain ada tidak kegiatan pertemuan yang membahas
periemuan — pertemuan anggota DPR dengan rapat — rapat : yah ada . ada jadi
forumnya adalah rapat kerja menteri hukum dan ham dengan komisi 3 jadi disitu
dibahas mengenai apa — apa kementerian hukum dan ham, permasalahan-
permaslahannya apa, solusi , solusinya apa . disitu dibahas bagaimana untuk
memajukan kementerian hukum dan ham semuanya dibahas dari segala sisi
termasuk dari sisi anggaran dan lain — lain . mungkin dari kegiatan itu mengenai -
pelayanan informasi apakah kita mendapat support dari luar atan dari mana untuk
menopang kelancaran pelayanan humas ini . khusus di kementerian hukum dan
ham itu ada bantuan dari UNDP jadi pada awaliya badan itu berawal dari pak
menteri hamid awaludin mungkin harapan beliau seperti jadi kita mempunyai
sebuah media center yang menghimpun semmna penjelasan seluruh infomrasi
seluruh kegiatan yang ada dikementerian hukum dan ham ini sudah terhimpun di
media center ini sehingga mudah di akses oleh publik, nah media center ini atas
bantuan dari UNDP sekarang kita sudah punya mendia center nah kalau bisa
media center ini adalah linknya dengan disampingnya ada linknya dapat bahwa |
dengan humas — humas unit ,bphn , imigrasi, pemasyarakatan, semua ada kaitanya
atau ada linknya sehingga webnya mudah diakses yang berkaitan dengan
peraturan perundang — undangan . denigan BPHN sudah ada kaitanya kita berharap
informasi apapun yang bisa diakses oleh masyarakat bisa mudah didapat gitu

Jadi kalau begitu harapan bapak kedepannya ada link dengan upit — unit .

perencanaanya bagaimana tuh pak harus ada pertemuan antara pimpinan lembaga
— lembaga terkait misalnya BPHN terus dengan dirjen — dirjen lain melakukan
pertemuan supaya unit — unit dapat berkaitan dengan media center ini gitu

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




Berkaitan dengan stategi kita pak sekarang kan banyak kan kegiatan — kegiatan

yang fungsinya mencipakan image masyarakat yang positif jadi menurut bapak
pandangan rencana stategis kita itu bagaimana ? '

Banyak hal yang harus kita lakukan yah sebagai upaya untuk apa namnya
mengantisipasi implementasi uu kip ini

Stategi yang pertama eh ... kita eh... membentuk forum wartawan hukum dengan
harapan apa wartawan hukum ini harus dijalin dengan tetap komunikasi dengan
baik disamping itu juga harus pegangan apa sebenarnya tugas - tugas kementerian
hukum dan ham sehingga para wartawan tidak salah bertanya ketika UU ini
berlaku dan hal — hal lain diluar tugas dan fungsi sehingga para petugas yang akan
memberikan infomasi akan mem permudah mendapatkan informasi dengan jelas

Srtategi yang lain bahwa kita harus berkomunikasi baik dengan unit eselon 1,
komunikasi yang baik, rapat koodinasi yang baik sehigga arus informasi dapat
berjalan dengan baik sehingga kita juga dapat mudah mendapatkan informasi

Stategi yang lain harus ada jejaring dengan kanwil — kanwil yang ada diseluruh
indonesia jaringan antar humas kementerian hukum dan ham dengan humas yang
ada di daerah ini akan ada seperti jarring — jarring masing —~ masih akan diminta
misalnya dari papua pun karna ada jarring — jaringnya maka akan mudah
mendapatkan informasi yang diminta oleh publik yang ada dipapua dengan yang
- sepertl ini sudah ada jarring — jarring, sudah ada komunikasi. apapun yang diminta
dari daerah manapun karena sekarang sudah ada jaringan ntnya informasi akan

mudah diperoleh, disamping itu eh kita juga apalagi kita juga selalu

menyelenggarakan sosialisasi uu kip ini. Dengan apa dengan harapan bahwa
seliruh materi un kip ini supaya dapat dipahami oleh penyelenggara yang akan
memperoleh informasi publik karena makna — makna yang ada dalam uu kip ini

dapat dipahami sehingga kita tidak akan mendapatkan sanksi yang tadi saya

sebutkan seperti sanksi pidana atan sanksi yang lain. Disamping itu eh... kit juga

Stategi yang lain kita juga akan memberikan perbekalan yang lain bagi para
peiabat yang akan melaksanakan tugas pemberi informasi ini sehingga para
penjsbat harus memahami' seluruh eh... tugas pokok dan fungsi sehingga publik
menanyakan atau ketika menanyakan informasi yang dibutuhkan para pejabat ini
PPID ( Penjabat pemberi informasi daerah ) ini mampu menjelaskan mengenai
apa — apa yang harus dibutubkan, disamping itu juga

Stategi yang kita inginkan yaitu kita juga harus melakuakan studi banding dalam
hal ini adalah karena yang berkaitan dengan pemberian informasi ini kan um
dilahirkan oleh anggota DPR dan Kementerian informasi dan komunikasi maka
kita harus mengadakan studi banding dengan DPR agar apa ? jangan sampai kita
salah langkah kita yakin kalau kita studi banding DPR maka insyaalloh disana
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nanti peraturan perundang — yndangan dalam pemberian informasi akan betul —
betul lebih sempurna karena akan lalu meminta informasi melalui kemeninfokom
aturan disana yang dikelurkan pasti akan sangat bagus atau sangat sempuma
karena dibantu proses pembuatan uu karena dibahas secara mendalam -

Terus mengenai pembekalan itu kan sangat bangus untuk stategi ke depan kira —
kira trobosan ~ trobosan apa ya pak sebagai pelaksana tentunya pegawai tentunya
juga akan tau, jadi tidak hanya sekedar pejabatnya saja yang tau pelayanan
informasi apakah menurut bapak bagaimana kedepannya apakah perberkalan itu
diteruskan juga dan diprioritaskan juga untuk staf ?

Yah harus harus

Hasil wawancara dengan kasubbag hubungan kelembagaan dengan ibu tuti
kalaba pada jam : 11.00 '

Terimakasih bu saya mau menanyakan tentang penyampain informasi, informasi .
apa saja yang disampaikan pada bagian ibu : kapasitas saya kan sebagai kasubbag
saja, nanti kan kalau kurang ada kabagnya tugas kita kan mengkoordinasikan
istilahnya begini kalau misalnya setiap undang — undang kalau ampres menunjuk
menteri hukum dan ham pastikan melibatkan menteri hukum dan ham dan dirjen
peraturan perundang — undangan atau pada BPHN nah kalau tugasnya kita ,
tugasnya kita seandainya ada RUU mau dibahas dari DPR sana ... DPR sana ....
dari komisi mana RUU yang akan dibahas dari anggota DPR kan akan
dilibatkan 1 5/d 11 . kadang — kadang RUU kan ada di komisi 1 s/ d 11 masing —
masing tidak tetap dikomisi satu dari sana minta informasi dikita . menyampaikan -
ini ada mau pembahasan RUU dari sana disampaikan mau ada Rapat kerja
dengan Menteri Hukum dan HAM. Tugas kita itu kan mengkoordinasi dengan
Pak Menteri waktunya , kapannya seandainya ditentukan tanggal 12 kita cek
Menteri Hukum dan HAM . kalau awai — awal kan harus menghadiri Menteri
Hukum dan HAM kalaun selanjutnya tidak, mungkin kalau sudah ke rapat
PANSUS rapat PANJA itu sudah tidak ada dijen Peraturan perundang —
undangan , terus kita menghadirkan Menteri Hukum dan HAM waktu itu ......
kalau sudan oke jadilah rapat kerja terus selanjutnya bahan ( hasil ) Pembahasan
kita catat kita bikin dokumen kalau undang — undang tersebut di yudisial review
kedepan — kedepannya . jadi kita punya bahan jadi kita punya data, terus
selanjutnya misalnya kalan sudah tidak rapat dengan menteri hukum dan ham
kan dilanjutkan kan dengan Dirjen peraturan perundang — undangan nah disitukan
kita pantau kita melihat perkembangan Undang-Undang itu. Semua Undang -
undang itu sewaktu — waktu pak menteri itu tanya ke kita kita tau sampai dimana
kelanjutan undang — undang itu. Undang — undang itu sudah dibahas sampai mana
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Tapi diikutin terus ya buy a ? sampai habis PANSUS, PANJA , TIMSIN Apa itu
PANSUS , PANJA, TIMSIN : PANJA itu panitia kerja, PANSUS itu .... Panitia -
Khusus , TIMSIN itu ( TIM SINGKRONISAST ) kalau sudah selesai terakhir
rapat lagi dengan Menteri Hukum dan HAM , Ketua Panitia ini Melaporkan,
bahwa UU ini sudah sampai sini kita laksanakan , tapi awal awalnya sih rapat
kerja kan ada itu sih teknisnya . tugas saya saja sebagai penghubung, Nah Sudah
sampai sini kalau sudah selesai sudah selesai tuth Undang — Undang, Sudah Oke
tinggal ketok palu di sidang Paripurna. nah waktu paripurna tugas kita kan Cuma
mengkoodinasikan , kita tidak bicara system jd hanya sebagai pengghubung ya
bu koordinasi dari Birokrasi Deparfemen Hukum dan HAM dengan DPRRI .

.T adi tidak menghasilkan produk — produk ya bu.ya ?
Tidak tidak yang menghasilakan itu kan peraturan perundang —undangan

Tapi ibu menyebarkan undang — undang tidak misalnya mengadakan rapat,
misalanya : mensosialisasikan yang berbentuk program — program kinerja di
Biro Humas itu ada tidak ?

Tidak
Maksudnya kita bawa untuk di sosialisasikan di Biro Kita ga ada vabu ya ?

Undang - undang apa untuk direfrensikan tidak, tidak tidak ada , dari PP di
refrensikan kita untuk menyelenggarakan kegiatan tersebut . misalkan Undang -
undang untuk disosialisasikan ga pernah ya bu ya

- Tapi kemarinkan ada ( UU KIP disosialisasikan ? ) tidak inisiatif kita aja .

Kaya UU KIP kan bisa, bisa juga tapi kan itu bukan TUPOKSI kita , tapi semua
sudah dibumas tidak khusus disini

Kenapa Cuma satu bu tahun ke tahun ada ga bu maksudnya ada ga bu Undang
Undang disosialisasikan dibagian ibu ? ada — ada kan wak{u kemarin kan yang
kewarganegaraan  itu kaitannya dengan BAKOHUMAS jadi setiap kegiatan
BAKOHUMAS itu disosialisasikan . Jadi Undang — undang apa di input ,
dikumpulkan dijadikan satu laporan dikasihkan ke anggota BAKOHUMAS . yah

Yah ini loh undang—undang yang sudah selesai kalau mau disosialisasikan mongo
foh . kalau kita ngadain pasti disosialisasikan. Yang ada kaitanya dengan
Departemen Hukum dan HAM . oh yang ada katiannya saja ya bu ? kalau tidak
ada kaitanya . kayanya kalau ada kaitanya dengan Keminfo ya Keminfo yang
sosialisasikan . biasanya. Kalan Depdagri ya depdagri biasanya . kalau kita kan
kaya kewarganegaraan terus kaya Ras, Etnis biasanya . ya
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Ini kan ibu sebagai penjabat kasubbag yabu yah disini pegawainya itu . jumlah
pegawai maksudnya ada berapa ya bu ya kan kasubbag dan kabag punya staf 3 (
tiga ) orang “ ya” . terus yang dua kan ikut acara DPR kan acaranya banyak .
kadang — kadangkan bukan cuman satu { 1 ) RUU dibahas kan . ada 4 (empat ),
ada 3 (tiga) . jadi kalau Cuma satu ya . kita kan butuh ofang untuk pantau untuk
pembahasan itu . kurang ga menurut ibu dengan jumlah pegawai segitu ya kurang
lah  karenakan muatan kerjanya banyak ya bu ya kuranglah . tapi SDMnya
sudah masuk y2 bu kedalam kualifikasi kinerja efektif dan efesien ya bu yah .
kalau sebenernya yang dibutuhkan disini sarana dan prasana apa sih bu . yah
paling tidak kan kita . kalau sarana kan paling tidak kan kendaraan karena kalau
kita kan kemana — mana jangkaunanya kan paling tidak kan ada pembahasan
dipuncak , luar jakarta, atan di hotel mana . kadang — kadang kan dari sini bolak —
balik kan ke DPR '

Wawancara Dengan Kepala Biro Humas dan HLN Kementerian Hukum
dan HAM :

Bagaimana Pendapat Bapak mengenai SDM dihuinas’

SDM di humas pinter — pinter tapi yang paling baik adalah pinter
menginplementasikan dalam pelaksanaan tugasnya . persoalan bisa membaca
tupoksi atau tidak tetapi paling tidak kan rutinitas paling tidak kan sudah tau.
fungsi humas itu sebagai satnan kerja vang berada dalam organisasi dan
merupakan menjadi sistem. jadi organisasi itu jelas mempunyai tujuan. dalam
rangka mencapai tujuah itu disitu ada fungsi — fungsi yang berada didalam stuktur
organisasi itn. fungsi — fungsi ini adalah yang harus dilakukan oleh humas
tentunya apa bagaimana proses mencapai tujuan itu kan publik musti tau apa
capain — capain tujuan itu tentu publik tau . apa yang harus dilakukan disitu yah
berfungsi nyakan arus informasi dan komunikasi . berfungsinya pelaksanaan fugas
informasi dan komunikasi. lancar ya pak ?. pelaksanaan lancar atau tidak pak
saya tidak tau. barangkali anda yang dari luar bisa mencermati . mengenai
kebijakan humas disini pak ?. kalan kebijakan masuk pada wilayah pertama
bagaimana peran humas ini bisa terlakasana / berjalan secara ideal. Peran humas
itn apa ? ya itu tadikan bahwa syahnya humias ini kan melaksanakan komunikasi
dua arah yah 7 jadi kita menyampaikan informasi kepada masyarakat dan
masyarakat yang membutubkan informasi . dan tentu kita melayani kan. jadi
bagaimana humas itu memiliki ketajaman didalam melihat apa yang mestinya
masyarakat perlu tau kan tentang informasi dari proses kebijakannya yang ada di
kementerian hukum dan ham ity lah yang harus diberi tau lalu dari sisi lain apa
yang menjadi hak masyarakat ketika dia mencari informasi ya dilayani . untuk
menyampaikan kepada masyarakat. kita menyampaikan kepada masyarakat tentu
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apa yang kita paridang perlu masyarakat tau . dalam hal ini masyarakat meminta
informasi apa yang menjadi kebutuhannya . permainan humas itukan hanya
seputar disitu saja . kebijakannya seperti apa tentu saja ya kebijakan informasi
dan komunikasi ini kan berkembang sedemikian rupa jadi humas itu juga harus
tanggap mengikuti perkembangan. Perkembangan perkembangan apa tentu saja
perkembangan—perkembangan yang berkaitan dengan bagaimana metoda
penyampain informasi itu dengan perkembangan teknologi maupun metode
berdasarkan berdasarkan inovasi — inovasi yang terjadi dipublik gitu . artinya
bahwa apa yang kita anggap peran humas ini sama dengan peéran PR ( public
relations ) dalam pengertian promosi usaha . suatu usaha. Yah saya kira tidak
salahnya juga bahwa humas itu juga bisa saja mengikuti perkembangan dunia
apa namanya ..... Public Relatioans itu padahal pada dasarnya public relations
fungsi kehumasan itu ada ah.. apa namanya keuntungan kalau kita kerjar adalah
pencitraan yah .. patisifasi public ya. Public ifu berperan serta menerima
kebijakan pemerintzh dan kemudian menaati misalnya misalnya kalau kita
katakan kementerian hokum dan ham ini adalah salah satu peranan bagaimana
membangun masyarakat sadar hokum persoalanya sejauh mana tingkat kesadaran
masyarakat yang dibangun kementerian hokum dan ham ini. Sejauh mana
partisifasi masyarakat untuk itu meskipun memang dibandingkan dengan PR
kalau PR ada ah.... pengukuran berdasarkan kuantitas kita pengukuran
bagaimana kalau kita dilihat disini. Kalau perusahaan kan hitungannya laba ,
makin banyak profit yang dia dapat dalam keuntungan dalam negeri kalau kita
bagaimana kesadaran itu biasa di evaluasi berdasarkan penelitian, sejauh mana
tingkat kesadarannya. Ya barang kali kalau dilihat dari perkembangan statistic
pelanggaran kan biasa dilihat dari hasil pelaksanaanya sudah ideal apa belum,
kalau dari Inar mengatakan tidak demikian yah... Kepala Biro Humas seorang
manager tidak bisa berhasil sendiri tanpa dukungan kalian ( staf ) sekarang
bagaimana seorang kepala biro humas katakanlah menjadi humas menjadi corong
kepala bironya ngomong terus kalaw sumber- sumber itu buat bicara ga dia
punya lalu mau ngomong apa ?7kita mau membuat persliris misalnya lalu
sumbernya dari mana, ? siapa yang membuat yang menyiapkan itu siapa lalu
humas mesti mengcounter suatu isu koran aja diguntingin tapi hal — hal disitu
yang bersifat normative dibiarkan lalu apa yang mau dicounter ? katanya kita
punya system IT yah webnya ada Humas diberikan 2 ( dua ) untuk menggabdate
itu bagaimana tingkat apa namanya eh .... Kemutakhiran informasi yang ada di
web menteri sendiri masih protes lalu siapa siapa yang celaka.
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Standar ada pendelegasian / disposisi ada ga pak. Kalau standar disposisi
kita ga ada tapi kalau standar administrasi kita ada BINDALMIN

Ada orang, ada informasi . orang dan oranganisasi dalam rangka me.. men
menjalin komunikasi inj juga butuh sarana dan prasarana iya kan ? bagaimana kita
berkomunikasi dengan satuan kerja kalau kemudian sarana aja kurang memadai
yah. Lalu kemudian bagaimana kita menghubungi mau berkoordinasi dengan
satuan kerja kita , sedangkan satuan kerja diunit kerja diunit sendiri pun ada
kegamangan — kegamangan dalam melaksanakan tugas karena apa ? humas diunit
kita im1 hampir kerap tidak pernah dilibatkan

Apa kita kurang koordinasi atau apa pak supaya lebih menyatukan ?
Koordinasikan melekat pada setiap fungsi

Tapi kitakan ada rapat koordinasi pak ?

Rapat koordinasikan hanya forum rapat tapi habis rapat tidak ada outputnya

Berkaitan dengan UU KIP kaitanya degan kewajiban badan public kita sebagai
badan public tentu apa yang sudah dilakukan dalam rangka mempersiapkan
berlakunya Undang — undang KIP. Sesunggubnya vyang kita siapkan kan apa
yang sudabh humas siapkan sebelum saya masuk dan setelah kemudian saya
masuk ifu kan mata rantai dari proses untuk persipan perlaksanaan KIP nah ini
yang memang perlu diberitahu pada forum itu. fungsi pelaksanaan kegiatan ada
hirarki antra karo, ada kepala bagian nah ini kan bisa sebetulnya.
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Wawancara dengan Kepala Sub Organisasi dan Kemasyarakatan dengan
Tbu fenti Wulandari |

Peralatan untuk alat komunikasi apa ya bu yang ibu punya

Wawancara dengan bapak gatot dewa broto sebagai kepala pusat informasi
dan humas kementerian informasi dan komunikasi pada jam 10 .00 pada
hari rabu tanggal 6 mei 2010

Kebijakan pelayanan informasi kehumas kementerian seluruh Indonesia
pandangan bapak itu seperti apa sudah ?

Kebijakan artinya pola informasi atau pole kehumasan sebagai bagian dari
pelayanan public ya yang dilakukan humas masing — masing di seluruh Indonesia
ya saya kira sih prinsif mereka sudah cukup informative terbukti dari apalagi
sckarang ada otonomi daerah mereka cukup responsive misalnya ada pertanyaan
dari wartawan atan public hanya saja kan sekarang belum ada undang — undang
yang mengatur baru ada uu KIP itu juga baru hari sabtu tanggal 1 berlaku .
dengan adanya Undang — undang fersebut . artinya ada kepastian hokum bagi
pengguna informasi itu sendiri meskipun itu tidak terkait dengan fungsi
kehumasan ya tetapi siapapun yang ditunjuk sebagai penjabat penggola informasi
dan dokumentasi itu jabatan yang disebut pada undang — undang tersebut itu
kadang banyak melekat pada fungsi kehumasan. Sehingga nt tidak ada orang
yang menanyakan suatu policy atau dari dinas tertentu kemiudian dia akan ngeles
oyah akan saya jawab sekian hari lagi. Saya tidak tau bukan saya pejabatnya oh
mungkin anda siapa emangnya lu siapa ini ga ada itu biasa masuk pada rana
hokum . sejauh ini kesimpulannya adalah sudah cukup baik tetapi belum ada
undang — undang yang memayungi . setelah ada undang — undang KIP ini apalagi
sebelum ini kan ada ada undang — undang no 25 tahun 2009 tentang pelayanan
public sehingga aturan hukumnya sudah pasti dan jelas. Hanya saja semua instansi
pemerintah agak sok dan terkejut dengan pemberlakuan ini artinya mereka sudah
tau kalau undang — undang ini ada diberlakukan agak sedikit panik karena pada
asumsinya mereka belum persiapan

Kan butuh persiapan tapi akan berhasil tidak pak implementasinya ini kami yakin
bisa banya saja need time ya butuh ini kan suatu yang baru , suatu yang baru dan
"pasti ada prokontra pasti ada peisoalan makanya kita harapkan disatu tahun
kedepan ini learning by doing artinya disatu sisi pemberlakuan itu sudsh tidak
bisa ditawar lagi dan kesempatan bagi komisi informasi dan kominfo untuk
melajutkan sosialisasi nya jadi terus kita mengalakan sosialisasi ya pak ya ? yah
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~ Terus kalau sosialisasi saja kurang ya pak yah ?
Sebenarnya itu humas yang ideal itu bagaima sih pak ? ada lima criteria yah

Yang pertama dia harus responsive dan proaktif yah ka ada humas yang ah ini uda
jam kantor tidak mau menanggapi itu saya akui sangat banyak yang kaya gini ini

Yang kedua dia harus selalu apgrade charging informasinya jangan sampai basi-
basi saja makanya humas yang baik dia harus nempel dengan orang nomor satu di

. di kantor tesebut misalnya di departemennya harus nempel di menteri ikut
rapat — rapat itu tadi yang pertama harus responsive dan proaktif kedua harus
apgrade informasi dan yang ketiga dia harus ada keberanian jangan sampai ah |
saya ga tau ... no coment , atan apa gitu ... dia bukan tipe ristiker ga blsa cocok
jadi yah namanya fungsi humas itu harus ..

Berarti harus ada pedoktrinan ya pak ga ... ga harus di .... Oh ga harus ya pak
tapi dia butuh ambil resiko kalau dia ngomong begini resikonya ngomong begini
ah saya ga akan ngomong ah takutnya salah

Yang ke empat yang bersangkutan tersebut harus mempunyai network yang kuat
artinya dia bisa cros dengan instansi lain

Dan yang terakhir yang pokok dia harus percaya diri

Terus menurut bapak nih humas — humas seluruh Indonesia maksudnya pak yang
paling saya liat misalnya saya sebagai orang awam ya pak liat dit TV , polri lagi
KPK lagi kemana humas — humas yang lain unituk mempublikasi kan informasi
itu tergantung vah wajar contohnya saya tahun 2009 mendapat penghargaan juru
bicara yang terbaik yah waktu itu kan saya bilang loh kan disanakan ada KPK
polri tapi itu persi swa yah karena pada saat itu swa itu majalah yang bisnis ya.
Bukan politik ya. Ya saya kira itu tergantung kepekaan dari humas masing —
masing yah polisi, KPK yah saya anggap mereka peka ya 5 ( lima ) critetia
terpenuhi tapi disisi lain ah saya juga tidak tau makanya saya katakana
kebanyakan humas pemerintah dalam tanda petik kurang berfungsi efektif

Apa arahanya apakﬁh mesti dibikin standar operasional prosedur
maksudnya cara kerja humas itu haras seperti ini ga .. perlz ya pak yah ga.

Té.pi itu juga factor talenta juga sih mba yah . oh.... Factor talenta ya pak yah
kalau orang sudah punya bakat disitu yah artinya ka]au orang tldak punya bakat
disitu artinya dibuat SOP apapun akan tetap tidak berjalan.

Jadi bukan organisasinya ya pak . orangnya . yah oh gitu .

Terus mengenai gaya - gaya organisasi biro humas sekarang gitn pak cendruhg
tertutup cendrung tehadap mformasinya itu kalau undang — undang KIP berlaku
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kan pastinya akan mendapatkan sanksi ya pak ya terus ini diberikan sanksinya
diberatkan kepada siapa si pak atau kepada pegawainya

Yah disetiap badan public . undang — undang KIP dengan fungsi humas susdtu
yang berbeda yah kalau KIP kan harus ditunjuk pejabat informasi kalau dia
membuat kesalahan , tapi tergantung kalau kesalahanannya itu dari dia pribadi dia
harus kena sanksi, kesalahan itu pada badan public , yah badan public lah yang
mendapat sanksinya . tetapi kan tidak setiap kantor kementerian itu BPID nya
melekat di humas yah atau bahkan ada kecendrungan sekarang kalau bisa jabatan
itu dihindari gitukarena tan tidak ada penambahan gaji, tidak ada penambahan
biaya kaya saya, saya ditunjuk sebagai pejabat / BPID saya anggap itu amanah
saya terima itukan suatu jabatan yang tiap hari kita tekuni gitu ga jauh — jauh

Terus kalau bapak melihat nih sering mengikuti rapat — rapat , seminar - seminar
tentang kehumasan terus sebenernya kendala — kendala kita itu apa sih pak
masalah dari humas itu sendiri 5 point tadi tinggal dibalik aja posmfnya menjadi
negatifnya

Terakhir ini pak peningkatan untuk biro humas kedepan strategiriya bagalmana
menurut bapak ,

Harus banyak belajar misalnya kaya saya, saya tidak merasa tidak sempimna
artinya banyak belajar misalnya kaya ada undangan , misalnya undangan tentang
masalah kehumasan dari swasta sekalipun kadang — kadang kalau ada waktu saya
datangi

Kemudian harus banyak belajar dari yang bepengalaman misalnya contohnya

sering saya itu ngobrol kepada wartawan senior mereka dengan senang hati
namanya juga orang ifu kalan Tanya nyelidik — nyelidik meski Tanya masa
lalunya harusnya yang baik itu gini gini gini .

Jadi yang ketiga yang paling penting adalah jangan pernah merasa puas karena
kepuasan itu adalah awal kehancuran , makanya hampir setiap hari itu kami kalan
ditanya dari pada orang lain itu luangkanlah sesibuk — sibuk apa pun 2 , 3 jam
untuk itu tadi kaya hp charging batrei jangan sampai tuh kita ketinggalan dengan
pejabat yang lain toh kita dapat akses dari menteri , dapat akses dari mana — mana
kegiatan kepresidenan pun saya ikut tempo hari di tapak siring saya ikut — ikut
disana . dan saya hanya satu — satunya humas kementerian yang ikut

Terus satu lagi ya pak tadi kan bapak sudah sebutkan kedepanya humas itu harus
banyak belajar ya pak va ... , jangan merasa puas, terus kita kan juga kan harus
punya pembekalan pegawai biro humas dan hin sebenernya ada ga sih pak
serentak dari maksudnya kementerian informasi dan komunikasi mengadakan
kerjasama dengan kementerian - kementerian lain untuk mengadakan pelatiban —
pelatiban ? ada itu — itu tempatnya pak bagio itu kan BAKOHUMAS , apa aja tuh
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pak kegiatan — kegiatanya tuh pak misalnya mulai dari mengundang narasumber , .

tentang satu topic tertentu , kemudian yang kedua istilahnya kaya charging
tentang knowlage atan ilmu , dan saya anggap cukup rutin itu yah hampir tiap
minggn , tetapi saya sendiri termasuk yang tidak rajin karena saya terlalu sibuk
yah bukan tidak butuh tidak memungkinkan jadi sebetulnya forum
BAKOHUMAS itu untuk lebih efektif menimba ilmu dari yang berpengalaman.

Hasil wawancara dengan pegawai Biro Humas dan HLN sebagai pelaksana
pelayanan informasi

Hasil Wawancara dengan ibu kortini JM Sihotang sebagai Kasubbag
kerjasama Badan — badan Internasional

Pada jam 15. 00 ,( jam 3 ) hari selasa tanggal 11 Mei 2010
Bagaimana Kebijakan Pelayanan informasi di biro Humas ?

Oh ... pelayanan informasi ya ? untuk saat ini pelayanan informasi di Biro
Humas lagi mengarah ke UU NO 14 Tahun 2008 dimana untuk jangka waktu
satu tahun in1 kita akan mengklasifikasikan jenis - jenis dari informasi tersebut
yang terbagi dalam 3 jenis jadi untuk pelaksanaannya ke depannya masih
dalam proses dan kita harapkan tahun 2011 dari pusat maupun di daerah sudah
bisa melakukan keterbukaan informasi yang lebih transparan - kepada masyarakat
luas . - '

Kcbijakan ~ kebijakan pelayanan informasi kita apa aja ya bu ?

Kebijakan kita itu antara lain : Keterbukaan, transparansi, eh dan.... Apa yah ...

Pelayanan kepada stakeholder
Terus kalau pelaksanaanya itu bagaimana bu apakah ada kendalanya ?

Oh kendala — kendalanya , kendala nya untuk sementara ini kan karena kita akan
mengacu pada Undang — undang No 14  belum ditemukan karena memang
pembuat pejabat informasi itu sendiri masih proses pembuatan khususnya di
Departemen Hukum dan HAM . Dan nantinya akan jatuh ke Biro humas dan HLN
sebagal pejabat ch.... pelayanan informasi di pusat dan didaerah akan jatuh ke
P2L.

-Terus kalau dibagian ibu sendiri kebijakan nya apa saja sih bu kebijakan pada
bagian badan — badan internasional ?  Untuk sekarang ya kebijkan pelayanan
informasi yah... yaitu sama : kalau kepada masyarakat hubungan iuar negeri kan
masih dilindungi pasal — pasal tertentu dimana informasi khusus hubungan luar
negeri apalagi yang berdasar pada MoU atau grand dan apapun itu belum kita
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buka secara open baget tapi dia akan disediakan dengan system 3 tadi kalsifikasi
berkala yang sewakfu — waktu diminta oleh masyarakat harus kita berikan dengan
standar — standar pelaksanaan pelayanan informasi (SOP) yang kita buat sendiri
seperti SOP pelayanan |

Kalau padangan ibu mengenai stuktur apa sudah bagus kah atan kurang bagus
kah tanggapan ibu bagaimana ? stuktur sekjen , kementerian atau biro humas .
humas saja ?

Biro humas saat ini pelakasanaannya masih dualisme yah salah satu ada di KIP (
Keterbukaan Informasi Publik ) satu nya lagi ada di inkom. Dan Menurut saya itu
lebih baik disatukan dan disatukan dalam satu bagian dan penambahan stuktur
eselon 4 (empat) salah satu untuk XIP sendiri yaitu kebijakan dalam keterbukaan
informasi, satu lagi secara formal itu ke wartawan dan lain sebagainya terus
informalnya juga.

Jd Menurut ibu sudah baik yabu ya.... Penambahan untuk stuktur eselon empat
butuh penambahan 1 (satu) atau 2 (dua)

Emhehe........

‘Kalau menurut ibu stategi kebijakan menurut ibu sudah bagus atau belum  sudah
mencapai sasaran atau belum ? '

Stategi kebijakan namanya kita baru proses yah, sfa'rategi kebijakan khusus
kan strategi kebijakan '

bukan maksudnya strategi sesudahrnya yang baru akan kita nilai ? menurut ibu ?

oh sebelum UU KIP kita bicaranya ?......

sebelumnya Pelayanan informasi kita kan masib ke KOMINFO umumnya ke
KOMINFOQO pusat informasi kita kan ke kominfo , apapun standar disana baik itu
ITnya , maupun tertulis maupun formalitasnya kita kan standarnya ke kominfo .
eh ... untuk sementara di humas yang kita langsanakan sebelumnya kalau standar
nya sih sudah mengikuti  tergantung persounya untuk meldksanakannya
bagaimana mereka mau melaksanakan itu , SOPnya atau tidak gitu.

Kalan kegitan keluar misalnya apa namanya untuk peningkatan — peningakatan
pelayanan pelayanan informasi saran ibu bagaimana ke depannya ?

Oh .. kedepanya saya lihat dart SDMnya kita masih kekurang ah...., kekurangan
secara teknisnya menurut saya masih kurang, teori mumngkin banyak sarjana
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Fomunikasi di sini yah. untuk peélavanan tetapi untuk secara teknis eh... belum,
karena memang kita menurut saya perlu diklat lah , dan terus .......

diklat yang lebih spesifik apa si bu yah yang diperlukan misalnya ?

misalnya pelayanan diklatnya tentang kehumasan public relations bagaimana ,
ah....

Itu bukan sudah pernah ya bu yah ?
Diklatpya sih belum ada kayanya
Maksudnya teknis kehumasan bukannya sudah ada ya bu ?

secara umum untuk setiap daerah yang dipanggil . disini kan kita sebagai pusat
belum pernah. Jadi dia masuk ke biro humas nyemplung masih ada yang belum
diklat.

Oh iya memang ... Yah maksud saya seperti itu.

Jadi perlu sebelum masuk ke sini atau sesudah . keselurchananya juga perlu |
dibuatkan diklat bagaimana sih sebenarnya seorang public relations itu gitu loh.
Untuk penyampai mmformasi maupun pelayanan. -

Terus bu Stategi peningkatan lagi

yaitu yang tadi salah satu Pertama SDM, perangkat nya termasuk IT nya kita
belum mengikuti IT orang lain kan termasuk penambahan computer , sarara
prasarana juga belum menurut saya baik- secara perangkat lunaknya, maupun
perangkat kerasnya belum lengkap kita gitu , jadi 2 SDM nya maupun perangkat
sarana dan prasananya yang ketiga adalah leadersipnya juga . kebetulan kita kita
sudah mendapatkan leadershipnya yang bagaimana sekarang eh.... Mudah —
mudahan lebih kita bisa tingkatkan. |

Oh gaya kemimpimpinan ya bu ? ya gaya kepemimpinan
Cara memotivasi bawahannya

sudah bagus ya bu menurut ibu gaya kepemipinan yang sekarang yang baru ? ini
rezim kekarang,

belum bisa bilang bagus tetapi mudah — mudahan ada perubzhan dari yang dulu
dan sekarang.

Ini kan kebijakan informasi dari unit ~ unit semua ya bu terus banyak laporan —
laporan kebijakan nya belum dipublikasikan itu bagaimana menurut ibu ?
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Ind, m1 tadi kan kita masih dalam proseés UU no 14 itu dimana nanti penjabat yang
berhak mengeluarkan informasi atau pun itu data — data maupun itu bersifat
rahasia atau non rahasia akan diarahkan ke kita tapi behun disahkan pejabat
pembuat kebijakan nah  dengan disosialisasikan Uu no 14 ini kita masih
dalam proses mungkin tabun 2011 sudah tapi sekarang ini kan masih
mengumpulkan data termasuk yang tadi kamu bilang laporan nanti kita

kita kelompokan ah......... ah kita kelompokan ini , apakah itu laporan harian
atau data harian yang harus kita sajikan, atau yang sewaktu — wakfu yang
diperlukan atau pun yang berkala yang kita siapkan nanti ita 3 (tiga) tempat ini
dan itu akan dikelola disini itulah makanya disini kita minta distuktur tadi untuk
menambahakan satu sub untuk mengelola ini gitu loh , nah makanya itu saya
bilang itu penambahan stuktu itu penting untuk mendukung UU No 14 tadi . nab
untuk sekarang ini kita kan belum kedaerah nih Kita juga masih belum
mensosialisasikan disana (didaerah) pejabat yang berhak nanti mengeluarkan
atau membicarakan atau berhak meng eluarkan data itu P2L.

dan P2L ini nanfi kan akan bertanggung jawab ke kakanwil dan kadivimin jadi
untuk pelaksana P2 L gitu itu kalau didaerah — daerah . dikanwil kita kalau dipusat
kita humas jadi kalau misalnya sekarang kegiatan — kegiatan ch .... ‘Mau'pun
apapun itu yang terjadi disana, disini mengenai kegiatan — kegiatan masih dalam
kelompok ini . belum bisa kita bilang lancar keluarkan, belum kita kita masih
dalam proses pengelompokan , nah setelah nanti terkelompok baru kita masukan
ke data itu baru silahkan orang mau atau stakeholder dari manapun itu data apa
yang mereka butuhkan sudah ada terkumpul itulah kebijakan kedepannya nanti .
jadi tentang ¢eh ......... data — data, atau laporan — laporan kegiatan yang belum
disampaikan atau belum dipublikasikan memang belum kita jadikanapa ya... ?
belum bisa kita patokan bahwa mereka itu salah atan tidak karena belum ada.

Kalau koordinasi nih bu , kita bicﬁra ke koordinasi koordinasi kita bagaimana
dengan unit — unit yang ada :

Koorinasi kita ......... kalau kita kan HLN yah koordinasi kita kan dengan
adanya adanya rakor donk '

Tapi sudah ada ya bu yah sudah..... sudah beberpa tahun ini lah dan antara tahun
2009, 2610 ‘ '

kalau rakor itu efektif gasih sih bu kedepan 7 eh maunya sih kita efekiif cuman

karena , lebih efektifnya sih eh dia bersifat lebih rutin tapi karena DIPA selama
ini bersifat proyek rakor ya........ salah satunya yang mengefektifkan dalam
bentuk kerjasama antara unit . )

tapi kalau misalnya kalau koordinasikan sudah kita ciptakan dengan rapat — rapat
koordinasi .
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Yang banyak diminta informasi itu apa sih bu dari masyarakat
stakeholder ? ke kita ?

ah....Kita kan khusus eh.... Informasi kita kan........... apa ya berhubungan
hokum dan ham berhubungan dengan hokum dan ham dong. hokum dalam hal ini
kan 11 unit kita , 11 umit itu harus- kita tau semua tapi yang paling
............ dominan diminati masyarakat karena sangat berbaur pada masyarakat -
adalah mengenai LP ( lembaga pemasyarakatan ) , Imigrasi karena pelayanan.,
dan AHU eh itu . kalau setjen kan adminisirasi aja . sesama pegawai disini aja kan
? , tapi yang paling banyak karena pelayanan ..., bersifat pelayanan, ya,
AHU,Imigrasi, LP dan HKI gitu .

Setelah saya banyak mewawancarai ferus saya juga sebagai orang awam melihat
misalkan itu diterlevisi hanya memfollowup berita informasi itu dari KPK ,
POLRI saja mana humas yang lain ? maksudnya mana humas kementerian yang
lain ? humas kementerian yang ada dijajaran Indonesia ini ?

humas kementerian di Indonesia bukan berhubungan dengan kita dong
maksudnya Biro Humas mana publikasinya ?

kalau kita kan tujuan utama nya atau visi dan misi adalah pencitraan Departemen
hokum dan ham , kementerian hokum dan ham . pencitraan maksudnya begini ,
kalau pencitraan eh informasi itu memeng dibutubkan masyarakat kita coba
memberikan selain tidak melanggara norma — norma , aturan aturan yang bisa
memperburuk pencitraan Departemen hokum dan ham nah...... kalau misalnya -
mereka bertanya , bertanya apa dulu nah begitu . - ‘

jadi misalnya kalau humas bokum , humas kita vocal point ah sudah tahu
sistimnya kan ada SOPnya juga gitu . itu karena kita sebelas unit yang berbeda
kita memang dikabari sebagai humas tfapi sebagai teknisnya kita kembalikan ke
11 unit humas eseion 1 ( satu ) em..... ga bisa kita buat kebijakan dalam 11 (
sebelas ) unit eselon 1 ( satu ) paling kan mereka Cuma memberikan informasi ke
kita kalau masyarakat bertanya baru kita kasih ga mungkin kita gembar -
gemborkan ? karena itu tadi jenis — jenis pengklasifikasian informasi itu ada . ga
mungkin he e..... ga mungkin . jadi harus dipilah — pilah . iya.

Terus itu apa namanya mengenai interen saya lihat di data perpustakaan
kunjungan kita sedikit ya bu yah . kunjungan kita sedikit itu. kenapa 1iftm
penyebabnya ? ' '

Masalah apa sih, kendala apa sih ?
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Karena perpustakaan departemen pun terbagi 2 (dua) ada di BPHN , ada di kita ,
dikita mungkin datanya dari internalnya aja ,perpustakaan itu juga tidak terlalu
dipublikasikan kan ? paling itu untuk dipergunakan pegawai disini apabila
seorang atasan atau atasan- atasan yang lain mengiginkan suatu informasi itu
sebagai factor pendukung aja. Bukan untuk dikunjungi secara umum . bisa kita
buka secara umum, tapi dia , mungkin orang umum juga akan mencari
keperpustakaan yang lebih besar atau terbuka kan. Misalnya perpustakaan
nasional lebih memadai kalau kita kan Cuma bagian hukumnya aja. Jadi itz untuk
dilaksanakan paling kan pelayanan. Dasar — dasar kita melaksanakan tugas gitu ...

Terus mengenai internet kita bu , internet kita ka ada dua www. Depkumha dan
www, Info depkumham iiu sebenemnya diperuntukan bagaimana sih bu dualisme
ini . fungsinya untuk apa masing — masing dan kenapa seperti itu ?

Itu dia,,,tadi kan sudah saya bilang. Dualime eh... fungsi ada dibawah yaitu PIK
dan satu lagi di INKOM sebenamya fungsi mereka itu sama cuinan karena tadi
adanya Grand kerjasama dari UNDP akhirnya mereka membentuk satu Pusat
Informasi yang menurut mereka mandixi tadinya . madiri dalam arti Cuma 3 ( tiga
) tahun karena mereka mewbiayai kan gitu . nah ke tiga tahunya ga mungkin bisa
dibiaya oleh DIPA karena kita kan dari DIPA. Sedangkan yang melekat dengan
stuktur ke Departemen kita kan cuman INKOM . jadi itu tadi yang
Depkumham.co.id itu INKOM yang pegang. Yang satu lagi mungkin yang
didirikan oleh bamboo dua dulu, nah makanya saya bilang tadi pentingnya
pensinergian atau penggabungan mereka aja. itu aja menurut saya. Dan
....... apabila mereka pun tidak mau karena sudah ada fisiknya dibawah di M1 , itu
dia, dia dipengkhususan aja pengelolaan informasi tadi menurut saya lebih baik
begitu jadi tidak tidak tumpang tindih. tapi mereka untuk penyelenggaran
selanjutnya ada lagi Grand atau pun hiba dari UNDP mereka harus masuk ke
DIPA dengan memasukan stuktur tadi Eselon 4 gitu . bukan eselon 3,

Dibawah naungan mana ? INKOM memang tepatnya disitu yabu ya .... Iya.

Karena berbicara dengan berita , informasi ke public kan bukan ke HLN. Dulu
berhubungan dengan HLN karena dia berubungan dengan Grand dari UNDP ,
UNDP itu adaiah badan internasional Cuma dalam teknisnya Aksesnya bu 7 iya
Cuma sebagai eh ......penghimpun hibanya aja ¢h... kalau tupoksinya , visinya
juga jatuh ke INKOM em gitu yah.......... e

Terus kalau ini kan setiap kegiatan — kegiatan itu kan harusnya ditampilkan
adanya di internet yah , orang itu mengakses itu gampang ya . yang dibutukan
misalya ada berita — berita, isu- isu langsung cepat masuk. Ya hot news atau apa
ya.
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Memang kita sangat mengiginkan itu ya. Cuman ya dari saya sendiri hubungan
luar negeri kan tidak terlalu berkompeten kesana, karema itu mengacu
terhubungan dengan itu tadi INKOM , INKOM dipegang oleh mbak eni sendiri
kan dimana pemberitaan disana. Tapi kita juga sangat mengharapkan itu. Tapi
yang kita dapatkan di kementerian hokum dan ham khususnya eh..... Komputer
dihumas itu sendiri ITnya itu Servernya itu berada di perencanaan . itu bicara
tentang birokrasi lagi , birokrasi dalam hal ini karena ada perencanaan lah
pengadaan barang — barang tersebut. Mereka yang merencanakan. Tapi memang
yang kita tau sebagai pelaksana ya itu tadi server tadi. Server tadi yang kadang —
kadang belum datang, ada hank, atau bageimana schingga menurut pengelola
informasi khusus IT, internet tadi zh keterlambatan IT nya peralatannya menurut
mereka . nah kalan kita libat sih menurut orang awam atau mungkin atau orang
luar itu kifa kan bukan Cuman bawa itu kendalanya mungkin juga dari SDMnya
yang kurang atau apa , jadi ah... kedepannya untuk apa ? menanggulangi hal
tersebut perlu mungkin Server tersendiri satu, alat tersendiri lebih canggih yah ,
server mandiri di humasnya dan Kedua pengembangan sumber daya manusianya
yang mengerti IT, menurut saya begitu .

‘Terus mengenai kedepanya SDM yah , SDM kita bagaimana tanggapan ibu ?

Kalau menurut saya SDM disini dari educations nva sih sudah mencukupi ya tapi
kembali ke atiitut masiug — masing menurut saya eh jiwa kehumasanya, jiwa ingin
bekerjanya bagaimana gitu ada talentanya juga va, selain skill , talent atitut dari -
dalam juga jangan selalu mengharapkan bahwa pekefjanya yang selalu
dikerjakannya itu apakah yang menghasilakan yang bentuknya eh.. reword gitu,
reword dari situ umumnya bisa. Menurut saya reword itu jangan selalu dianggap
kompesasi berbentuk vang gitu . reword itu penghargaan disini apalagi humas ya
sering pekerjaan itu proyek tank you . terima kasih . jadi memang atitut kita mau
bekerja mari kita bekerja gitu. Jadi saya rasa misalnya education secara

Tapi kan itn menambah motivasi pegawai, yah salak satu menambah motivasi
pegawai karena pegawai itu kan punya............. , kebutuhan

Ya, itu sangat — sangat kita butuhkan tapi untuk saat ini khususnya dibagian saya
, yang saya dalamikan mengenai uang tadi atau anggaran atau pemotivasi yang
berbentuk konvensasi itu kan umumnya dari anggaran nah ... untuk tahun ini
anggaran kita sangat — sangat jauh gitu loh.

Sangat jauh sedikit atau sangat jauh banyak?
Jauh sedikit debrakkk

Kalau banyak pasti dibagi gitu kan ?
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Nah itu kan kalau proyek kita sangat baﬁyak . toh pekerjaan kita terima kasih aja.
Terima kasih tidak ada hepegnya

Jadi kendalanya itu terbenturnya anggaran ya bu ya?

Ya . ada juga anggaran mienurul saya semua butuh uang tapi kalau memang
piatnya dari awal juga mau mengerjakan perkerjaan itu dengan hanya terima gaji
mungkin atau orang — orang polos yang belum mengerti proyek — proyek istilah
pendapatan lain diluar gaji PNS mungkin dia akan bersuka cita dengan gajirya
doang kan . '

Tetapi kedepanya mengenai SDM tadi saya rasa sudah memadai, cuman
penambahan moral terus ah, pelatihan SKILL yang lebih lagt , dalam hal public
relationsnya. .

Wawancara dengan wartawan parid patrol news sebagai pengguna
pelayanan informasi Biro Humas dan HLN '

Bagaimana pelayanan informasi biro humas dan hin ?

Pelayanan informasi yang berkembang . itu informasi tidak ada informasi timbal
balik maksudnya begini yah..... eh.... kita sebagai wartawan ya tentu inginkan
suatn informasi yang akurat, dan tekadang kita agak ..... kalau masalah — masalah
tertentu yang agak krusial kadang — kadang suka terlambat kita mungkin bisa
mendapat informasi — informasi yang biasa . yang ga terlalu . tapi kalau yang
masalah krusial ada hal — hal yang penting yah kadang — kadang kita agak sulit
birokrasi itu . Yang kedua eh... apa kita wartawan ingin — ingin suatu misal kan -
ada kedaerah , ada sesuatu mungkin misalnya untuk menteri . di ikutkan ya ?

misalnya kita ikut menteri ada hal — hal yang sebenarntya itu berita bagus. Tapi
karena kita tenggang rasa karena ikut menteti kadang — kadang kita jadi ...,
mencari hal lain sebetulnya kita tidak usah ikut lebih baik cari sendiri. Itu baru
informasi yang actual ya... , tapi kalau ikut menteri tepuseliro kita ga enak
menulis yang terlalu tajam nah gitu. jadi kita ga enak mungkin karena SPJnya
dibayarin apa semua . tapi kalau kita sendiri, biaya sendiri kaya kompas, kita
dapat temuan dilapangan brak — brak aja . ah itu satu. yang kedua ni — nih kritikan

ya boleh jadi masukan kita .

itu ada biro humas ya ? harusnya humas — humas yang dibawah kementerian ini
misalnya imigrasi, Pemasyarakatan apa ?. kalau kita ingin membutuhkan
informasi cukup kita ke biro humas aja. Jadi ... :
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Cukup sata pintu ya ?

Ya satu pintu , jadi kepala biro humas itu berfungsi. Kalau di... jédi juru bicara,
karena belum dibentuk kali pak jubirnya ? h

Jadi , Imigrasi boleh mereka bikin humas , tapi begitu kita cari informasi
mereka diundang datang (humas). '

Seharusnya idealnya seperti itu ya pak ?
Yah.

Jadi biro humas itu berfungsi, kepala biro humas itu ... , jadi betul — betul, apa
istilah juru bicara menteri . jadi menteri dak pusing, ini ini kritik, kalau sekarang
ini kan masing — masing makanya saya nongkrong disini karena bisa cari berita
imigrasi ini karena kita bisa cari informasi. Kadang — kadang . tapi coba misalkan
saya perlu, cukup di kepala biro humas. kalau perlu panggil yang ahli siapa ...
gitu untuk bicara. Pejabat ya.” Ha ah , Jadi apa ya.... Seperti juru bicara . kalau ini
kan engga kecuali hal- hal yang prinsipil menteri urusannya kalau Cuma
cerimonial, atau rutinitas jadi cukup dikepala biro humas yang berbicara apapun.

Sebab bobotnya lain dia Eselon 2. '-

Sebenernya yang lebih spesifik informasi sih yang bapak 1ng1nkan dari pelayanan
informsi biro humas dan hln itu kita ?

Oh yang spesifik ...
Infomrasi yang diinginkan

Jadi gini yah . bahwa sekarang ini lagi trens masalah penjara ah..... menteri
sekarang turun kelapangan melihat bagaimana penjara yah . tapi kenapa kita
harus penjara saja . kenapa ga eh.... masalah imigrasi. Memang imigrasi tidak
kurang ininya ( informasi ) tajamnya kedaerah — daerah misalnya, jadi kalau
penjara mungkin tapi tidak sedikit masalah imigrasi ini kalau salah menangani
kalau penjara dak begitu. Kalau imigrasi bisa bicara keluar . dampaknya ke luar
nah itu masalahnya internasional. Tapi kalau penjara dak .... karena dalam negeri
. kenapa engga itu yang kita lihat.itu satu, kedua lintas batas. kita kan tidak pintu
itu tidak hanya di bandara atau semua. lintas batas itu pintu bisa terjadi Trafikking

_ semakin people terus . kaburnya orang — orang DPO. kita bisa anggkat disitu,

kenapa ga menteri melihat . kenapa hanya daerah — daerah yang seperti ... apa 7 -
ah ... kantor - kantor imigrasi diasana kalau memang mau lihat bijak karena kita
mengawasi orang asing sama warga Negara. Lintasan manusia itu berbagai
kepentingan . Indonesia jg sama itu kalaun mau kita bicara. Sekarang yah... gara
— gara artalita mungkin penjara jadi trend .
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menurut bapak internet kita sudah cukup memenuhi kualifikasi pemberitaan
informasi ? '

internet is oke ... yah, tapi ada feedbacknya jadi begini dari Departemen kan bikin
ya...

ya melepaskan disitusnya tapi umopan balik dari bawah pemah ga ada, pernah ga
ada umpan balik dari bawah ? daerah — daerah ...

belum yah?.........

ifu gja ... jadi .. maksud bapak ngelink ya ? ah..... ya. Jadi kalau saya lihat
sekarang monoton jadi dari pusat ke daerah. Tapi pernahkah dari daerah member
masalah dari bawah . dilepaskan ke situs ... sehingga ada ada apa.... Umpan balik
gt '

Kalau bapak lihat kordinasi antara unit — unit bagaimana ? ya koordinasi saya kira
cukup baik . cukup baik , cukup baik Cuma ...

Selalu bapak dilibatkan (diundang) dalam publikasi apa ~ ? atau kita yang
berinisiatif '

Ya sebaiknya begini biro humas , tapi itu yang kita ingin lihat . kan kita kan bisa
saja kita mencari informasi dari sifusnya , kalaun sudah terjadi umpan balik
interaktif .

jadi sebenarnya di include disitu bisa ya pak 7

bisa dari hp bisa dati laptop bisa buka aja yah... liat berita oh bagus tapi kalau
monoton dari pusat ke daerah ......... he he he coba aja bayangkan ? ........

Apa yang bisa dilihat . padahal didaerah banyak masalah , apakah itu LP , apatuh
inigrasi ,

Jadi perlu ya pak ada pcmbabaruan ya pak ?

Ya perlu jadi uwmpan balik , jadjl bergerak yang sana itu humasnya , humas
didaerah itu coba

Selama ini kalau bapak mengiginkan informasi banyak hambatan tidak sib ?
Oh......lga...

Misalnya untuk masuk . ndak .. pelayanan kami

Ndak.... Ndak , Cuma kalau kita buka itu monoton, itn itu aja yapak ... ?
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Ndak ada gitu sepertinya dari daerah . apa gitu dari deerah

Misalnya gitu daerab ujung ah sekarang ini kaya LP ( lembaga pemasyarakatan)
yang mau dikunjungi menteri gitu . besok nih ke Irian

Disitu saya lihat ada kejadian bahwa ada kepala LP ( lembaga pemasyarakatan) .
napi seorang wanita sampai buka baju karena tidak mau diganti . padahal disitu
ada permainan ada pembebasan bersyarat . pernah dengar, pembebasan bersyarat?

VYa
Jadi kalau ada duit nanti dikasih informasi hidupnya dari situ ah..... itu pemah ga
dipikirakan disity, yang sekarang dikunjungi ke Papua sekalian memben

Kalau saran bapak untuk kedaerah itu bagaimana tuh pak ? untuk pelayanan
informasi

Itn maksud saya coba digebert itu humas — humas didaerah di_kanwil . tolonig
kalau ada apa — apa , apa yang mereka . jangan kalau yang baik — baik aja seperti
ceremonial , apapun

Semua berita ya pak , apapun kasih. Soal nanti diolah dimuat ifu urausan nanti ,

tapi nanti kan dipilah kan disini , dikemas sedemikian rupa gitn. Gak asal dari

daerah pulgar disini terus pulgar , kan harus menjaga ini , tapi paling tidak oh ....
.. Paling tidak . nanti ada pejabat datang ke sana

Tapi untuk melingkupi humas yang ada d.tdepartemen ( pusat ) pelayanannya
sudah bagus apa belum ?

Kalau saya lihat pelayanan sudah bagus , dipusat ya sudah bagus tapi isinya yang
kita mau tau ..

Kurang ..... ?

Bukan kurang , jadi hanya apa ? hanya kegiatan menteri, kegiatan ini, pernah
tidak dipikirkan kedaerah — daeral pernah ga lihat , misalkan begini disuatu
daerah yah LAPASnya ( lembaga pemasyarakata) misalkan Napinya, eh ...
Membuat produksi kerjasama — kerjasama perusahaan yah , perusghanan.
Akhirnya — akhimya NAPI itu dapat income yah ? buat bekal mereka keluar
pernah gak diterlusuri disitu ? didaerah ? pernah ? , kan NAPI , napi ini kan kita
berdayakan buat bekal sebab mereka tidak mungkin ditaro dimasyarakat orang
percaya tentu dia punya modal ya. Modalnya dari mana ? , nah mereka
diberdayakan disitu, mereka misalnya bikin tembikar apa saja , ya ? kan , sudah
itu terus hasil dari itu dikelolah atau dikoordinir oleh perusahaan . begitn untung
kembali kan ke LP dikumpulkan , jadi NAPI keluar dia punya modal . Pernah
dipikirkan ke sana ? ,
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ya belum sampai sejauh itu,

nzh itu misalnya yang didaerah kita jangan bicara disini, di daerah jangan bicara
disini , atau mereka bikin peternakan ikan , apa saja

iva.......1ya

apa saja

berarti semua belum menjawab ya pak informasinva
belum

tapi buat pélayanan bagus , tapi belum sampai ke situ ...
ini_buat bandingan pak ?

bapak kan sudah berapa tabun menjadi wartawan

saya darl tahun 1962

wartawan apa sih pak ?

Harian Indonesia Raya

untuk perbandingan saja dengan kementerian — kemenierian yang ada di Indonesia
bagaimana pandangan bapak humas kementerian hokum dan ham ?

yah saya kira hampir semua departemen itu sama kecuali departemen luar. negeri
oh... gitu... |

ada apa disana ?

deplu itu jubimya proaktif apa saja

terus ada apa lagi ?

jadi dia lebih proaktifberita sckecil apapun

pasilitas sarana dan prasaran cukup ,

disini juga cukup

cuman apa ?

indepnnya pendalaman berita

kalau fasilitas saya kira cukup, internet cukup, apa cukup kalau kita datang ada ini
ada , buka situs ada , kalau Cuma cari peraturan cukup
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bapak kan tadi bilang kita pelayanan sudah bagus Cuma stategi pendalaman .
indepnya aja ya pak '

jadikan kalau mereka baca kan mereka lihat , atau saya wartawan dari pada pusing
ah... lihat aja intenet , ha kan kita bisa lihat ,

ngelink ya pak ke daerah — daerah ?
Cuma itu feedback
Mungkin butuh pembiayaan saya kali ya pak

Saya kira ga terlalu , apa pembiayaanya coba saya Tanya apa besarnya ? orang
didaerah ada humasnya ko , di deplu ada ngelink ya pak internetnya ?

Deplu diluar negeri ya humasnya

Maksud saya selama bapak bertugas untuk perbandingzn humasnya ?
Depdagri |
Maksudnya ada system ngelink itu ya pak pendalaman kedaerah — daerah ?
Yah sudah bagus..... . sudah ada |

Berarti sudah ada di Indonesia ya pak ? ada . yang bergitu besar apa sih biayanya.
coba kalau kedaerah liat kanwil , kanwil depkumham ada humas , tapi ya
monoton. coba mereka diberdayakan sekali ~ kali . raker humas
depkumbam kumpulkan semua , '

Tadi bapak dari tabloid apa koran ?
Koran
Dikoran ada rubric sendiri tentang Depkumham ?

Engga kita umum ko , jadi kita mencangkup criminal , jadi berita — berita negative
aja yang masuk ?

Ada juga berita positif

Kita kan namanya wartawan hal yang menarik dibaca orang itulah kita tuangkan
makanya saya kritik itu berita yang menarik. .

Kalau saran bapak biar cepat menginformasikan nya ? kalau kita ada isu — isu

Jadi begini kan disana ada dapur ada prodaksi , ada input dari daerahi , positif atau
negative terserah . tapi dikemas sedemikian rupa nah bisa dibikin secara bulletin
atau disitus . masuknya disitu, sehingga tau situskan ? siapa saja bisa meloding ,
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Semua lapisan ya pak

Macam saya kita kan kadang — kadang Depkumham apa sih ? buka gitu ?
Bapak hampir tiap hari mengakses

Ya kadang — kadang .

jadi berdasarkan keperluanya saja ya pak ?

atau setiap hari ndak kita hanya menyangkut kalau ada menteri , menteri misalkan
memakai JAKPOL dulu sekarang makai ......... , kita apa sih maksudnya jadi
pada intinya lebih dimudahkan lagi ya pak . yah , oh sekarang ini semua serba
gampang ko , daripada kita pusing — pusing ke daerah ha... ha... ha.

Oke bapak dari bapak parid ya tadi terima kasih.

Wawancara dengan staf Biro Humas dan HLN dengan Bapak Ruby
sebagai pelaksana pelayanan informasi :

Mas Ruby...! sebenarnya pelayana.ﬁ informasi apa aja sih yang diberikan sebagai
pelaksana di biro humas ini ?

Wah informasi pelayanan humas ya ? yang pernah saya alami itu yah ketika ada
apa namanya dari LSM nanya tentang progam tentang kewarga negaraan ada juga
orang partai poliﬁk apa namanya pingin membuat ARDT segala macam langkah —
langkah apa yang harus mereka lakukan.

Terus ada juga dari mahasiswa, mahasiswi apa namanya ...... yang sedang
mencari bahan skripsi eh...... , dia menanyai mengenai eh.... fungsi atau program
kerja biro humas : rata — rata itu ada 5 (lima) siswa fakultas hiokum atau ga
mahsiswa fakultas eh... komunikasi. Eh.... Terus sementara eh .... kalau humas
memberi pelayanan informoasi itu jauh lebih luas lagi selain dari apa namanya
lingkup internal kementerian ah.... , Misaluya ketika apa ? ada melakukan
kunjungan kerja, ah... anggota DPR ke suatu kantor wilayah eh..... apa namanya .
kepala kantor wilayah ataupun kepala kantor Divisi administrasi atau pun unit
teknis yang akan dikunjungi oleh anggota DPR itu biasaya mencari informasi ke
humas eh. ... Kira — kira bahan pertanyaan apa ? yang akan ditanya disana ? terus
apa namanya ? eh.... Kira — kira bisa dipandu gak ? dalam membuat jawabanya
seperti apa ? . terus eh... mereka juga akan bertanya juga kemungkinan kalau
misalnya kami memberikan data seperti ini, itv akan membuat citra negative atau
justru akan membantu perbaikan. apa namanya perbaikan kualitas. Eh. .. Karena
mungkin di kantor wilayah itu ada UPT seperti pemasyarakatan yang apa yang
kurang atau apa kapasitas atau kalau apa namanya ? eh... pelayanan kesebatanya
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kurang itu bagaimana kalau misalnya kita bisa buka ke anggota DPR yang sedang
berkunjung kerja ,apakah itu nanti akan membawa dampak efek negative atan
justru seiclah ada informasi seperti itu kita akan diberikan solusinya, ditambahin
anggaranya atau bagaimana. Eh... Banyak hal sih ya ... jadi saya pikir ¢h....apa 7
ch.... kompleks selain juga dari internal itu. ya Apalagi kalau ektenal. seperti ...
apa ? menangapi eh..... pertanyaan — pertanyaan dari wartawan tentang isu — isu
strategis yang sedang berkembang sekarang ini bagaimana menteri menghadapi
segala macam, ifu perlu kesiapan informasi dan kesiapan apa namanya persipan
sendiri dari humas kifa, ketika ditanya wartawan diusahakan kita sudah
memegang bahanyvaeh .... Yaudaitu

Oh ... gitn

Terus kalau mengenai eh... ah ....komunikasi yah , setiap staf kan dengan
mendelegasikan ini apa ya... tugas nya ya itu biasanya dikomunikasikan atau
bagaimana menurut mas komuniksi disini gitu antara bagian , dengan pimpinan
pandangannya ?

Eh....... jujur secara pribadi saya itu eh..... dari pengalaman sebagai staf sekian
tahun justru ch...... biro humas yang seharusnya apa namanya mendasari prilaku,
pergaulan, tugas itu atas dasar komuniksi yang baik temyata belum - bisa
memaksimalkan, apa namanya komunikasi yang baik sering kali informasi itu
apabila dibagian tertentu atau sub tertentu itu tidak didistribusikan secara merata
ke teman — teman yang lain , jadi sering kali seorang staf yang ada di satu bagian
tidak mengerti , eh... kegiatan apa yang terjadi sekarang . tapi juga tidak terlepas
dari keleraahan dari staf itu juga terkadang ada juga staf yang memang ¢h...
datang ke kantor itu hanya sebagai perganlan hidup aja artinya kegiatan dia dari
rumah kekantor orang fetangganya liat orang tuanya liat, tapi nyampai kantor
yah ... itulah kegiatan yang tidak dilihat seperti pekerjaannya dia, nah tapi itu
masalah lain. coba masalah yang satu lagi adalah memang itu  komunikasi itu
kurang di biro humas eh ... ga tau apa afas dasar persaingan apa atas dasar
mmm.... apa namanya memang pribadi ga suka sama seseorang eh .... Dan yang
lebih faktanya lagi seperti yang kita ketahui bersama, apa namanya terjadi
pengelompokan — pengelompokan teman eh... 1tu bisa lintas bagian bisa juga
pebagian, Tapi sih yang saya liat kelompok itu bukan perbagian berdasarkan apa
namanya dia suka sama siapa akhirnya membentuk kelompok bermain untuk atau
kelompok bekerjanya mereka. Dan sering kali yang komunikasi yang seperti ini
membuat apa namanya membuat pekerjaanya tidak semua pekerjaanya tidak
selesai dengan tuntas karena merasa ego ah.... Kan kamu yang disuruh ngerjain
saya ga usah ..... sering kali begitu mbak

egois yah ?

yah egois ....!
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Terus kalau disposisi atasan jelaskah menurut mas sebagai pelayan informasi ?
Sudah pahamkah selama ini apa bagaimana atau belum atau bagaimana ?

Kalau disposisi atasan ‘secara pribadi eh.... Saat ini jelas malah kadang apa
namanya .... yang saya alami itn kalau dilihat dari kaedah birokrasi klasik
zamanya weber . baliwa birokrasi itu dari meja ke meja ke meja , sekarang ini
enggak . Zamanya pak batu bara ini saya sering mendapat disposisi langsung dari
kepala biro saya staf. Pak batu bara itu kepala bito . untuk melakukan suatu
pekerjaan eh..... dari sudut apa namanya. Sudut kaca mata yang lain mungkin
eh.... tidak pas, tidak idea! tapi dari sudut pandang yang lain mungkin lewat kaca
matanya ¢h..... apa namanya 7 kepala biro ch....... Lebih mempercepat
pekerjaanya selesai

style pimpinan sekarang sudah bagus ya , sudah mencirikan maksudnya yang
sangat ideal ? '

pimpinan unit lain , pimpinan organisasi lain saya ga tau soalnya saya ga pernah
keluar dari biro humas, Tapi kalau pimpinan biro huras saya pikir itu sudah ideal
. terjadi apa namanya ? ... eh... tidak ada semacam beban beliau sebagai kepala
biro humas yang membuat belian itu merasa mempunyai kekuasan yang sangat
besar . semua masih dilakukan_ sama beliau. beliau mengkonsef, berliau
menyuruh, beliau memiliki saran untuk disini. kadang malah saya merasa sungkan
melihat gayanya beliau uh..... bukan main eselon 2 (dua) , kepala biro humas
masih mau seperti hal yang saya lakukan. Saya staf mungkin kalau eh...orang lain
seperti saya jadi kepala biro humas saya perintah orang . tapi apa namanya
mungkin juga dari karakter beliau juga sendiri memang seperti itu . saya perngh
ngomong sama beliau kenapa bapak seperti itu sih kan tinggal perintah segala
macam , saya itu tidak pernah menggap diri saya sebagai eselon 2 (dua ) kepala
biro humas. Dan saya saya katanya. Kalau saya mau pakai wewenang itu saya bisa
Cuma saya tidak mau . saya hindari sekecil apapun untuk menghindari hal itu ,
pokoknya saya coba ajak orang untuk bekerja dengan cara saya bukan secara
kepala biro . yah.. orang itu bisa sclesai pekefjaanya terima kasih. Kalau tidak
bisa yzh saya coba untuk apa namaiiya ? .. mengajak mengajak , lagi — lagi belian
itu mengajak supaya orang itu bisa bekerja itu yang saya tau.

kita kan punya stategi — stategi kebijakan pelayanan informasi dari masa rezim
kepala biro yang lalu kan sekarang kepala biro sekarang kan baru menurut mas
rubi kebijakan pelayanan informasi kita sudah bagaimana apakah sudah bagus kah
atau sudah menjawabkah semua kebutuhan — kebutuhan pengguna informasi atau
stakeholder kita ?

ah ... secara konvensional saya pikir ah.... Sudah cukup baik yah .. tapi karena
ada perubahan — perubahan yang begitu besar salah satunya perubahan stuktur
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biro humas itukan ada bagian yang baru biro hokum, terus ada lagi kita -
menghadapi UU KIP eh.... Apa namanya walaupun apa ? Undang — undang .
walupun kesiapan humas menciptakan suatu bagian baru untuk menghadapi
Undang — undang KIP itu dan itu belum berhasil eh... saya pikir memang ¢h....
Sudah cukup baik ya . apa lagi pak batu bara sudah menyiapkan instrument —
mstrument hokum yang terkait dengan masalah undang - undang KIP mau tidak
mau itu ada pemaksaan setiap instansi di unit eselon 1 dan kantor wilyah harus
menyiapkan apa namanya ? tiga jenis informasi yang sudah ditetapkan UU KIP .
dan juga harus bisa me ... me

Tiga jenis informasi itu apa aja sih ?

itu informasi yang sedia setiap saat , informasi yang serta merta, informasi yang
secara berkala. Disana ada iagi informasi yang tidak bisa dibuka sama sekali
namanya zargonya informasi yang terkecualikan itu ... itu... setiap unit harus bisa
klasifikast dan informasi yang dikecualikan . kita punya tanggung jawab, punya
kewajiban. Untuk memberikan laporan kepada komist informasi yah secara
kementerian hokum adalah ...... . Akan berikan kepada komisi pelayanan
informasi. ah ..... ada lagi juga apa namanya ? kemungkinan apabila Kementerian
Hukum dan HAM tidak bisa memberikan informasi yang diminta ataupun ada
semacam konflik antara pemokon informasi sama kementerian . misalnya ada
seorang pemohon informasi meminta informasi mengenai eh salah satu aja
misalnya zh... notaris. Waktu itu pak batu bara mendeskripsikan ada scorang
direktur utama menceritakan dia dipecat dalam rapat pemengang saham, dia
dipecat . mantan dirut itu tidek terima kenapa dipecat . dia minta salinan atau dia
minta copian akte dari notaries. Terus dia minta ke kita kementerian secara
undang — undang notaries itu rahasia. Itu rahasia dan tidak diberikan oleh mantan
direktur itun. Mantan dirut ini mungkin bisa apa namanya eh... tidak apa namianya
tidak mau percaya itu rahasia. Akhimya dia bisa mengadu ke komisi informasi.
Terus penjabat PPID atan pun siapa yang betanggung jawab di kementerian
hokum itulah barus apa namanya eh... mewakili kementerian hokum ke komisi
informasi . kalau keputusan komisi hokum tidak diterima terus mantan dirut itu ini
bisa lari lagi kembali ke pengadilan , ifu bisa laii ke pengadilan negeri atan
. pengadilan ... kalau itu masalah oknum maksudnya PNS nya itu bisa ke
pengadilan negeri . kena pidana kalau itu terkait dengan badan public . harusnya
dituntut , '

yang dituntut kementeriannya ?
itu ada sanksi berapa juta itu sudah diatur di UU KIP .

yakni ga sebagai pelaksana itu bisa mengimplementasikan UU KIP sedangkan itu
barang baru ya buat kita ?
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barang baru ga juga ya suda 2 tahun . tahun 2008

ya maksudnya kestapan kita juga harus semuanya juga harus siap gitu .kan ;
maksudnya harus kita bicarakan dengan yang lain ( unit — unit ) , kita koordinir
kan ga cukup di pusatnya ajakan pasti juga ke daecrah — daerah

jadi gini mbak dibilang baru ga juga tahun 2008 sejak UU ifu disahkankan kita
dikasih waktu 2 ( dua ) tahun tapi kita kan belum membentuk penjabat BPID itu
kan belum jadi memang ini ada semacam apa yah putus melihat kepentingan
mana yang lebih urgen sedangkan kepala biro yang lalu eh... saya pribadi telah
mengajukan TOR sama RAB mengenai perlunya sosialisasi UU KIP ini umntuk
semua stakeholder yang ada dikementerian saya ga tau bagaimana perjuangan
kepala biro. Ketika itu saya betjuang di hotel maharani kefika orang biro
perencanaan memangil semua unjt untuk membicarakan. Kama saya Cuma staf
orang biro perencanaan bilang ga usah . terus pada saat

Wawancara dengan wartawan suara karya dengan bapak parid sebagai
pengguna pelanayan informasi biro humas dan hin : sudah 28 tahun bekerja

Di keme_nterian hokum dan han itu meliput bidang apa saja ? seluruh kegiatan —
kegiatan yang ada dibiro humas dan hin

Bagaimana pelayanan informasi kita terhadap wartawan itu apa sudah cukup baik
- kah atau bagaimana ?

Saya kebetulan hampir 98 % kegiatannya aktivatasnya meliput dikementerian
hokum dan ham ini, jadi mulai dari jalan raya hayam huruk waktu pak raharjo,
dan waktu menterinya masih Ali said. bayangin aja sampai sekarang saya
mengikutinya.

Jadi dari segi humasnya ya ? jadi .... Yang saya libat humas itu kadang — kadang
hanya pada segi rutinitasnya saja. Tapi saya lihat juga ada factor hai yang
membuat humas itu tidak bisa... tidak bisa... melakukan fungsi sebagaimana
yang diharapkan karena yang saya amati yah! . jadi sebelum batu bara jadi kepala
biro . kepala biro humas yang selalu ditempatkan ini sebetulnya adaiah kepala biro
humas yang tidak tepat orangnya. Saya bisa mengetahui itu yah!, sehingga kepala
biro humas itu sebenarnya tidak tau dia mav melakukan apa. Karena dia tidak
menghayati tugas — tugasnya itu , jadi beberapa orang pernah ada karena kena
hukuman tidak ada jabatan . Ditaruhlah dia menjadi kepala birc humas. Tapi
sckarang bagaimana nih pak gaya kepemimpinan kita ? iya

Saya belum bisa memberikan penilain karena baru . dia belum 1 ( satu) bulan .
Cuma yang saya tau kalau dilihat dari karena kita sering bertemu dengan dia.
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Sebelum dia disini . tampaknya batu bara punya keinginan yang besar. Untuk
humas ini yah. Jadi dia punya banyak gagasan untuk melakukan humas sini.

Cuma saya lihat sekarang dia juga banyak mengeluh karena ternyata setelah dia
liat SDMnya. SDM disini apa?.... gerakanya ini tidak sesuai yang diharapkan. Nah
mungkin dalam hal ini karena beberapa factor. Jadi dia melihat misalnya
kecepatannya 200 / km apa pejam ibarat mobil itn. SDMnya itu masih 60 jauh
dengan ini loh ?

Sebenarnya menurut bapak perlu ga SDM ini di berikan pelatihan — pelatihan ?
seperti ke jurnalistikan yang sepertl yang dimiliki media — media lainnya ?

Ya hams seperti itu , harus seperti 1tu tapi kan kadang — kadang dibirokrasi itu
menyampaikan menemapatkan penjabat, menempatkan orang tidak sesuai dengan
keahliannya, tidak sesuai dia punya keinginan ditempatkan saja seperti itu. Jika
ada jabatan yang kosong disitu untuk mengisi itu ya. Taruh aja siapa aja disitu .
lalu dia tidak begitu interes dengan bidang itu jadi kegiatan rutinitas jadi kalau
besok ada acara ah ... dia hanya undang wartawan tapi sebetulnya bahwa banyak
hal yang mesti dia lakukan. Besok ada apa dia harus kasih tau juga mesti’
persiapan. Salah satu contoh yang paling sederhana aja misalkan besok ada -
dilantik penjabat eselon 1 (satu) tapi hampir kita tidak pernah mendapatkan .
ah.... Bahan itu siapa si yang menjadi eselon I (satu) ifu siapa . dari mana dia,
latar belakangnya dianya apa, mengenai keputusannya tidak bisa disiapkan.
Karena disimi sudah dianggap hal yang tidak biasa. Dari segi sisi kewartawanan
suaty saat kita butuh. Biografi seseorang itu . Pasti butuh tidak hanya pada saat
sekarang tapi juga, mungkin minggn depan berguna bagi kita .

Kendala — kendala pelayanan infoxmasi kita itu apa sih pak ?

Saya hampir tidak punya kendala karena semua pejabat disini saya kenal. Jadi
semua eselon 1 sini dulunya dia masuk. Masih ada yang masih kabag semuanya
itu teman — teman saya gitu sampai mereka ke atas juga. kalau buat saya sendiri
ya kalau yang lain- lain karena dia . disini tidak seperti saya. Terus Mereka tidak
memiliki hubungan vang intensif gitu. Kalau saya ga ada masalah.

Menurut bapak pandangan situs intenet kita ?

Masalahnya kadang — kadang apa yang informasi kan itu tidak sesuai yang
dibutubkan oleh wartawan. Saya sering kadang — kadang kalau ikut kedaerah
dengan menteri oleh kepala biro yang lama sering dikasih press release tetapi
saya lihat disitu tidak ada informasi yang lengkap disitu .yang terakhir kritiknya
saya sebetulnya itu terhadap hwmas ini eh ... menteri yang sekarang ini
misalkan . dia tidak suka menggunakan pidato — pidato yang disiapkan , dia tidak
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suka jtu yah .! kadang — kadang diluar konteks yang disiapkan . dia sering lebih
lisan atau apanya itu. Saya juga sering katakan kepada teman — teman di humas —
humas disini . menterinya seperti itu. Sepertinya harus punya petugas begitu
selesai pidato dia harus ada tenaga transkirip itu , itu harus disiapkan itu. Jadi
itulah yang dibagi ke wartawan sehingga wartawan yang terlambat datang , tidak
punya bahan itu sebenarnya suatu bentuk pelayanan.

Karena menteri ini tidak suka dengan pidato — pidato itu . nah itu yang saya lihat
tidak kalian lakukan. Kalau itu sudah selesai sudah ada bahanya jtu kan kerja itu
lebih ini. :

Jadi lebih mudah ya pak yah ... iya lebih mudah, terus kadang — kadang menteri
nya punya suatu gagasan tapi humas tidak pernah cepat tanggap meberikan latar
belakang terbadap satu gagasan itu. Contoh yang paling actual adalah sekarang .
sekarang itu dibentuk makejakpol. Itu sekarang itu banyak mendapat kritik dari
beberapa ahli yah malah itu ditudub sebetulnya adalah cara order baru. Kenapa
muncul kritik seperti itu. Karena tidak pernah dijelaskan apa latar belakangnya ini
sehingga ini dibentuk . padahal sebetulnya forum ini dibentuk tidak bicara teknis
perkara disini hanya karena masalah administrasi yang selama ini menjadi
hambatan dalam proses apa itu misalkan aturan napi sudah harus keluar tapi
karena perkaranya itu putusanya lama tiba ektravonis terlambat akhirnya tidak
berangkat ini , ini sebetulnya yang dibicarakan tapi karena tidak pernah dijelaskan
yah termasuk oleh biro humas kepada masyarakat. Akhirnya orang melihat loh
sudah ada forum seperti ini ko seperti order baru lagi. Ini membuat interpensi soal
ini. Semestinya fingsi ini harus sudah aktif sudah ada forum ini tinggal
dijelaskan latar belakang begini — begini. Itu tidak dilakukan bahkan setelah ada
kritik itu pun tidak ada tanggapan dan banyak sekali kecendrungan wah itu kan
urusannya diderektorat sana , ifu urusannya disana. Masyarakat itu kan tidak tan
itu . kita punya ada ini , ada ini . jadi saya tidak tau karena itu juga masalah
birokrasi. Harus minta ijin dulu. yah saya kira itu aja .

Hasil wawancara dengan bapak mufid sebagai pelaksana strategi policy
peningkatan pelayanan informasi

Stategi kebijakan pelayanan informasi di biro humas dan hln menurut mas apa
aja?

Ada , kalau yang spesifik belum ada ya tetapi kalau secara global kan ada
Diorta, Ada diinstruksi menteri itu Ada dihasil rakor renstra ( humas itu kan )
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Stategi kehumasan ini di departemen ini akan ditajamkan melalui peraturan
menteri yang sedang dibahas ini

Dikomunikasikan tidak sebagai pelaksana tentang strategi kebijakan pelayanan
informasi itu yah ada :

Pertama kan humas sendirikan dilevel kementerian kalau dile\fel unit maka
masing — masing unit dan kantor wilayah yang melaksariakan informasi itu

Kalau dilevel kementerian humas dalam bentuk eh... apa namanya website,
majalah terus abdatekan , perslidis, terus yang dibawah itu PIK , morek
mounitoring rekaﬁtulasi, tuh, bulletin , info. Co.id, depkumham.go.id

Kejelasan antara pegawai dari atasan tentang informasi strateg1 kebijakan
pelayanan informasi di biro humas dan hin ?

Kalau saya pribadi jelas ya, tapi saya fidak pernah semua pegawai itu menerima

kejelasan . kalau saya pribadi jelas . tidak semua memang dihumas terlibat dalam

proses produksi , prosesing, distribusi, dari informasi bahan — bahan material yang

berhubungan dengan kebijakan pimpinan. Ini yang jadi PR kedepan bahwa setiap

humas itu kan masing — masing pegawai itu kan ada dihumas otomatis harus tau
tentang kebijakannya (pimpinan), fentang kebijakan itu sendiri, tentang

bagaimana mensosialisasikan kebijakan dan seterusnya . jadi keterlibatan dari

seluruh pegawai itu dihumas belum. jadi bharus tau yaharus. Bukannya

diinformasikan, diberitahukan oleh pimpinan.

Untuk menginformasikan program — program kita bentuknya ada tidak ?

Kalan dalam staf kan dalam bentuk tim yah, sudah termasuk tim kegiatan
misalaya , monitoring dan sosialisasi di hln itu kan ada., ada di inkom, ada di PIK
gitu jadi keterlibatan staf itu sebatas dalam . keterlibatan yang bersangkutan dalam
tim. Tapi kalau diluar tim itu kan tidak tau. misalnya seorang si A ada di HLN dia
tidak ikut di inkom, tidak ikut di HLO maka sebaias HLN dia tau tapi diluar HLN
dia tidak tau . informasi kan banyak : ada informasi hubungan luar negeri, ada
informasi dengan kelembagaan pemerintah, ada yang berkaitan dengan umum.
Gitukan yang ada di inkom itu. Nah kelibatan pegawai itu hanya sebatas pada tim
kalau dia tidak ikut tim maka otomatis dia tidak tau.

Bagaimana dengan koordinasi lancar tidak mas ?

Koordinasi belum lancar yah menurut saya. Koordinasi sesuatu yang belum
dilakukan secara terstuktur . meskinya kalau koordinasi itu kan sebelum, sesudah,
dan setelah . misalnya : ada informasi apa ini kewarganegaraan maka sebelum
dilakukan semua pegawai yang ada dihumas sudah tau materinya apa ? apa fuh
undang — undang kewarganegaraan , bagaimana menyampaikannya 7 , medianya
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‘apa ? , durasinya seberapa lama ? , sasaranya apa ? SMA,SMP atau masyarakat
umum, nah inikan belum koordinasinya . terus setelah dilakukan ada evaluasikan
? evaluasi juga belum dilaksanakan . koordinasinya masih bersifat insitentil =
kalau ada peristiwa baru kita rapat , kalau permintaan baru kita dicari datanya dan
seterusnya dalam sistimatika belum. Padahal dalam tupoksinya sudah ada. Sudah
menempel di orta itu. Dari atas kebawah itukan dari pimpinan eselon 2, eselon 3 ,
eselon 4 sampai keanak buahnya koordinasi . karena disini bersifat stuktural. Tapi
inikan ada hambatan ~ hambatan itu yang saya bilang tadi belum dilakukan secara
konsisten gitu . :

Ini kan informasi meluas ya yang diperlukan untuk public yah ? ya

Pelayanan informasi kita bersumber dari mana sih maksudnya pelayanan
informasi kita , informasi kita kan bersifat : Pertama , berupa kebijakan pimpinan
itu bisa bersifat regular, bisa bersifat insidentil misalnya ada temuvan atau
bagaimana. Itu informasi yang hasus disampaikan . yang kedua informasi yang
sifatnYa rutinitas. Contohnya bagaimana mendapatkan paspor , bagaimana
mendapatkan badan hokum, bagaimana mendapatkan hak cipta, bagaimana
mengurus cuti bersyarat tahanan . ah itukan yang rutinitas yakan ? , yang ketiga
berkaitan dengan informasi yang berkaitan apa yang seharusnya masyaiakat
ketahui . mungkin masyarakat tidak tau bahwa informasi itu penting bagi yang
bersangkutan. Tapi sebagai orang humas kita harus tau mana yang harus informasi
yang harus diketahui oleh masyarakat. Walaupun masyarakat tidak menyadari
informasi yang penting , misalnya ada undang -- undang batu itukan , tapi kita
sudah melakukan belum ? belum itu. Hu yang perlu dilakukan oleh humas jadi
tidak menunggu informasi yang dibutuhkan masyarakat tetapi harus juga bisa
mengindentifikasi apa informasi yang mesti diketahui oleh masyarakat. Gitu .

Kan tadi mas bilangkan kalau informasi dari unit — unit kan yah betul koordinasi
dengan unit — unit menurut mas bagaimana lancar kab atau tidakkah aiau
bagaimana menurut pandangan mas sendiri ?

Jalinan informasi dengan unit . sudah dilakukan , banyak hal mulai dari personal,
sampai melalui berbagai kegiatan . misalnya setiap kegiatan yang ada dikita
pastikan memanggilkan humas unit , di PIK juga ada pengguatan kehumasan unit
. jadi sudah cukup baik. Yang menjadi masalah adalah konsistensi kita ( biro
humas dan hin ) lagi — lagi persoalanya konsistensi kita untuk terus mengali
informasi sehingga unit juga tanpa harus diminta juga. Sudah ada gitu, informasi
ke kita ada gitu . |

Jadi konsistensi bersama biro humas dan hin belum terwujud ya mas ? belum,
belum. Faktomya apa sih kalau menurut saya humas belum jelas yah arahnya
bagaimana gitu . ka nada stuktur sebenernya sudah ada . kita lebih bersifat pasif
ya ada permintaan baru kita gerak. Gitu. Padahal humas juga punya arah kita mau
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kemana , kementerian mau kemana ? , contoh terakhir misalnya menteri minta
booklet. Booklet kan sebetulnya sudah bisa diantisipasi cleh humas . sebelumnnya
va. Sebelumnya . hal seperti itu kita mestipunya. Profil kementerian kemarin kita
ada permintaan baru kita minta dicari, minta data keunit dan seterusnya. Kalau
diunit sepanjang saya tau . unit kalau diminta pasti ngasih materinya, pasti ngasih
bahan, pastt merespon dengan baik . mendukung humas itu apa maunya. Kita
harus lebih agresif ya ? ya '

Bagaimana SDA kalau dalam organisasi itukan ada sumber daya manusia,
sumber daya financial, sumber daya sarana dan prasarana ?

Sumber daya financial itu yang sangat kurang , kalau sumber daya manusia saya
pikir sudah banyak yang SI, S2, 83 , Slnya 2 , S2nya 2 , dan seterusnya gitu
sudah cukuplah yah . kalau sumber daya hardware juga sudah cukup. Computer
kita banyak , jaringan kita luas, bandwith kita untuk internet itu sangat besar.
Cepet sekali kita appload , secara bersarnya data pasti keanggkut gitu, istilahnya ,
yang jadi masalah adalah sumber daya financial jadi kalau di humas itu ketika
mengajukan anggaran untuk apa itn anggaran ? untuk pengembangan kehumasan
tentunya . itu sama biro perencanaan sudah dikapling humas tidak boleh lebih dari
1 milyard , nah inikan menghambat program — program yang ada . kita maunya
mengadakan program tapi sama biro perencanaan dikapling . tidak boleh satu
milyard, padahal humas itukan eselon 2 levelnya . bandingkan eselon 2 ditempat
lain pastikan sangat kecil . humas tidak lebih dari 1.5 milyard kan . anggaranya
yang ada . padahal kalau di biro lain , atau dilevel Eselon 2 yang lain itu pasti
lebih besar. Nah itu juga mungkin dari karena dananya kecil kemudian yang tadi
konsistensi humas sendiri untuk melakukan pendekatan — pendekatan . dan
seterusnya untuk mengwujudkan bahwa kita juga mampu itu juga yang kuran

gttu. _ :
Bagaimana menurut mas tanpilan internet biro humas ?

Kalau menurut saya memang kurang update ya . internet itu padahal prasarananya
sudah sangat lengkap, informasinya banyak mnah ini keunggulan humas
dibandingkan dengan humas unit — unit lain adalah kita ada dipusat , informasi
kita tau yang ada dikementerian pasti tau humas. Sanyangnya ini tidak diupload
ke intenet . kalau ditanya kenapa masalanya kembali ketadi konsistensinya . biro
humas tidak konsistensi untuk menyadari bahwa itu adalah hak masyarakat , itn
adalah bagian dari citra kemenierian, itu adalah bagian dari fungsi — fungsi
kehumasan yang tidak harus diminta gitu . kalau konsistensi yang mas maksud itu
sebenamya harus dipelopori dari diri pegawai apa sebagaipelaksana atau dari
pimpinan sebagai pembuat kebijakan ? yah karena ini organisasi pemerintah
degan birokrasi harus dari atas yah. Topdownnya . bagaimana pun botion up ga
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bisa, bukan ga bisa , ga maksimal . sebagaimana pun semangatnya para staf .
pelaksanaanya di teknis '

Ada ga wewenang yang diberikan kepada pegawai untuk memberikan masukan —
masukan atau arahana — arahan untuk pelayanan informasi ini. Wewenang jelas
tidak ada yah. Ga punya wewenang karena wewenang ada dilevel yang diatas ya
kalau pelaksanaan teknis kan hanya melaksanakan . walaupun punya kegiatan ,
punya produk , punya inisiatif , tapi kalan diatas tidak menyetujui kan tidak
terlaksana . ya wewenang itu tidak ada . hanya scbatas memberi masukan dan
masukan kemudian lagi — lagi diserabkan ke dalam hal ini kepala biro humas ya.
Setuju apa ga gitukah jadi karenma ini sifatnya organisasi pemerintah yang
birokratis maka mau ga mau barus bersifat topdown gitu .

Menurut mas disposisi di humas terhadap stategi kebijakan responya bagaimana ?
mendukungkah atau tidak mendukungkan atau bagaimana ?

Ya jelas kita harus mendukung ya karena PNS kalau ga menduktingkan bahaya
juga kan . mengenai stategi kebijkan tadi kayanya mas sudah paham banget ya

Apa yang mas refensikan untuk disposisi ini sebaiknya ? sebaikya pemimpin
harus bersifat terbuka apapun masukan dari staf, walaupun dari bawahan atau
pelaksanaan tekmis. Selagi itu untuk kemajuan ya harus dilaksanakan ( yang
kesatu) , vang kedua harus dibuka juga semacam pemberian kewenangan ya.
Jangan kewenangan yah. Inikan birokrasi tapi kalan terlalu topdown juga kan
akibatnya organisasi ini tidak dinamis responya lambat jadi harus melalui stuktur
vang ada . sedangkan informasi itukan sifatnya berubah detik — perdetik . kalau
stukiur kan dalam satu harinya kita belum bisa lihat perubahan yah . perubahan
sangat lambat kalau stuktur itu . sedangkan informasi bersifat cepat . humas
seperti harus bisa mengubah dirinya sehingga perubahan yang cepat juga bisa
diantisipasi tanpa melalui tadi yah keputusan besifat stuktural. '

Stuktur organisasi humas apakah kifa punya kebijakan SOP pelayanan informasi

,SOP belum ada, yang artinya SOP kan berkaitan dengan siapa mengerjakan apa ,
melakukan apa, bagaimana capaianya kan , nah ini belum ada dihumas ini.
Artinya kan kita. contohnya informasi yang bersifat regular saja majalah . majalah
itu mestinya kan ada SOPnya informasi dari unit, dari pimpinan, dari kantor
wilayah, disaring menuju kemana, siapa yang menyaringnya, siapa yang
mengelolahnya, terus diteruskan kemana, siapa yang mengeditnya, nah SOP ini
belum ada dikita . terus standar informasi kita juga belum punya. Mestinya kan
ada nih standar informasi . apa sih standar informasi yang dirahasiakan
dikementerian kita meskinya diidentifikasi dari A sampai Z. kalau infotmasi yang
bersifat rahasia ada tapi standar informasi nya belum ada . misalnya penetapan
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status cekal bagi seorang itu kan rahasia. Tapi kerahasiaanya 1tukan adanya di
undang — undang. Bukan di SOP kita . kita belum buat ya.

Sebetulnya yang buat dari biro humas sendiri atau dari perencanaan dari stuktur
orgamsa31 biasanya stuktur yar g buat kan disana ya ?

' Yang jadi mengidentifikasi sebetuinya humas , mengklasifikasi , dan yang
menentukan apa saja yang termasuk ini rahasi, ini serta merta, dan seterusnya
kemudian karena humas itu ada dilevel 2 dibawah setjen dan dibawah menteri .
walaupun nantinya menteri yang menetapkan . itu sebagai identifikasi dari humas
. harus humas yah ? harus humas karenakan yang paling mengetabui tentang
informasi yang bersentuhan dengan informasi itu humas .

Terus yang mas ketahui tentang hubungan stuktur organisasi ?

Pola hubungannya masih bersifat satu arah yah artinya pimpinan memberikan
instruksi kemudian memberikan arahan itu yang dilakukan . yang kedua masth
besifat fatrialkial artinya terupusat kepimpinan ..apa kata pimpinan itulah warna
dari humas. Ketika pimpinananya “ adem” ya “adem” lagi humasnya . kalau
pimpinanya “enerjik“ humasnya enerjik lagi. kalau pimpinan kita bersifat
patronaso yah. warana humas ditentukan dengan warna pimpinan .

menurut mas ideal ga seperti itn ga ideal lah , yang ideal itu sistim yang bekerja ,
siapapun yang memimpin yah humas begitu kan (tetap berjalan)

jadi humas itu masih banyak yah pertama, SOP yang kedua: standar layanan,
penguatan fungsi — fungsi kehumasan. Fungsinya yang perlu diperkuat jtu
fungsinya . bukan sarana , sarana perlu yah, kemudian kan tidak berlangsung

terus mengenai system Biro humas dan hin sudah bagns apa belum ?

system kehumasan belum juga. walaupun saya tadi bilang sudah ada hubungan
dengan unit. humas unit . sudah ada hubungan dengan pelaku kebjiksanaan dan
pengamilan kebijakan tapikan tidak terlembaga misalnya belum ada bagaimana
mengatur informasi dari unit untuk humas . ditempat lain humas itukan sebagai
corongkan , corong dari kementerian nah dikita belum. Masing — masing unit bisa
menginformasikan , malah humas sendiri kadang — kadang ketinggalan dengan
informasi yang diberikan oleh unit . contolnya ada temuan dipenjara misalkan :
misalnya dilapas ada temuan nah itukan wartawan larinya kehumas unit .
kemascandra misalnya. Padahal mestinya kepada biro humas donk . kalau ditanya
kepala biro humas belum tentu tau kepala biro humasnya . kehumasan kita belum
terlaksana , meskinya kepala biro humas itu merupakan corong dari dalam hal ini
vocal point ya dari kementerian kita sh ini belum dilaksanakan yang kesatu , yang
kedua humas sebagai Pembina istilahnya “ Pembina” dari humas yang ada .
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humas sebagai coordinator dari kehumasan yang ada juga belum . tiga hal itu saya
pikir '

1. Humas belum berperan sebagai vocal point dari kementerian

2. Humas - belum berfungsi sebagai Pembina dari arus informast dan
informasi yang ada di humas ~humas unit kementerian hokum dan ham

3. Humas belum berfungsi sebagai coordinator pelaksanaan humas yang ada
dikementerian akibatknyalah arus informasi yang menuju dari kementerian
ini bersifat * serabutan “ tidak ada arahnya . misalnya informasi itukan
tidak harus dikemukakan apa adanyakan kita harus bisa mengarahkan
mana yang dipilih dan mana yang harus diinformasikan dan mana yang
tidak dan dalam informasi yang negative harus bisa diserahkan pula
counter isu dari informasi itu . misalnya ada temuan diLAPAS gitukan ,
ada sel mewah nah , inikan tidak hanya sel mewahnya iiu yang
diinformasikan ke masyarakat , tapi juga dibawahnya itu ada . upaya — |
upaya yang sudah dilakukan . program — programnya yang bagus juga
banyak , jadi image citra dari kementerian hokum dan ham ini

Aturan — aturan kebijakan sudah jelas bagaimana yang dari unit — unit apakah
dari kitanya yang memberdayakan atau dari unitnya yang aktif ?

Dari kitanya ( humas } mbak . kemarin kan saya kehumas pas ya dalam rangka
mencari informasi mahkumjakpol mereka sangat welcome, minta apa aja
dikasih , minta sambutan presiden ada , minta sambutan menkopulhukam ada ,
minta sambutan menteri ada . minta hasil dari Mahkumjakpol ada . dengan
sangat sukarela gitu , memberikan itu padahai pada saat yang sama mereka
sedang menyusun buku MAHKUMJAKPOL . artinya mereka sangat support
ke biro humas . humas unit itu sangat tergantung sama kita . fergantung
kitanya? Kita bisa mengkondisikan kita apa tidak . nah ini yang belum
dilakukan oleh biro humas dan hln menurut saya .

Biro humas kurang koordinasi apa ? tapi bukanya biro humas sudah ada rapat
koordinasi ? iya tapi kan kurang intens, jadi informasi yang ada diunit ya
diunit saja kalau semestinya ini kan diangkut oleh humas. Humas mengelola
dan humas menginformasikan kepada masyarakat . ini belum dilakukan .
outnya rapat —rapat koordinasi itu belum ada yah ternyata belum.

Sebaiknya untuk supaya ada outnya itu apa yang harus dilakukan sebaiknya
humas konsisten yang saya bilang melaksanakan itu . sebetulnya siuktur biro
bumas kan sudah ada kan . di INKOM salah satunya mengkoordinasikan
dengan humas —humas unit yang ada., jadi masalah biro humas itu apa sih jika
mau berubah 7 , sebenernya kalan berubah sudah mau berubah . informasi web
humas diakui oleh kemeninfo sebagi web yang sudah melakukan transaksi jadi
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kalau kementerian lain kan hanya membenkan informasi bentuknya seperti
apa ?

Kalau webnya biro humas dan hin sudah bisa bertransaksi misalnya pesan ,
pesan badan hokum . itu sudah bisa transaksi . diahukan sudah ada. Jadi ini
yang perlu dikembangkan sebenarnya . tapi tidak semua unit kan sudah
melakuan transaksi

Wawancara dengan pelaksana kebijkan pelé.yanan informasi

Bagaimana stuktur  biro humas dan hln - ditinjau dari kompleksitas,
formalisasinya, sentralisasi desentralisasi, tipe oganisasi atau mekanisme -

Dari stuktur sudah terbagi dengan porposonal menurut saya , ada yang berkaitan
dengan lembaga Negara, ada yang berkaitan dengan pers ada yang berkaitan
dengan masyarakat umum yang belum ada itu yang berkaitan dengan lembaga
pemerintah. Itu masih bercampur dengan lembaga — lembaga Negara mestinyakan
dipisah antara lembaga pemerintah, dan non lembga non pemerintah. Kaya DPR ,
Mahkamah Agung itukan bukan pemenntah tuh. Sekarang masih dlgambung itu
yang untuk stuktur .

Dari kompleksitansya_ bagaimana justru terlalu simple menurut saya . belum
menggambarkan misalkan kita eselon 2 yah . eselon 2 ife mestinya lebih banyak
lagi stukiur yang ada eselon 1. Di biro humas misalnya saya bandmgkan dengan
kejaksaan ( kapuspen ) stukturnya cukup bayak , anggotanya ciJkLip banyak .
bagian — bagiannya juga cukup banyak dikita kan Cuma tiga bagian mestinya bisa
5 (lima ) kaya dikita misalnya bagian penerbitan berlum ada . mestinya ada
tersendiri penerbitan itu . Karena kementerian kita yang besar ini tentu banyak
hasilnya kan ? . itu seharusnya dalam satu wadah . selama ini kan masing —
masing unit mengadakan sendiri . ini bukan percertakan ya . tapi penerbitan .
termasuk isinyalah contennya. Itu belum ada mestinya harus ada. Yang 2 ( kedua
) yang saya bilang tadi ya . humas yang berkaitan dengan lembaga pemerintah
masih digambung dengan lembaga — lembaga non pemerintah . terus ditempat lain
kan ada biro bokum kan yang menangani kalau kita kan namanya Kementerian
Hukum tapi kita tidak punya biro hokum. Sekarangkan MPPN masuk kehumas
tetapi tidak jelas masuknya. Karena belum ada kan , HLN tdk ada tentang
hokum, HLO tentang hokum, Infkom juga. Menurut saya paling tidak butuh 2 (
dua) lagi. Penambaban kalau dilibat dari kompleksitas masih sangat sederhana
humas itu .

Kalau dalam piaksanaan bagaimana kan katanya tadi kurang ya stuktumya yah
apa saja hambatan — hambatan yang terjadi
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Ya karena masih simple itu maka. Ketika ada misalnya ada tawaran legal expo
misalnya di undang kementerian hokum dan ham . diundang untuk menghadiri
legal expo di .. waktu itu di JCC ya ! yang mengadakan itu fakultas hokum UJ
mestinya ini kan yang berkaitan dengan marketing ya INKOM la yah berarti kan
vang melaksanakan 1tu Hubungan Luar Negeri . Bagian HLN . jadi kan ga cocok
kan , HLN itu luar negeri tapi kenyataanya menangani e¢h.. LEGAL EXPO keikut
sertaan Kementerian Hukum dan HAM di Legal Expo , ini terjadi karena di
INKOM sendiri Subbagianya Cuma duakan ? bukan maksudnya 4 Empat tapi
tidak berkaitan dengan marketing . 1. Itu hubungan media massa , memang kita
ada bagian marketing , tidak ada kan maka dari itu bukan berarti bagian rharketing
tapi peran marketingnya tidak ada. 1 . Satu itu kita punya hubungan media massa
misalnya wartawan , pers , yang ke 2 (dua ) Subbagian penggolahan dan penyajian
berita , yang ke 3 (tiga) Dokumentasi dan perpustakaan. 4 (empat) tata usaha biro .
dari 4 ( empat) ini tidak ada kan yang mencerminkan marketing . tidak ada .
misalya ketika Legal Expo siapa yang menagani . kan jadi problem , di INKOM
nya sudah bener tapi subbagianya kan ga bener . tidak tercermin gitu. Di Media
massa juga kan tidak berkaitan, di pengolaban berita juga tidak berkaitan,
didomumentasi atan apalagi .

Jadi formulasinya belum ideal mas ?

Formulasi stuktur masih formulasi lama menurut saya. Masih tahun berapa itukan
. artinya sekarangkan pola — pola informasi , pola — pola acara juga berubab kan .
dulu tidak ada legal expo , dulu tidak ada apa namanya talkshow iya kan ? , dulu
tidak ada komunikasi dengan internet. Ini menurut saya kedepannya sih harus ada
. jadi itu . dan itu tercermin dari TUPOKSI nya . Tugas pokok fungsinya.

Kalau di humzas sentralisasi dan desentralisasi sudah ideal

Kalau stuktur sudah ideal ya .. karena kita mengikuti dipola kementerian secara
umum. Kementerian kita kan bersifat holding ya ? . terpusat jadi . sorry integrated
maksudnya . kalau holdingkan terpusat antra unit — unit . lawanya integrated
{emua ditarik kepusat). jadi semua kewenagan tentang kehumasan . tentang
informasi adanya di humas. sama ketika pegawai. kita kan tidak berhak
mengelolah pegawai. Yang mengelolah kepala biro . begitu juga dikantor wilayah
semua dikator wilayah diberikan ke Wenangan kan ? tapi kewenagan itukan
berasal dari Kepegawaian. Humas dalam hal ini juga sudah seperti itu. Kan
diwilayah di unit kan . tetap dibawah Biro Humas kalau kita baca ortanya
(organisasi Tata Kerja .jadi pola disentalisasi dan desentralisi sudah pas. Cuma
yang belum pas itu stukturnya yang belum pas itu . dihumas itu di unit Cuma
eselon 4 kebanyakan . Cuma imigrasi yang eselon 3. bandingkan dengan
kepegawaian di unit kan eselon 3 (tiga)

Oh jadi beda — beda ya ? iya beda —beda kalau dikantor wilayah kan

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




Di unit kan kita bandingkan dengan humas dengan kepegawaian . dipusat kan ada
Biro Kepegawaian . di unit ada kepegawaian juge. Tapi disana kepala bagian
kepegawaian . Kalau humas dipusatnya Birc Humas di unitaya itu kepala
subbagian . eselon 4 itu disana . Nah inikan terlalu janh. Sehingga perbedaan ini
mengakibatkan ketidak efektifan . karena humas itu disamping anggaranya kecil.
Konsekuensi dari eselon 4 (empat ya) anggarannya kecil rentang kendalinya jauh .
kemana ~ mana tidak diajak oleh pimpinan. Jadi humas ketinggalan. Malah tidak
diajak . disapanya di humas unit atau dikantor wilayah kan disana kasub.
Kasubbag humas . Sementara pimpinannya kan eselon 2 (dua) malu donk eselon 2
kemana mana ngajak eselon 4 . lain kalau sama kepala bagian . bangga dia diajak
— ajak juga. Ttukan kalau eselon 3 anggaranya maksimal dibanding dengan
eselon 2 nva.

Tipe organisasi dan mekanismenya sudah ideal apa belum?

Sudah pas karena kebijakan humaskan bagian dari kenienterian, ketika
kementerian sudah integrated . kalau humasnya holding malah bertentangan. Jadi
ketika kementerianya itu intergrated humas menstinya integrated. Jadi sudah pas . -

Cuma tadi stuktur aja ya . butuh penambahan. Stukturnya ada yang belum
tercermin dari stuktur itu. Yang belum ideal yah.

Apa aja stategl kebijakan pelayanan informasi Biro Humas dan HLN ?
Yang pertamna Melalui Web ya, wel;'osite.

Yang kedua. Melalui Mﬁjaiah

Yang ketiga Melalau Legal Expo

Yang keempat melalui televisi maksudnya dalam bentuk multi medi‘a
Yang kelima melalui harian bulletin

Melalui booklet yang sedang disusun. Jtu kan bagian dari strategi kan. Buku putih
yang sedang disusun . Melalui penyusunan SOP belum punya . Tapi sedang
disusunkan. Keputusan menteri mengenai penjabat informasi dan dokumentasi
BPIi> . tapi yang belakang itu yg belum selesai. |

‘Menurut mas stategi itu yang biro- humas dan hin sudah sesuai belum . sesuai
desain organisasinya, dan keterkaitan dengan Visi dan Misi Program

Kalau yang tadi — itu disebutkan sudah. Maka menurut saya ideal sedangkan
tuntutan kita ada tentang UU KIP kan ? . mengaharusken informasi itu ada 3 (tiga)
kan ? ada yang berkala, ada yang serta merta, ada yang harus diketahui saya lupa
.. itu semua itu ada. Melalui media bisa macam — macam., melalui web bisa,
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melalui majalah juga bisa, melalui harian juga bisa. Tapi dengan catata tadi yang
belum — belum tadi mesti dilaksanakan.

Jadi kalau ditinjau dengan desain oganisasi sudah sesuai ya . sudah sesuai .

Karena saya cerita kan integrated ya ! . jadi sudah pas gitu . lain kalau holding
berarti masing — masing punya kebijakan kan ? . kalau masing -- masing punya
kebijakan kita tidak bisa mencampuri. tentang kehumasannya diunit dan
seterusnya . sudah sclaras ya saya bilang .

Kalau ditinjau dari kesesuain visi dan mmst biro humas : visi dan misi kementerian
saya pikirkan belum tersosialisasi penubkan . oh gitu ya .iya.

Yang barukan visinya penegakan hokum . isinya yang HAM itukan nah itu belum
diarahkan kesitu.humas baru pada ‘

Yang pertama fungsi Rutinitas
Yang kedua fungsi pelayanan ke pimpinan

Misalnya pimpinan minta booklet , pimpinan minta buku, apa minta buku,
pimpinan minta tanskrip, kita siapkan transkrip,

Jadi baru sebatas pesan saja yah. Dan rutinitas yang saya bilang tadi. Tapi kalau

‘kita staf ... biro belum punya . humas sendiri kan belum punya., SOP belum
punya , standar pelayanan belum punya, maksudnya belum punya itu lagi dibahas.
masih belum selesai gitu kan.

Selama ini kalau tidak ada SOPnya pakai apa menggunkan standarnya untuk
pelayanan informasi , untuk sistim kerjanya itu pakai panduan apa

Eh .. pake panduan ORTA tentang organisasi , kearsipan tentang kepegawaian
tapi yang berkaitan dengan Humas belum ada. Standar humas semestinya adakan
? misalnya informasi beberapa hari. harus ada kualitas informasi dari mana saja,
Sumber informasi dari eselon berapa, mestinya adakan disitukan. dikerjakan oleh
siapa . mengerjakan apa , jenisnya apa, itu belum ditentukan. jadi sepanjang
berkaitan dengan humas Standarnya masih ... masih belum baku. mungkin
kadang kala bagus . lain waktu yah tidak bagus. itu hasilnya. Karena standarnya
belum ada. Satu informasi lama, satu informasi baru.

Menurut mas stategi yang ada tadi sudah sesuai pengguna informast belum 7

Kalau maksud pengguna informasi masyarakat belum ya . mestinya penguna
informasi kan masyarkat ya tapi kita belum. Masyarakat kan banyak pilihan ya !
untuk mengetahui suatu informasi itu belum tentu mendapatkan hasil dari humas .

Strategi kebijakan..., Neni Lusiani, Pascasarjana Ul, 2010




walaupun belum ada penelitian yang menuju kerarah itu tapi saya pikir belum. ,
musalkan dari kecepatan , suatu informasi justru lebih beredar melalui televise ,
melalui koran media nasional , dari pada melalui informasi humas . jadi
masyarakat lebih dulu tau. dari stategi yang diluar bukan dari stategi Biro humas
dan HLN . diluar kita justru. Kecuali yang sangat teknis sifatnya misaluya:

Jadi kita selalu ketinggalan dari stategi dari luar gitu ?

Iya karena kita belum mengukur kecepatannya iyakan ? suatu infomaSi beraf)a
lama , itukan standarmnya belum ada gitu. , belum bisa menjawab kecepatan ya,
belum. Stategi Biro humas , belum ... belum bisa.

System menurut mas kan system biro humas kan belum ideal kemarin , ditinjau
dari system operasioanalnya baik kah atau lebih buruk kah ¢

Kalau system pelayanan informasi biro humas

Kalau hardwarenya sudah bagus , SDMnya sudah bisa , kalau kita bicara system
kita juga berbicara perangkat — perangkat kebijakannya kan ?

Abh itu belum ada kebijakannya , kaya tadi yah ! standar — standar tadi belum ada
ya keputusan menteri tentang kehumasan belum ada. Surat edaran tentang
kehumasan khusus belum ada tapi kalau secara perangkat sudah bagus. Bandwﬂh
kita besar , komputernya banyak , internet kita lancar 24 jam,

Tapi berdasarkan observasi saya sarana dan prasarana kita masih kurang seperti
computer ya artinya untuk kehumasan itu sih sudah bagus yah ! . sudah bisa gitu
yah. Sudah bisa melaksanakan fungsi — fungsi kehumasan dengan perangkat yang
ada Cuma masalahnya bukan diperangkatanya mungkin dipengolahannya,
pemeliharaanya, gitn. Kalau hardwarenya sudah siap . mﬁastukturnya sudah
bagus. Cuma pemeliharaanyan. Dan pengelolaanya .

System pelayanan informasi sudah ideal untuk semua belum ?

Kalau menurut saya belum banyak sekali orang lain minta informasi kita tidak .
bisa memberikan , misalnya wakin itu ada yah . ada orang dari UI datang dia
menanyakan unda.ng undang yaug berkaitan dengan curator yah . didokumentasi
seharusnya sudah ada kan di perpusatakaan. Ternyata yang terjadi dlperpustakan
juga tidak ada. UU tentang curator itu . akhirnya dilempar ke AHU. Mestinya
kalau humas sistimya sudah ideal humas minimalnya bisa mencarikan lah ya.
Mencarikan. Dalam waktu tidak terlalu lama gitu. Gitu kan

Kalau system manajemen informasi pengguna informasi kita ada ga ? wah kalau
saya itu tidak tan itu . saya tidak tau itu :
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(GGaya kepemimpinan style biro hurhas_ ini menurut mas sudah ideal apa belum ?
untuk sekarang sava akui sudah bagus sekali dibanding dengan scbelumnya ,
kalau sebelumnya itu , yah namaya humas itu kan berkaitan dengan kecepatan
yah, pendalaman , 2 hal ifu . cepat itu artinya kalau ada ivent tanggap, kalau
kedalam berkaitan dengan kepuasan seseorang, pesan orang dari suatu informasi.
Gaya kepemimpinan sekarang menurut saya sangat mendorong , tentang humas,
untuk menghumaskan. Itu sebetulnya belum tentu bisa . belum dilakukan gitu.

Tapi kepala biro sekarang sudah tepat ya :

Saya mengalami kepala biro sekarang kan sudah 4 kali yah pak kartono, pak
taswem , pak joko, pak batu , kalau menurut saya yarng mempunyai filling humas
va pak batu . kalau pak taswem punya filing humas tapi kecepatannya
kedalamannya justru mungkin karena dia sebentar fuga yah.

Menurut saya selain latar belakang juga pengetahuan . dua hal itu pengetahuan
dan latar belakang . maksudnya pengalaman khumasan ada , pengetahuan humas
itu ada. Mestinya katanya wakiu dirapat RAKOR di BPSDM jabatan itu ada
kriterianya . jadi untuk humas itu mesti ada gitu. Misalnya pengetahuan —
pengetahuanya ada, pendidikannya ada, pengalaman ilmu pengetahuanya ada.

Kalau kita belum ya penempatan — penempatan seperti itu ?
Bukan wilayah kita . bukan diwilayah humas.

Kalau menurut saya gaya pimpinan humas lebih menonjol fungsi
pemberdayaannya sangat mendorong , misalnya : majalah yang tadinya target
pembelinya bisa kapan saja kemudian menjadi lebih jelas arahanya , HLN yang
tadinya mati segan hidup tak mau . jadi terberdayakan melalui program lain. Jadi
menurut saya pemberdayaan yang lebih menonjol

Kalau secara keatas lebih bersifat eh... apa saya bilang pemikir gitu loh . ada ga
fungsi perintis dari pimpinan kita. printis kalan sekarang menurut saya sudah
dilakukan yah . sudah dilakukan ketika dia menjadi kepala bagian. INKOM yah .
vang bersangkutan sudah membuat ¢h .. PH , yang bersangkutan sudah merintis
majalah, mungkin karena yang ini menarik ya sekarang ini, karena dulunya sudah
di Biro Humas kemudian rintisan — rinfisan itu sudah ada dulu. Begitu. Lain dari
yang saya tau kan 4 empat yah ini saya pikir dulunya tidak dihumas. Jadi ketika
datang pun lebih banyak menyesuaikan dirinya.

Jadi menurut mas perlu ada pendidikan dan pelatiahan tidak untuk pimpinan
humas untuk kedepan sih ... harus yah mau ga mau karena saingan kita seperti
saya bilang tadi yah tidak mengenal dari mana asalnya. Orang kan ketika butuh
informasi tidak mengandalkan Kementerian Hukum dan HAM kalau informasi itu
ada di luar ngapain cape - cape nungguinkan.
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~ Tipe staf biro humas dan hln sudah idealkah atau bagaimana ? belum ideal yah
kalau saya pikir dihumas termasuk saya masih menunggu order. Walaupun sudah
punya tugas pokok masing — masing tapi kalau tidak “ di pecut” tidak jalan ,
maksudnya ditanya, didorong , ga jalan termasuk saya. Jadi yang namanya
inisiatif kurang, yang namanya dedikasi untuk berkorban juga kurangkan,

Penyebabnya apa sih. mas banyak kekurangan

-Faktornya apa ? faktornya sistemnya belum berjalan . belum terkordinir. Saya
sebelumnya pernah bekerja ditempat lain . ditempat lain itu ganti pimpinan sering
sekali . tapi pergantian pimpinan itu tidak merubah sistemnya. Saya mengerjakan
apa. Jelas. Eh.. apa namanya hasilnya juga jelas. Kalau dibirchumas ini sistemnya
belum jalan. Padahal yang bagus kan system jalan. Orang kapan saja bisa ganti
tapi , karena sistimnya belum jalan yah akhirnya sifatnya tergantung orang. Iya
kan jadi efeknya kestaf juga kan . iya

Nilai nilai bersama sudah ideal belum mas : saling percaya, intergritas, peduli,
pembelajaran ?

Belum belun ideal sebagai pelaksana pelayan informasi belum karena mungkin
yah menjadikan etos kerja berkurang yah kebersamaanya kurang, ivent — ivent
kebersamaan kurang, temu keluarga juga kurang, weekand bersama misalnya
perlu juga kan nah itu juga belum. Atau minimal pertemuan yang sederhana pun
jarang sekali. Jadi kebersamaannya tidak terbina, kepedulian termasuk yah . jadi
dengan kondisi ini kemudian rmau ga mau muncul pengelompokan karena saya
berinteraksi dengan si A maka , saya temenanya sam si A, kebersamaanya saya

sama si A , sama si B karena saya tidak pernah tidak pernah main kerumahnya ,
' ga tau keluarganya

Kalau pembelajaran bagaimana menurut mas ... kurang mba mestinya pelatihan
itu , peningkatan , upgrading , atau apa namanya pengayaan , tapi orangnya mau
belajar kan ? ,sebenemya mau belajar tapi program — progam seperti itu sangat
jarang mba sangat jarang , upgrading kah diklatkah, atau kursus kah , atau apakah
ditempat lain yang saya tan yang namanya pemegang layout majalah misalnya itu
ga tanggung , tanggung dikirim kursus computer, photographer dikursusin, itu kita
_yang minta atau dikursusin saja. Diklatpun ga ada outputnya . diklat aja belum
pemah kan , diklat layout , diklat fhotografi itukan belum pernah. Ga
dilaksanakan, diklat yang megang computer ya diklat computer, kan namanya
juga peningkatan pengayaan . teknis kehumasan . yang menangani perundang —
undangan dikasih diklat perundang — undangan . seperti itu. Itu juga jarang sekali .
kalaupun ada bersifat proyek itupun sebagai panitia bukan sebagai perserta. Kan
beda kalau panitia kan sudah mengikuti . kalau sebagai perserta itu yang
mengikuti, diklat menulis, diklat hubungan luar negeri, gitukah, diklat bagaimana
membuat hubungan, perjanjian internasional . sebagai peserta ya. Kalau
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panitiakan kita sibuk sendiri. Jadi kan ga maksimal nah itu jatang sekali
dilaksanakan sepanjang saya tau sih ada keinginan staf ith mau belajar. Ada

Ada ga disini sistim menularkan keilmuan pegawai dari yang lama ke yang baru,
baru ke yang lama ada tapi tidak berstuktur ya . kalan tidak berstuktur kan
tergantung moofnya yang senior , tergantung kemauan, itukan berstuktur
berjadwal kan ? karena ini beda dengan swasta kalan swasta butuh tenaga ahli
tinggal merekrutkan, kalau di biro humas kan birokrasi susah. Kita butuh tukang
anti virus kita kan ga bisa merekrut serta meérta, kecuali ditugaskan dengan
pengajuan . misalkan surat itu ada kita butuh tukang layout , maksudnya tukang —
tukang itu ahli — ahli fotografi, selama ini fhotografi mas dudi aja kemana — mana
, meidy juga baru belajar . tapi mestinya itukan ditraning kan, tingkat dasar,
tingkat menengah, tingkat mahir , maksudnya ada aturan yang mengatur untuk
kesitu . jadi regrenersi dilakukan secara berstuktur . stuktur kalau inikan tidak
berstuktur, Siapa yang melakukan apa karena kebiasaan saja. Lama — lama bisa ,

Keterampilan ideal belum ? belum Cuma untuk melaksankan humas sudah cukup.
kita banyak ahli, Cuma kalan ideal belum ideal yah . karena tantangannya selalu
berkembangkan e

Tambahan teori Edward pelaksanaan strategi kebijkan pelayanan biro humas

Sama dikementerian lain kalau disposisi ini dari menteii kesejen, ke karo, kabag ,
kekassub, staf , atau kabag ke kasub jadi berjalan melalui jalan birokrasi kalau
yang lintas unit dari karo ke ses , ses kehumasnya balik lagi ga tau kalau ini sudah
ideal apa belum humas mengikuti birokrasi yang ada termasuk alur reformasi
mengikuti alur yang ada. |

Jadi kalau pelaksanaanya sudah jelas yam as sudah tercermin dalam stuktur
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Wawancara dengan penjabat pembuat keputusan Mbak Eni Nurwiyanti
Jadi kita setiap diklat cukup dua orang saja Bimtek , kehumasan, |
Kalau menurut mbak sasaran diklat (pelatihan ) bagaimana ?

Bimtek kurang ya , difokuskan pada humas disana dikirim dari humas pembuatan
berita, foto , tapi karena disana humas juga tidak diberdayakan juga , belum
mendapatkan perhatian dari pimpinan jadi konsistensinya yang kurang .

Kalau menurut pendapat mba pelatihan — pelatihan jd buat terampil ga ? kalau dari.
segi SDM jadi bagus . yah lumayan dapat pencerahan .

Nilai — nilai bersama untuk mengwujudkan strategi kebijakan pelayanan informasi
ada tidak mba ?

Saling percaya ada sih dalam bentuk kita kalau memberikan fugas dan mereka
melaksanakan, bertanggung jawab memberikan laporan, kita juga percaya bahwa
dia juga bisa terus dengan membagi tugas otomatis mereka kan melaksanakan
tugas itu . kita memberikan kepercayaan kepada staf . kita memberi kepercayaan
mereka bertanggung jawab. Dalam bentuk laporan atau hasil ,

Bagaimana kepedulian pegawai disini ? sebetulnya mereka itu pedali yah . Cuma
mereka tidak tau apa yang mereka harus lakukan mungkin kurang komurnikasi
saja. jadi perlu ditingkatkan komunikasi. Kepedulian itu kalau kita tumbuhkan
juga ada

Tapi bagaimana selama ini pelaksanaan kepedulian itu yah belum maksimal sih
tapi kurang lebih sudah baik sih . ini kan untuk organisasi kita kan

Bagaimana tangapan mbak apakah stategi kebijakan pelayanaﬁ informasi kita
berhubungan dengan visi misi kita ?

Ctomatis semua harus berhubungan yah ? yah bagaimana pun kita harus mengacu
pada visi dan misi itu harus kan . bagaimana pun dibawah tetap mengacu diatas (
pimpinan } kan kita harus berpendoman pada aturan .

Aturan nya apa sth mbak ? itu termasuk dalam visi misi , 'yah aturan sebagi
pegawai negeri, '

Kita ada administrasi buat pelanggan tdk mbak ? apakah kita ada SOPnya selama
ini belum yah : yah system pendelegasian kalau ada tugas mungkin juga
pembagiannya berdasarkan . sebetulnya mereka juga harus tau sendiri tugasnya
apa — apa saja belum ada secara tertulis .

Kalau Bindalmin ita buat apa mbak ? itu afuran buat keseluruhan . tapi belum
spesifik . jd mestinya khusus untuk di Biro Humas itu sendiri . jadi mereka tau
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saya harus ngapain . bagaimana begitu juga untuk penilaian . dari pengawasanya

'juga yah. Selama ini kan belum jelas . jadi baru aturan secara global yah.
Memang kan nantinya menuju reformasi birokrasi kan juga tetap harus punya
SOP . untuk pengawasan , penilaian , indicator kerja harus jelas

.Bagaimana menurut mbak administrasi pelanggan menurut mbak dalam rangka
Pelaksanaan UU KIP ?

Untuk pelanggan kita sebisa mungkin melayani mereka dengan baik , kalau
mereka butuh kita kita bantu lah . misalnya mereka minta informasi Kementerian
Hukum dan HAM imigasi misalnya kalau kita bisa kita bantu dula yah . tapi
kalau kita tidak bisa begitu menguasai kita arabkan ke imigrasi . tujuannya kita
memberikan pelayanan sebaik mungkin kepada masyarakat. »

Jadi SOP administrasi untuk pelanggan kita tidak punya ya mbak ? iyah belum
punya tapi kita juga harus berdasarkan hubungan antara manusia aja kita berikan
yang terbaik.

Bagaimana pelayanan informasi biro humas dan hin menurut mbak ? kalau
pelayanan informasi sebisa mungkin kita usahakan berdasarakan cepat fepat
akurat .

Kendala mbak ? ah yang menjadi kendala kerja yang begitu banyak jadi
konsentrasi khusus kita ga ada . khusus buat majalah ini . ini aja buat maialah .
sementara untuk website ini aja. Kan ga ada. Misalnya kita mengacu pada
TUPOKSI otomatis saya kerjanya dimajalah , buat website dari meliput sampai
menjadi berita , ditambah lagi saya masih diberi tugas tugas lain yah. Kaya
persuratan , kaya fileling itukan . jadi belum ada pengklasifikasian fugas ya mbak
? iya untuk jobdesh kita tidak punya ya mbak staf kerja apa , bagian apa yang
lebih spesifik iyah .

Bagéimana menurut mbak pandangan style pimpinan kitanih ... ?

Kalau dari segi visioner , pemimpin kita itu visionsr yah memilikii visi kedepan
yah. Mengaharapkan cita — cita yang jauh yah . sementara dari sisi pimpinan kita
pelan — pelan mengikuti yah. Kita dari segi peralihan otomatis peralihan kan kaget
ya . diharapkan juga kita menyesuaikan diri memangkan masing -- masing
pimpinan kan berbeda — beda apa yang akan dituyjubh bagaimana cara
kepemimpinannya . jadi mempengaruhi juga ke kinerja ya mbak ? iyah .

Kalau mempengaruhi kinerja jadikan warna pimpinan warna humas yah ? yah -

Pandangan mbak mengenai system nya bagaimana ? sudah bagus . yah semuanya
kita menunjukan yang terbaik ya. Kaya website kita juga sudah abdate yah. Ada
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berita abdate langsung . dan seniuanya juga mendukung ko dari sxstemnya dari |

Puhlata yah . mengenai system kita sendiri
Menurut mbak biro humas it menurut mbak jenis organisasi apa ?

Mennrut mbak kalau warna pimpinnan mewarnai kinerja biro humas bagus tidak ?
menurut saya bagus bagus aja ga masalah kita kan berubah — ubah Ikita juga
harus memakluminya .

Berapa yang dikutkan diklat dari kita kan diklat minimal 2 orang berapa kali kita
mengadakan diklat tergantung pengadaan diklat . dari BPSDM .

Kalau yang rutin 1 tahun sekali kan kita ngadain BIMTEX . jejaring , itu yah
kalau secara teknis apa ? Di HLN Cuma ada koordinasi saja pelatihan — pelatihan:

Kalau pelatihan itu BIMTEK sama jejating memberikan p‘éiatihan juga . studi
banding ada ga tadi . studi banding dengan instansi lain maksudnya . belum ya
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